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ABSTRAK

Memahami pelanggan adalah kunci untuk memberikan
pelayanan terbaik pada pelanggan agar dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan yang diinginkan pada proses bisnis
organisasi. Melalui perkembangan bisnis saat ini, penggunaan
teknologi informasi sangat penting dalam mendukung
berjalanya proses bisnis organisasi untuk lebih mudah dan
efektif. Teknologi informasi dapat meningkatkan profit bisnis
serta memahami pelanggan menjadi lebih baik. Salah satu cara
untuk memahami pelanggan dengan baik dengan dukungan
teknologi informasi yaitu dengan melakukan pengumpulan dan
analisis data transaksi pelanggan untuk mengetahui loyalitas
pelanggan.

Daissy.id adalah pelaku usaha bisnis yang bergerak di bidang
industri fashion yang memproduksi produk—produk fashion
muslim. Untuk mengetahui perkembangan bisnis, daissy.id
membutuhkan pengolahan data transaksi bisnis yang dapat
diolah untuk membantu dalam mengetahui loyalitas pelanggan
dalam membuat keputusan. Namun proses bisnis pencatatan
transaksi yang berjalan pada daissy.id masih secara manual
sehingga tidak mengetahui bagaimana cara untuk
mengumpulkan dan mengolah data transaksi untuk mendukung
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berkembangnya bisnis. Oleh karena itu diperlukan sebuah
teknologi informasi yang dapat mencatat data transaksi serta
mengolah data hasil pencatatan agar dapat memberikan
informasi yang dapat membantu dalam membuat keputusan.

Bentuk sistem pada tugas akhir ini menggunakan iPos 4.0
sebagai sistem point of sale yang mencatat data dan laporan
penjualan pada daissy.id. Kemudian untuk mengetahui bentuk
pengolahan data transaksi iPos 4.0 dilakukan pembuatan
prototipe analitik dengan menggunakan analisis Recency,
Frequency and Monetary (RFM) untuk mengelompokan
loyalitas pelanggan berdasarkan riwayat transaksi yang sudah
dilakukan pada daissy.id. Pembuatan prototipe analitik
dilakukan dalam bentuk visual dashboard berbasis website
menggunakan framework Codelgniter serta dilakukan
pengujian menggunakan usability testing.

Hasil dari tugas akhir ini adalah sistem point of sale iPos 4.0
berhasil dilakukan implementasi pada daissy.id dan sebuah
prototipe analitik dalam bentuk dashboard berbasis website
untuk  pengelompokan loyalitas pelanggan. Dengan
berhasilnya implementasi sistem point of sale iPos 4.0 pada
daissy.id dapat membantu dalam mengumpulkan data
transaksi. Serta terbentuknya prototipe analitik dapat
membantu dalam mengetahui pengelompokkan loyalitas
pelanggan untuk mendukung pembuatan  keputusan
perkembangan bisnis di bidang fashion muslim.

Kata Kunci: Point of Sales, Prototipe Analitik, Loyalitas
Pelanggan, RFM Analysis, iPos 4.0.
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ABSTRACT

Understanding customers is key to delivering the best customer
service to meet the desired needs and expectations of the
organization's business processes. Through the development of
today's business, the use of information technology is crucial in
supporting time organizational business process to be easier
and more effective. Information technology can increase
business profits and better understand customers. One way to
understand customers well with the support of information
technology is by conducting the collection and analysis of
customer transaction data to know customer loyalty.

Daissy.id is a business enterprise engaged in the fashion
industry that produces Muslim fashion products. To know the
development of the business, daissy.id requires the processing
of business transaction data that can be processed to assist in
knowing customer loyalty in making decisions. But the
transaction logging business process that runs on daissy.id is
still manually so as not to know how to collect and process
transaction data to support the growth of the business.
Therefore, it is necessary that an information technology can
record transaction data and process the data of the recording

vii



viii

in order to provide information that can help in making the
decision.

The system form on this final task uses iPos 4.0 as the point of
sale system that records data and sales reports on daissy.id.
Then to know the form of Transaction data processing iPos 4.0
conducted analytical prototypes using Recency analysis,
Frequency and Monetary (RFM) to classify customer loyalty
based on transaction history already Performed on daissy.id.
The creation of analytic prototypes was done in the form of a
website-based visual dashboard using the Codelgniter
framework and tested using usability testing.

The result of this final task is the point of sale system iPos 4.0
successfully implemented implementation on daissy.id and an
analytical prototype in the form of a website-based dashboard
for grouping customer loyalty. With the successful
implementation of point of sale system iPos 4.0 on daissy.id can
help in collecting transaction data. And the formation of
analytic prototypes can help in knowing the customer's loyalty
grouping to support decision making of business development
in the field of Muslim fashion.

Keywords: Point of Sales, Analytical Prototipe, Customer
Loyalty, RFM Analysis, iPos 4.0.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, Batasan masalah dan tujuan penelitian yang
mendasari penelitian tugas akhir ini.

1.1 Latar Belakang

Untuk memahami pelanggan dengan baik, organisasi perlu
memperhatikan perilaku pelanggan selama berhubungan dalam
proses bisnis. Dengan memahami pelanggan organisasi
berpotensi untuk meningkatkan loyalitas pelanggan dan
rekomendasi inovasi bisnis baru yang dapat diterima pelanggan
[1]. Pada pelaksanaannya terdapat tiga cara untuk memahami
pelanngan dengan baik yaitu dengan perspektif organisasi
menggunakan sudut pandang pelanggan untuk menilai proses
bisnis yang ada pada organisasi. Kedua dengan melakukan
pengumpulan dan analisis data transaksi pelanggan untuk
mengetahui perilaku pelanggan. Terkahir dengan melakukan
observasi melalui bertanya kepada pelanggan melalui
kuesioner untuk mengetahui pola pemikiran pelanggan
terhadap proses bisnis organisasi. Pada penerapannya
organisasi lebih banyak menggunakan cara pertama dan kedua
dalam memahami pelanggan karena lebih mudah dalam
pelaksanaannya dibandingkan dengan menggunakan cara
kedua. Pada cara kedua membutuhkan sumberdaya yang lebih
untuk mendukung berjalannya proses cara tersebut, salah satu
sumberdaya yang sangat dibutuhkan adalah teknologi
informasi yang dapat mengumpulkan dan Menganalisis data
transaksi lebih baik.

Perkembangan bisnis saat ini melalui penggunaan teknologi
informasi untuk mendukung berjalanya proses bisnis organisasi
agar lebih mudah dan efektif dalam meningkatkan profit bisnis
serta memahami pelanggan menjadi lebih baik banyak
digunakan oleh organisasi besar dalam menjalakan peroses
bisnis. Salah satu bentuk penerapan teknologi informasi yang
dapat dilakukan pada organisasi yaitu Customer Relationship

1
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Management (CRM). CRM adalah implementasi teknologi dari
rangkaian solusi teknologi yang spesifik berorientasi pada
pelanggan melalui pendekatan strategis untuk mengelola
hubungan pelanggan secara terintegrasi dalam meciptakan nilai
lebih terhadap organisasi [2]. Salah satu bentuk penerapan
CRM pada organisasi adalah Business Analytics (BA) yang
memungkinkan organisasi untuk memahami proses bisnis
internal melalui pengambilan keputusan berbasis data dan
memperoleh peluang pasar dan ancaman dengan memperkuat
customer relationship management (CRM) [3]. Business
analytics (BA) dilakukan dengan menggunakan cara kedua
pada tiga memahami pelanggan dengan mengumpulkan data
transaksi yang tercatat selama proses bisnis pada organisasi.
Kemudian dilakukan analisis terhadap data transaksi sesuai
dengan keinginan oraganisasi dan dibuat hasil akhir berupa
analitik dari data transaksi yang kebanyakan hasil akhir dalam
bentuk analytic dashboard. Analytic dashboard menampilkan
informasi penting berdasarkan pola atau karakteristik data yang
ditampilkan dalam bentuk grafik sesuai dengan indikator yang
ditentukan.

Daissy.id adalah pelaku usaha bisnis yang bergerak di bidang
industri fashion yang memproduksi produk—produk fashion
muslim. Untuk mengetahui perkembangan bisnis, daissy.id
membutuhkan pengolahan data transaksi bisnis yang dapat
diolah untuk membantu dalam membuat keputusan. Namun
proses bisnis pencatatan transaksi yang berjalan pada daissy.id
masih secara manual sehingga tidak mengetahui bagaimana
mengetahui dan mengumpulkan data transaksi untuk
pengolahan data transaksi bisnis dalam membuat keputusan
perkembangan bisnis saat ini. Oleh karena itu diperlukan
sebuah teknologi informasi yang dapat mencatat data transaksi
serta mengolah data hasil pencatatan agar dapat memberikan
informasi dalam membuat keputusan. Sehingga daissy.id perlu
menerapkan sistem yang dapat mencatat data transaksi yaitu
sistem Point of Sale (POS). Kemudian sebuah sistem yang
dapat mengolah data transaksi point of sale (POS) dengan
menggunakan metode analisis yang dilanjutkan dengan analitik
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hasil dalam bentuk visual berupa analytic dashboard. Informasi
yang terdapat pada analytic dashboard dapat membantu dalam
membuat keputusan bisnis untuk mengetahui perkembangan
bisnis pada daissy.id.

Perkembangan bisnis daissy.id yang perlu dilakukan adalah
dengan memahami pelanggan yang berhubungan dengan
daissy.id, hal tersebut perlu dilakukan karena pelanggan
merupakan  asset terbesar bagi  berjalanan  bisnis.
Keberlangsungan bisnis tergantung dari perhatian yang
diberikan kepada kebutuhan pelanggan yang berdampak
semakin loyal pelanggan maka semakin besar untuk bisnis
berjalan dengan baik. Berkat peran teknologi informasi yang
mendukung perkembangan bisnis, daissy.id dapat melakukan
analisis untuk menentukan peringkat pelanggan agar dapat
memberikan layanan pada pelanggan yang tepat. Analisis dapat
dilakukan dengan menggunakan analisis Recency, Frequency
and Monetary (RFM) analysis yaitu teknik yang digunakan
untuk menentukan peringkat pelanggan berdasarkan riwayat
pembelian sebelumnya secara online maupun ritel dan
dikelompokkan berdasarkna tiga dimensi recency, frequency
dan monetary [4] melalui penggunaan data transaksi point of
sale selama bisnis berlangsung. Kemudian berkat
perkembangan teknologi saat ini hasil analisis dapat
ditampilkan secara visual dengan analytic dashboard.

Pada penelitian ini dilakukan penerapan point of sale
menggunakan aplikasi iPos 4.0 dan pembuatan prototipe
analitik berbentuk dashboard berdasarkan analisis
recency, frequency and monetary (RFM) berbasis
perangkat website. Luaran penelitian ini meliputi
berjalannya sistem point of sale iPos 4.0 pada daissy.id
dan sebuah prototipe analitik berbentuk dashboard
berdasarkan analisis RFM. Diharapkan dengan
berjalannya sistem pencatatan pada daissy.id dan
terbentuk prototipe analitik dapat membantu dalam
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membuat keputusan untuk menjalankan bisnis di bidang
fashion muslim pada perkembangan bisnis saat ini.

1.2  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan pada
bagian sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan
diselesaikan pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana agar data transaksi dapat tercatat dengan baik
pada Daissy.id?

2. Bagaimana membuat pengelempokan loyalitas pelanggan
berdasarkan data transaksi pada Daissy.id?

1.3 Batasan Masalah

Sesuai dengan perumusan masalah yang di jelaskan pada
bagian sebelumnya, batasan masalah dari penyelesaian pada
Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem Point of Sales yang digunakan dalam melakukan
penelitian adalah iPos 4.0 berbasis desktop.

2. Data yang digunakan dalam melakukan analitik penelitian
hanya data pelanggan dan penjualan pada Daissy.id.

3. Analisis yang dilakukan menggunakan RFM analysis pada
data sistem point of sale iPos 4.0 di Daissy.id.

4. Pembuatan  website  dashboard  penelitian ini
menggunakan framework  Codelgniter ~ dengan
Prototyping Model.

1.4  Tujuan

Tujuan dari dilakukannya penelitian tentang prototipe analitik
untuk pengelompokan loyalitas pelanggan adalah sebagai
berikut:

1. Mengimplementasikan sistem point of sale iPos 4.0 untuk
melakukan pencatatan data transaksi pada Daissy.id.

2. Membangun prototipe analitik dalam bentuk dashboard
berbasis website berdasarkan analisis RFM pada data
penjualan Daissy.id untuk pengelompokkan loyalitas
pelanggan.



1.5 Manfaat

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian pada Tugas
Akhir ini yang di bedakana menjadi dua belah sudut pandang
sebagai berikut:

1.5.1 Bagi Peneliti

1. Meningkatkan pemahaman dalam menganalisis proses
bisnis dan kebutuhan perusahaan terkait penerapan sistem
point of sale dan anlitik dashboard.

2. Menjadikan tugas akhir ini sebagai referensi untuk
penelitian atau penerapan sistem point of sale dan anlitik
dashboard.

1.5.2 Bagi Studi Kasus

1. Mempermudah dalam proses pencatatat penjualan karena
proses — proses yang ada sudah terotomatisasi.

2. Menciptakan nilai loyalitas kepada pelanggan untuk
membentuk sebuah kepercayaan yang kuat antara Daisy.id
dan pelanggan

1.6 Relevansi

Tugas Tugas akhir ini masuk ke dalam topik pengetahuan
‘Manajemen Hubungan Pelanggan’, yang berkontribusi pada
tujuan penelitian lab sistem enterprise nomor 2 yaitu untuk
meningkatkan ekselensi operasional, memandu pertumbuhan
organisasi dan meningkatkan produksi Individu. Pada Gambar
1.1 Menjabarkan tujuan penelitian dan topik pengetahuan
berdasarkan kerangka kerja Laboratorium Sistem Enterprise
dengan topik pengetahuan ‘Manajemen Hubungan Pelanggan’.



1. To Better Understand on How Our (12<PendUkung (2) Manajemen
Cities Currently Operates and eputus_an Hubungan
Explore the Opportunity to Berbasis
Leverage the Current Way of Life Permodelan Pelanggan
2.To Improve
. To E s e * S -
S a (2,3) Bisnis (2,3) Manajemen
Strong Business Chain TRARZARIONS 20 Digital Rantai Pasok
Increase Individual
Productivity

Gambar 1.1 Kerangka Kerja Riset Laboratorium Sistem Enterprise
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan mengenai tinjauan pustaka terkait
penelitian terhadulu yang berkaitan dengan penelitian, teori dan
metode yang akan digunakan dalam penelitian tugas akhir ini.

2.1  Penelitian Sebel

umnya

Selama pengerjaan tugas akhir ini, terdapat beberapa penelitian
yang memiliki topik yang hampir serupa dengan penelitiaan ini,

diantaranya:

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 1 — Development of The Learning Analytics

Dashboard to Su

port Students Learning Performance

Judul Penelitian

Development of The Learning
Analytics Dashboard to Support
Students Learning Performance

Jenis Penelitian

Journal

Penerbit Penelitian

Journal of Universal Computer
Science

Nama, Tahun

Yenjeong Park, Il-Hyun Jo, 2015

Gambaran Umum
Penelitian

Pada penelitian ini  dilakukan
perancangan dan pengembangan
Learning  Analytics  Dashboard
(LAD) yang mendukung kinerja
belajar siswa dengan menggunakan
rapid prototyping dan Usability Test
pada proses peneliti [5].

Keterkaitan Tugas
Akhir

Keterkatian pada penelitian ini
adalah  penggunaan  prototyping
model dalam pelaksaan penelitian
untuk membangun sebuah dashboard
analitik.

Tabel 2.2 Penelitian Terka

it 2 - RFM Ranking — An Effective Approach
to Customer Segmentation

Judul Penelitian

RFM Ranking — An Effective
Approach to Customer Segmentation




Jenis Penelitian

Journal

Penerbit Penelitian

Journal of King Saud University —
Computer and Information Sciences

Nama, Tahun A. Joy Christy, A. Umamakeswari, L.
Priyatharsini, A. Neyaa, 2018
Metode Pada penelitian ini dilakukan analisis

RFM pada data transaksional dan
kemudian meluas ke klaster yang
sama dengan menggunakan K-means
tradisional dan algoritma Fuzzy C-
Means [4].

Keterkaitan Tugas
Akhir

Keterkatian pada penelitian ini
adalah penggunaan RFM analysis
dalam mengolah data transaksional
untuk memperoleh informasi
mengenai segmentasi pelanggan.

Tabel 2.3 Penelitian Terk
Pada Situs Pasar Online Berdasarkan Ranking Penjualan

ait 3 — Rancang Bangun Analisis Tren Produk

Judul Penelitian

Rancang Bangun Analisis Tren
Produk Pada Situs Pasar Online
Berdasarkan Ranking Penjualan

Jenis Penelitian

Tugas Akhir

Penerbit Penelitian

Institut Teknologi Sepuluh
Nopember

Nama, Tahun

Arbintoro Mas, 2019

Metode

Pada penelitian ini  dilakukan
pembangunan  program  berbasis
website untuk melakukan Analisa
tren penjualan produk pada situs
belanja online aliexpress.com [6].

Keterkaitan Tugas
Akhir

Keterkaitan dengan penelitian ini
adalah penggunaan kerangka kerja
Codelgniter  untuk  membangun
sebuah program berbasis website
dengan database MySQL.




Tabel 2.4 Penelitian Terkait 4 - Pengembangan Analitik Bisnis Area

Keuangan Dan Pelanggan

Berdasarkan Transaksi POS (Point of Sales)

Ritel (Studi Kasus: Ritel Xyz)

Judul Penelitian

Pengembangan Analitik Bisnis Area
Keuangan Dan Pelanggan
Berdasarkan Transaksi POS (Point of
Sales) Ritel (Studi Kasus: Ritel Xyz)

Jenis Penelitian Tugas Akhir

Penerbit Penelitian | Institut Teknologi Sepuluh
Nopember

Nama, Tahun Aisyah Khoiril Ulfah

Metode Pada penelitian ini  dilakukan
pengembangan database
dimensional, data reporting, dan
visualisasi dashboard dengan sumber
Odoo  untuk  mengembangkan
dashboard analitik bisnis bebasis
PowerBi [7].

Keterkaitan Tugas
Akhir

Keterkaitan dengan penelitian ini
adalah proses ETL untuk
mengembangkan database
dimensional dengan menggunakan

query.

Tabel 2.5 Penelitian Terkait 5 - Developing dashboards for SMEs to

improve performance

of productive equipments and processes.

Judul Penelitian

Developing dashboards for SMEs to
improve performance of productive
equipments and processes.

Jenis Penelitian Journal

Penerbit Penelitian | Journal of Industrial Information
Integration

Nama, Tahun Sandrina Vilarinho, lIsabel Lopes,
Sergio Sousa, 2018

Metode Pada penelitian ini mengusulkan

prosedur untuk mengembangkan
dashbord pada UKM dengan tujuan
meningkatkan  kinerja  produktif
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proses dan peralataninvalid source

specified..
Keterkaitan Tugas | Keterkaitan pada penelitian ini
Akhir adalah prosedur dalam
pengembangan dashboard

berdasarkan pada beberapa referensi
proses pengembangan.

2.2 iPos4.0

EDISI PROFESIONAL

Gambar 2.1 iPos 4.0

Program iPos 4.0 adalah sistem point of sale yang mendukung
proses bisnis retail dan grosir untuk skala usaha menengah dan
mampu menangani dan memproses data menggunakan sistem
database client server [8]. Penggunaan iPos 4.0 dapat
mendukung dalam melakukan pencatatan data pada transaksi
dan proses bisnis yang berjalan berdasrkan fitur yang tersedia.
Pada iPos 4.0 memiliki fitur yang dapat menunjang proses
bisnis yaitu:

1. Master Data
Fitur master data memungkinkan untuk dapat mengelola
dan mengatur data yang digunakan pada proses bisnis
yang berjalan dalam sistem. Data tersebut adalah data
supplier, pelanggan, penjualan, satuan dan jenis yang
digunakan, dan lainnya yang berkaitan untuk mendukung
proses bisnis yang berjalan.

2. Pembelian
Pada fitur pembelian memungkinkan untuk mengelola
pencatatan proses bisnis pembelian barang dengan
supplier dan proses yang berhubungan denga supplier
seperti pesanan pembelian, history harga beli dan
pembayaran hutang.

3. Penjualan
Pada fitur penjualan memungkinkan untuk mengelola
pencatatan proses bisnis penjualan dan proses yang
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berhubungan dengan pelanggan seperti pesanan jual,
pembayaran, kasir, pembayaran piutang dan multi diskon.

4. Persediaan
Fitur persediaan memungkinkan untuk mengelola
informasi item pada sistem seperti penambahan,
pengurangan, stok opname dan stok awal.

5. Akuntansi
Fitur akuntansi memungkinkan untuk mengelola
pencatatan alur keluar masuk keuangan dan saldo terkait
hutang piutang yang terjadi selama berjalannya proses
bisnis.

6. Laporan
Fitur laporan menyediakan hasil data yang tersimpan dari
pencatatan data disetiap fitur yang ada pada sistem dengan
hasil luaran sesuai dengan ketentuan yang sudah di
tentukan iPos 4.0.

7. Pengaturan
Fitur untuk mengatur sistem iPos 4.0 agar dapat berjalan
sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan selama proses
bisnis berjalan serta pengaturan terhadap database.

2.3 The AXIS RMS Implementation Project

The AXIS RMS Implementation Project adalah panduan untuk
membantu dalam melakukan implementasi sistem point of sale.
The AXIS RMS implementation project dibuat oleh Retail
Technology Group, organisasi dibidang industry point of sale
yang menyediakan solusi teknologi bagi perusahaan retailer
untuk mengimplementasikan sistem point of sale dengan
sederhana dan mudah [9]. Terdapat 5 aspek yang digunakan
dalam melakukan implementasi pada metode The AXIS RMS
implementation project, yaitu:

1. Hardware and Compliance Assessment
Aspek untuk dilakukan penilaian hardware dan
compliance dari perangkat yang dimiliki dengan
spesifikasi kebutuhan sistem.

2. Data Load and Conversion
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Aspek untuk diketahui data diperlukan sistem untuk
memenuhi kebutuhan dalam melakukan suatu proses [10].
Dan data yang dapat diperoleh dari sistem agar dapat
dilakukan analisis [11].

Network Health Check

Aspek ini untuk dilakukan pengecekan kesehatan jaringan.
Kesehatan jaringan ditentukan berdasarkan indikator
sebagai penanda definisi kesehatan dan Kkinerja
penggunaan jaringan [12].

Change Management and Employee Training

Aspek untuk dilakukan pencatatan, evaluasi dan
pengelolaan perubahan selama proses implementasi
berlangsung untuk memastikan efek perubahan sesuai
dengan tujuan sebenarnya [13]. Dan penentuan jenis
pelatihan yang diberikan pada pengguna agar dapat
menggunakan sistem.

Project Management

Apek untuk dilakukan perencanaan, pemantauan, dan
pengendalian terhadap aspek yang ada untuk mencapai
tujuan dalam kriteria waktu tertentu yang di sepakati [13].

Penggunaan The AXIS RMS implementation project dilakukan
pada proses implementasi iPos 4.0 pada Daissy.id agar proses
berjalan baik dan sukses dalam meperoleh hasil maksimal
sebagai pedukung berjalannya proses bisnis yang ada.
Implementasi akan berjalan selama 9 minggu sesuai dengan
timeline yang sudah ditentukan. Pada The AXIS RMS
implementation project terdapat 5 tahapan yaitu:

1.

Project Initiation and Planning

Tahapan ini dilakukan inisiasi dan merencanakan tahapan
dengan seluruh stakeholeders pada Daissy.id untuk
mendefinisikan objektif bisnis dan persetujuan terhadap
timeline untuk implementasi iPos 4.0.

Execution

Pada tahapan execution dilakukan pemasangan,
pengaturan, dan penentuaan metode untuk memasukkan
data pada iPos 4.0. Pada penerapannya tahapan execution
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dilakukan dengan menggunakan POS implementation
guide.

3. Training and Delivery
Tahap training and delivery dilakukan pelatihan terhadap
pegawai pengguna sistem iPos 4.0 pada Daissy.id dengan
memasukan data transaksi dan bisnis yang berjalan saat ini
secara langsung. Kemudian melakukan verifikasi
perangkat dan jaringan selama proses pelatihan dan
mempersiapkan pegawai untuk menggunakannya secara
langsung. Dan diakhiri dengan menyelesaikan pelatihan
yang sudah dilakukan.

4. Acceptance
Pada tahapan ini dilakukan verifikasi objektif bisnis yang
dapat dicapai dan melakukan konfirmasi terhadap tahapan
implementasi yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan
seluruh stakeholeders pada Daissy.id.

5. Close and Transition
Tahapan terkahir ini dilakukan penyampain secara resmi
implementasi berakhir dan iPos 4.0 berjalan pada
Daissy.id.

2.4 Business Process Management

Business process management merupakan pemantauan
bagaiamana organisasi menjalankan proses untuk memastikan
organisais dapat meperoleh hasil yang konsisten serta mampu
memanfaatkan peluang untuk peningkatan [14]. Pemantauan
proses dilakukan menggunakan proses bisnis sebagai faktor
penting untukdiukur dan diawasi.

2.5 On The Job Training

On the job training adalah metode pelatihan yang memberikan
pengetahuan dan keterampilan pada penerima pelatihan dalam
pekerjaan yang diberikan selama materi pelatihan berkaitan
langsung dengan pekerjaan yang dilakukan [15]. Metode
pelatihan ini bersifat informal, observasi sederhana, cukup
mudah dalam pelaksanaannya, dan praktis karena penerima
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pelatihan memperoleh pelatihan sesuai dengan tugas sesuai
bidang yang penerima kuasai.

2.6 Prototyping Model

Prototyping model merupakan kerangka kerja berulang untuk
mengembangkan sebuah aplikasi atau sistem. Prototyping
model dilakukan dengan membangun secara berulang berbagai
versi dari prototipe yang dibuat dan dilakukan perbaikan secara
konsisten pada setiap versi hingga tujuan prototipe tercapai
[16]. Tahapan-tahapan pada prototyping model adalah sebagai
berikut:

Analysis of Final Product
Requirements Release

J
Development of User Testing and
Prototype Feedback
: 4 = J
| Prototype Revision |

or Refinement

J

Gambar 2.2 Prototyping Model

1. Analysis of Requirements
Pada tahap analysis of requirements dilakukan identifikasi
dan analisis terhadap kebutuhan prototipe yang akan
dibuat. Proses identifikasi dilakukan pada aplikasi serupa
untuk menjadi dasar prototipe dimana aplikasi tersebut
berkaitan dengan analisis RFM. Kemudian dilakukan
analisis kebutuhan berdasarkan hasil identifikasi dengan
hasil akhir berupa rancangan dan desain prototipe.

2. Development of Prototype
Pada tahap ini mulai dilakukan pembuatan prototipe
berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Dimulai dengan
merealisasikan database dan visual desain dari hasil
tahapan sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan
penulisan kode program sesuai dengan kerangka kerja
Codelgniter agar program prototipe dapat berjalan. Hasil
akhir dari tahapan ini adalah terbentuknya prototipe
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dashboard analitik yang berfungsi sesuai dengan tujuan
pembuatan dan bisa melakukan visualisasi dari data yang
diperoleh dari sistem iPos 4.0.

User Testing and Feedback

Tahapan user testing and feedback dilakukan pengujian
terhadap hasil program prototipe yang sudah jadi.
Pengujian dilakukan dengan metode usability testing
dengan seluruh owner daissy.id sebagai studi kasus
penelitian ini. Setelah dilakukan pengujian, hasil dan
feedback pada tahapan ini akan digunakan sebagai acuan
dalam melakukan perubahan pada prototipe.

Prototype Revision or Refinement

Tahapan prototype revision or refinement dilakukan
perbaikan tehadap prototip. Perbaikan dilakukan jika
terdapat perubahan dan perbaikan yang diperoleh dari
hasil pengujian. Hasil perbaikan prototipe menjadi
prototipe baru yang perlu dilakukan pengujian seperti pada
tahapan sebelumnya.

Final Product Release

Final product release dilakukan penyelesaian pembuatan
prototipe tidak adanya perbaikan yang perlu dilakukan.
Penyelesaian pembuatan prototipe menandakan jika
prototipe sudah jadi dan dapat di terima oleh pihak yang
berkaitan yaitu daissy.id. Hasil dari tahapan akhir ini
adalah versi terkahir prototipe dan berakhirnya proses
pengembangan aplikasi atau sistem.

RFM Analysis

Recency, Frequency and Monetary (RFM) analysis adalah
teknik yang digunakan untuk menentukan peringkat pelanggan.
Analisis RFM dilakukan berdasarkan riwayat pembelian
sebelumnya secara online maupun ritel dan dikelompokkan
berdasarkna tiga dimensi recency, frequency dan monetary [4].
Peringkat pelanggan dinilai melalui tiga variabel yang berbeda
yaitu:
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1. Recency
Variabel recency dilakukan penilaian pelanggan
berdasarkan lama jangka waktu terakhir pelanggan
melakukan pembelian produk.

2. Frequency
Variabel frequency dilakukan penilaian pelanggan
berdasarkan jumlah transaksi pembelian yang sudah
dilakukan. Penghitungan transaksi dilakukan dari
transaksi pertama kali sampai transaksi terbaru.

3. Monetary
Variabel monetary dilakukan penilaian berdasarkan
jumlah total uang yang sudah dikeluarkan.

2.8 RetentionGrid — The Grid Religion

RetentionGrid — the grid religion adalah kategori penentuan
pengelompokan pelanggan. RetentionGrid — the grid religion
dibuat oleh RetentionGrid, organisasi pembangun dan pemberi
layanan teknologi melalui Server Message Block (SMB) e-
commerce dan keahlian untuk memberikan keuntungan
kompetitif strategis pelanggan untuk melakukan segementasi
berdasarkan hubungan bisnis yang dilakukan [17]. Terdapat 7
kelompok segmentasi pada RetentionGrid — the grid religion
yaitu:

1. Loyal
Kelompok pelanggan yang sudah melakukan transaksi
pembelian lebih dari sama dengan 4 kali dalam retang
waktu 90 hari terakhir.

2. Promising
Kelompok pelanggan promising adalah yang sudah
melakukan transaksi pembelian 2 — 3 kali dalam 60 hari
terakhir.

3. New
Kelompok pelanggan yang sudah melakukan transaksi
pembelian 1 kali dalam 30 hari terakhir.



17

4. Drifting
Kelompok pelanggan dalam kategori drifting adalah yang
sudah melakukan transaksi 1 — 3 kali dalam 31 - 90 hari
terakhir.

5. At-Risk
Kelompok pelanggan yang sudah melakukan transaksi
pembelian lebih dari sama dengan 4 kali dalam retang
waktu 91-365 hari terakhir.

6. Red-Alert
Kelompok pelanggan yang sudah melakukan transaksi
pembelian lebih dari sama dengan 4 kali dalam rentang
waktu lebih dari 365 hari.

7. Sleepers
Kelompok pelanggan sleepers adalah yang sudah
melakukan transaksi pembelian 1 — 3 kali pada rentang
waktu lebih dari 90 hari.

2.9 Codelgniter PHP Framework

Codelniter adalah kerangka kerja pembuatan aplikasi berbasis
PHP gratis open source. Codelgniter membuat program PHP
dengan cara sistematik secara langsung dan cepat melalui
disediakannya sekumpulan libraries yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pembuatan secara umum [18]. Penggunaan
Codelgniter dilakukan pada proses pembuatan prototipe
dashboard analitik segmentasi pelanggan untuk memudahkan
dalam melakukan perubahan pada saat pembangunan karena
menggunakan teknik pemograman Model, View, and Control
(MVC) yang membagi program menjadi 3 bagian. Sehingga
ketika diperlukan perbaikan terhadap prototipe dashboard
analitik yang sudah dibuat tidak perlu melakukan banyak
perubahan yang tidak berkaitan dengan bagian yang perlu
diperbarui.

L- .
@ Routing |§‘> Security Q

@
- =1 ~ K2 -

Gambar 2.3 Application Flow Chart dari Codeigniter
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Alur data dari sistem Codeigniter sendiri dapat terlihat dari
ilustrasi Error! Reference source not found. dengan k
eterangan pada masing-masing alur, yaitu:

1. index.php berfungsi sebagai pengontrol dan melakukan
inisialisasi sumber daya dasar yang diperlukan untuk
menjalankan Codelgniter.

2. Router memeriksa permintaan HT TP untuk menentukan apa
yang harus dilakukan dengannya.

3. File cache merupakan file yang dikirim langsung ke
browser, melewati eksekusi sistem normal.

4. Security, filter keamanan pada saat pengguna mengitimkan
permintaan HTTP dan data sebelum pengontrol aplikasi
dimuat.

5. Controller memuat yang diperlukan untuk memproses
permintaan spesifik seperti model, pustaka inti, pembantu,
dan sumber daya lainnya.

6. View, mengirimkan hasil render data yang sudah selesai
kepada browser web agar dapat dilihat. Ketika caching aktif,
tampilan pada cache akan terlebih dahulu ditampilkan.
Sehingga hasil render data akan ditampilkan pada
permintaan selanjutnya.

2.10 Business Intelegence Visual Design Methods

Business intelegence visual design methods adalah metode
untuk melakukan pembuatan spesifikasi aplikasi business
integence dalam meningkatkan pemahaman detail visual [19].
Metode ini memiliki 4 tahapan yaitu:

1. Sketch
Tahapan sketch dilakukan pembuatan sketsa awal dari
visualisasi dashboard. Hasil sketsa akan diperoleh
berdasarkan diskusi visualisasi dashboard.

2. Wireframe
Pada tahap wireframe dilakukan pembuatan rangka gambar
yang merepresentasikan desain visual yang lebih rinci dari
sketsa. Pembuatan rangka gambar dapat memberikan detail
visual terhadap penggunaan visualisasi data.
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3. Storyboard
Pada storyboard dilakukan representasi lengkap dari
visualisasi dan alur kerja yang dapat dilakukan saat
pengembang tanpa  melakukan  pembangunan
prototipe.

4. Mock-ups
Pada tahapan mock-ups representasi tata letak aplikasi
yang akan terlihat pada hasil akhir setelah
dikembangkan.

2.11 Extract Transform Load (ETL)

Extract Transform Load adalah proses menghasilkan data
warehouse. Proses dilakukan berdasarkan pemenuhan kriteria
data warehouse dan memiliki struktur yang dirancang untuk
keperluan proses analisis [20]. Tujuan dari proses ETL adalah
untuk membentuk dimensi dan tabel fakta berdasarkan
kebutuhan data yang diperlukan pada analisis RFM.

2.12 Data Mart

Data Mart adalah bagian kecil dari data warehouse yang
memenuhi kebutuhan dari sebagian kecil dari pengguna [21].
Penggunaan data mart dilakukan untuk menbentuk sebuah
database dalam memenuhi kebutuhan dari satu departmen
dalam sebuah perusahaan.

2.13 Dashboard

Dashboard adalah perangkat teknologi untuk menyajikan
informasi yang sudah diolah secara visual. Dashboard dibuat
melalui proses Business Intelegence (Bl) yang ditampilkan
dalam bentuk antarmuka seperti diagram, laporan dan
indikartor visual sehingga dapat dilakukan pengukuran,
pengawasan dan mengolah kinerja lebih efektif [22]. Pada
penerapannya dashboard digunakan untuk memvisualisasikan
hasil analisis RFM menggunakan data transasksi pada iPos 4.0
untuk mengelompokkan loyalitas pelanggan pada Daissy.id.
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2.14 Visualisasi Dashboard

Visualisasi dashboard adalah visualisasi berupa grafik untuk
menyampaikan informasi penting yang terdapat pada data pada
saat melihatnya [23]. Pemilihan visualisaasi dashboard berupa
grafik membantu dalam menyesuaikan untuk penyampaian
informasi untuk pengelompokkan loyalitas pelanggan
berdasarkan data transaksi yang sudah dilakukan analisis RFM.
Pada penerapannya grafik yang digunakan untuk
menyampaikan informasi yaitu:

1. Maps
Maps adalah graifk yang memvisualisasikan struktur
hierarki serta menampilkan jumlah untuk masing-masing
kategori berdasarkan area. Kegunaan dari grafik ini untuk
menampilkan pengelompokan data berdasarkan area.

2. Line Chart
Line chart adalah grafik yang banyak digunakan untuk
menghubungkan data-data dengan jenis angka, yang
menghasilkan visualisasi berupa urutan nilai-nilai dalam
data. Kegunaan utama dari grafik ini untuk menampilkan
trend selama periode waktu tertentu.

3. Card
Card adalah grafik yang menunjukkan perbedaan antara
dua variabel atau lebih untuk menyatakan nilai, variasi dan
persentase. Kegunaan dari grafik ini adalah untuk
menampilkan perbedaan antara nilai actual dan target
berdasarkan parameter terntentu.

2.15 Usability Testing

Usability testing adalah teknik pengujian melalui tinjaun secara
langsung terhadap fungsi sistem. Usability testing dilakukan
dengan menguji sejauh mana pengguna dapat belajar
mengoperasikan, menyiapkan input, dan menginterpretasikan
output dari suatu sistem [24].
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2.16 Profil Perusahaan

DAISSY%I?ID

Gambar 2.4 Logo Daissy.id

Daissy.id merupakan salah satu perusahaan bebasis media
online yang mengembangkan dan menawarkan produk dalam
bidang fashion wanita muslim. Daissy.id berusaha menciptakan
sebuah brand yang dapat diingat dan memiliki kualitas terbaik
serta berciri khas. Usaha dalam menciptakan sebuah brand pada
daissy.id agar menjadi salah satu pilihan dan penggerak dalam
bidang fahion wanita muslim yang dapat menciptakan citra
dalam fashion bagi wanita muslim. Melalui salah satu produk
dan merupakan ciri khas wanita muslim yaitu jilbab, daiissy.id
merupakan salah satu dari berbagai brand produk jilbab yang di
perhitungkan oleh kalangan artis dan influencer yaitu Zaskia
Sungkar dan Ayudia. Berdiri sejak 24 Juli 2015 melalui
gagasan tiga orang teman semasa SMA, saat ini daissy.id sudah
memiliki rumah produksi yang berada di kota Malang, Jawa
Timur dengan jumlah karyawan sebanyak 10 orang dan
memiliki omzet perbulan rata — rata Rp. 200.000.000,-. Dengan
pemasaran utama menggunakan media online sosial, daissy.id
dengan username akun Instagram @daissy.id pada tahun 2018
sudah memiliki followers sebesar 197.000. Daissy.id
menggunakan bentuk program Kerja dari straregi pemasaran
yaitu dengan melakukan private pada akun media sosial agar
pelanggan tidak beralih dengan prusahaan lain. Tujuan dari
program Kkerja tersebut menurut daissy.id adalah bentuk
kepedulian dengan pelanggan dan salah satu aktivitas yang
mendukung strategi dalam melakukan branding. Proses bisnis
dari Daissy.id merupakan jenis make to order, dimana daissy.id
membuat produk berdasarakan kategori produk yang sudah
ada. Kemudian setelah semua produk jadi barulah bisa di
pasarkan dan dijual kepada pelanggan. Pada proses pencatatan
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transaksi pada daissy.id dilakukan secara manual dengan
mencatatat setiap transaksi pada satu hari dan dilakukab
dokumentasi dengan menggunakan aplikasi office excel.



BAB Il
METODOLOGI

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam
pengerjaan tugas akhir ini. Metodologi ini diperlukan sebagai
panduan secara sistematis dalam pengerjaan tugas akhir.

3.1 Diagran Metodologi

Berikut adalah diagram metodologi yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian tugas akhir ini.
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Gambar 3.1 Metodologi
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3.2 Tahapan Pelaksanaan Tugas Akhir

Tahapan pelaksanaan tugas akhir menjelaskan langkah-langkah
pengerjaan tugas akhir yang dilakukan. Pelaksanaan pada
masing-masing tahapan akan dijelaskan sebagai berikut:

3.2.1 Identifikasi Masalah

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi mengenai permasalah
yang ada pada proses pencatatan Daissy.id yang masih
menggunakan proses pencatatan manual diseluruh proses bisnis
yang berjalan. Dalam melakukan identifikasi penulis
melakukan wawancara dengan owner Daissy.id mengenai
proses bisnis yang berjalan kondisi saat ini.

3.2.2  Studi Literatur

Tahapan studi literatur, dilakukan pengumpulan literatur terkait
permasalahan yang ada dan usulan solusi yang akan digunakan
sebagai panduan dalam pelaksanaannya. Pengumpulan literatur
dilakukan dengan membaca referensi dari buku, journal dan
penelitan yang sudah dilakukan sebelumnya. Tujuan dari
tahapan ini adalah agar penulis dapat memahami dasar teori
yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas akhir ini.

3.2.3 Perancangan

Tahapan Perancangan merupakan tahapan awal dalam
pelakasanaan penelitian tugas akhir ini. Pada tahapan ini
dilakukan perencanaan dan desain sebagaai dasar pelaksanaan
implementasi dan pembuatan prototipe.

3.2.3.1 Project Initiation

Merupakan tahapan perancangan untuk implmentasi sistem
iPos 4.0 pada daissy.id. Pada tahapan ini dilakukan penentuan
5 aspek project initiation sesuai dengan kondisi dari daissy.id.
Penentuan dilakukan dengan wawancara dan observasi dari
kondisi daissy.id saat ini.

3.2.3.2  Analisis Kebutuhan Prototipe

Pada tahapan analisisi kebutuhan protipe dilakukan
perancangan dari desain visualisasi prototipe dan rancangan
desain database yang akan digunakan dalam pembuatan
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prototipe. Untuk melakukan perancangan desain visualisasi
prototipe dilakukan dengan melakukan analisis pada
retentiongrid.com untuk mengetahui kebutuhan visualsasi
prototipe. Kemudian dilanjutkan dengan pebuatan desain visual
dengan menggunakan business intelegence visual design
methods. Untuk perancngan desain dilakukan dengan
menentukan dimensional database berdasrkan dataset hasil
pencatatan sistem iPos 4.0.

3.2.4  Implementasi

Pada tahapan implementasi dilakukan penerapan berdasrkan
rancangan dan desain yang sudah dibuat pada tahapan
sebelumnya.

3.2.4.1 Execution

Pada tahapan execution dilakukan pemasangan, pengaturan dan
penentuan metode pemasukann data dari sistem iPos pada
daissy.id. Pemasangan dilakukan pada seluruh perangkat
daissy.id yang akan digunakan untuk menjalankan sistem iPos
4.0. Dilanjutkan dengan pengaturan iPos 4.0 agar dapat berjalan
dengan baik pada perangkat yang telah dilakukan pemasangan
dan menentukan metode pemasukkan data dengan
mengidentifikasi cara yang dapat dilakukan untuk memasukkan
data pada iPos 4.0.

3.2.4.2 Training and Delivery

Pada tahapan training and delivery dilakukan pelatihan
penggunaan iPos 4.0 kepada seluruh pegawai yang akan
menggunakan iPos 4.0 di daissy.id. Metode pelaksanaan
pelatihan dilakukan dengan on the job training dan pelatihan
dilakukan pada menu dan fitur iPos yang sudah ditentukan.

3.2.4.3 Pembuatan Prototipe

Pada tahapan pembuatan prototipe dilakukan pembuatan
prototipe berdasarkan racangan dan desain yang dibuat
sebelumnya. Pembuatan dilakukan dengan melakukan
penulisan program sesuai dengan fungsi dan kebutuhan
prototipe agar prototipe dapat terbentuk sesuai dengan tujuan
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pembuatan. Tahapan diakhiri dengan melakukan validasi
terhadap hasil pembuatan prototipe yang sudah dilakukan.

3.2.5 Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan hasil dan pembahasan dilakukan pengujian dan
verifikasi hasil implementasi untuk mengetahui kesesuaian
dengan tujuan pembuatan dan implementasi pada penelitian ini.

3.25.1 Acceptance

Tahapan accepetance dilakukan verifikasi setelah dilakukan
pelatihan pada pegawai selama tahapan implementasi
berlangsung, Verifikasi dilakukan dengan menguji kemampuan
penggunaan pegawai yang sudah mendapatkan pelatihan dan
hasil dari pengujian akan dilakukan verifikasi dengan
mencocokan hasil yang ada pada iPos 4.0. Verifikasi dilakukan
dengan owner diassy.id sebagai penentu apakah implementasi
sudah berjalan sesuai objektif bisnis yang di tentukan.

3.2.5.2 Close and Transition

Tahapan ini dilakukan jika seluruh proses implementasi telah
selesai dilakukan dan tujuan dilakukan implementasi sudah
terpenuhi. Tahapan dilakukan sesuai dengan kesepaktan yang
sudh ditentukan.

3.2.5.3 User Testing and Feedback

Pada tahapan ini dilakukan pengujian pada hasil prototipe yang
sudah dibuat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
usabilitiy testing oleh owner daissy.id sebagai studi kasus
penelitian. Selama pengujian berlangsung owner daissy.id akan
memberikan feedback terkait perbaikan yang diperlukan oleh
prototipe dan hasil perekamasn tingkahlaku penggunaan
prototipe sebagai dasar perbaikan prototipe.

3.2.5.4 Prototype Revision or Refinement

Pada tahapan prototype revision or refinement dilakukan
perbaikan berupa perubahan pada prototipe berdasarkan hasil
dari pengujian. Tahapan ini akan dilakukan jika masih terdapat
perbaikan yang perlu dilakukan. Setelah dilakukan tahapan
prototype revision or refinement akan kembali ke tahapan
sebelumnya untuk dilakukan pengujian dari hasil perbaikan.
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3.2.5.5 Final Product Release

Tahapan ini dilakukan penyelesaian pembuatan prototipe
dengan ditandai tidak adanya perbaikan yang diperlukan. Dan
prototipe sudah terbentuk sesuai dengan tujuan yang sudah
ditentukan.

3.2.6  Penyusunan Buku Tugas Akhir

Pada tahapan ini akan dilakukan penyusunan buku tugas akhir
yang bertujuan untuk mendokumentasi langkah—langkah serta
hasil yang didapatkan dalam penelitian dalam bentuk tugas
akhir. Buku tugas akhir ini selain berisi hasil pengerjaan juga
akan terdapat saran dan pernaikan untuk penelitian selanjutnya.
Luaran dari tahapan ini adalah sebuah dokumentasi pengerjaan
tugas akhir penulis yang dibuat dalam sebuah buku.



28

Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB IV
PERANCANGAN

Pada bab ini akan membahas mengenai alur perancangan
terkait implementasi sistem point of sales dan rancangan
pembuatan aplikasi. Bab ini merupakan bagian dasar dalam
berjalannya penelitian tugas akhir.

4.1 Project Initiation and Planning

Tahap ini merupakan tahap pertama dari The AXIS RMS
Implementation Project untuk melakukan implementasi sistem
point of sales pada proses bisnis Daissy.id, yaitu inisiasi dan
perencanaan mengenai hal yang berkaitan selama
berjalanannya tahapan implementasi. Tahap ini dilakukan
dengan melibatkan pihak Daissy.id agar pihak Daissy.id dapat
berpartisipasi pada proses implementasi yang akan dilakukan.
Inisiasi dan perencanaan dilakukan dengan mendatangkan
seluruh stakeholder dari daissy.id yaitu owner dari daissy.id
untuk menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada
penelitian ini. Pada bagian inisiasi, dilakukan penyampaian
timeline dari pelaksanaan penelitian seperti pada Gambar 3.2
dan meminta persetujuan akan dilaksanakannya implementasi
sistem point of sales. Selanjutnya setelah memperoleh
persetujuan, dilakukan perencanaan terkait pelaksanaan
implementasi. Perencanaan dilakukan dengan memperhatikan
aspek implementasi pada The AXIS RMS implementation
project. Berikut merupakan penjelasan untuk tiap aspek yang
ada.

4.1.1 Project Management

Pada aspek project management terhadap penelitian ini,
perencanaan, pemantauan dan pengendalian terhadap aspek
serta proses implementasi yang telah dilakukan. Perencanaan
diawali dengan penentuan objektif yang ingin dicapai, yaitu
terimplementasinya sistem point of sales iPos 4.0 pada proses
bisnis Daissy.id. Setelah itu, perencanaan implementasi
dilakukan dengan mengumpulkan informasi melalui
wawancara dan observasi untuk memperoleh kondisi Daissy.id

29



30

saat ini dan solusi jika terdapat permasalahan pada masing-
masing aspek yang ada. Kemudian, setelah memastikan bahwa
keseluruhan aspek telah terpenuhi, maka dilakukan
perencanaan terkait implementasi yang akan dilakukan. Setelah
melakukan perencanaan, dilakukan pemantauan selama proses
implementasi berlangsung, yaitu dengan adanya koordinasi
dengan owner daissy.id sebelum dan sesudah dilakukannya
kegiatan implementasi. Tujuan dilakukannya pemantauan agar
proses implementasi berjalan dengan lancar dan tepat waktu
sesuai dengan yang sudah di sepakati. Setelah itu, dilakukan
pengendalian dengan cara mengakses perangkat serta akun
yang berkaitan dengan implementasi. Sehingga, dibuatlah
persetujuan agar data yang dibutuhkan dalam melakukan
implementasi dapat terpenuhi dan tidak terjadi penyalahgunaan
data yang diperoleh. Hak akses yang diperbolehkan adalah
komputer, laptop, jaringan wifi, data penjualan media sosial
dan akun shopee.

4.1.2 Hardware and Compliance Assessment

Pada aspek ini, dilakukan penilaian hardware dan compliance
dari perangkat desktop yang dimiliki daissy.id dengan
spesifikasi kebutuhan hardware dan operating system untuk
menjalankan sistem iPos 4.0. Berikut pada Tabel 4.1
merupakan spesifikasi kebutuhan software dan operating
system pada iPos 4.0.

Tabel 4.1 Spesifikasi Kebutuhan Hardware dan Operating System iPos

4.0
Processor Intel Atom (2 — 8 Core, 1.7 GHz -
2.6 GHz)
Memory 1 GB RAM
.Net Framework NET 2.0-4.0
Storage 1 GB available space

Operating System Windows XP SP3, Windows Vista,
Windows 7, Windows 8/8.1,
Windows 10, W.indows 2003
Server, Windows 2008 Server
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Penilaian dilakukan dengan observasi terhadap spesifikasi
perangkat milik daissy Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 kemudian
dilakukan compliance terhadap hasil observasi spesifikasi
perangkat daissy.id dengan spesifikasi kebutuhan sistem iPos
4.0. Berikut pada Tabel 4.2 merupakan spesifikasi kebutuhan
software dan operating system pada computer Daissy.id.

Tabel 4.2 Spesifikasi Hardware dan Operating System Komputer

Daissy.id
Processor Intel Core i5-2400s (4 Core, 2.5
GHz - 3.3 GHz)
Memory 8 GB RAM
.Net Framework NET 2.0-4.0
Storage 500 GB
Operating System Windows 10

Berikut pada Tabel 4.3 merupakan spesifikasi kebutuhan
software dan operating system pada laptop Daissy.id.

Tabel 4.3 Spesifikasi Hardware dan Operating System Laptop Daissy.id

Processor Intel Atom (2 Core, 1.8 GHz up to
2.8 GHz)

Memory 4 GB RAM

.Net Framework -

Storage 128 GB

Operating System OS X Mountain Lion

Hasil compliance terhadap perangkat desktop daissy.id dengan
spesifikasi kebutuhan untuk menjalankan sistem iPos 4.0,
yaitu:

1. Komputer daissy.id memiliki hardware dan operating
system yang mampu memenuhi spesifikasi kebutuhan
sistem iPos 4.0.

2. Laptop daissy.id memiliki hardware yang mampu
memenuhi spesifikasi kebutuhan sistem iPos 4.0 namun
dengan operating system yang tidak terpenuhi.

Dari hasil tersebut pihak daissy.id menginginkan agar sistem
iPos 4.0 pada kedua perangkat dapat terhubung. Oleh karena
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itu, pada perangkat laptop daissy.id dengan operating system
yang tidak terpenuhi akan menggunakan emulator operating
system windows agar dapat menjalankan sistem iPos 4.0.

4.1.3 Data Load and Conversion

Aspek ini memaparkan data yang digunakan dalam
menjalankan sistem iPos 4.0. Penentuan data yang dipaparkan
dilakukan melalui observasi dengan melakukan pemasukkan
data pada setiap fitur yang digunakan, sehingga diperoleh hasil
data conversion seperti pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Data Conversion iPos 4.0

No. | Data Conversion Keterangan

1. String Untuk  memasukkan  data
dengan karakter huruf dan
angka

2. Integer Untuk  memasukkan  data
dengan karakter angka

3. Float Untuk  memasukkan  data

dengan karakter angka yang
memiliki nilai decimal (,)

4, Date Untuk  memasukkan data
berbentuk tanggal

Data load pada sistem iPos 4.0 diperoleh dari observasi pada
luaran yang dapat dilakukan analisis lanjutan pada database,
sehingga diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Data Load iPos 4.0

No. | Data Load Keterangan

1. Xls Format file Excel dengan format 97 —
2003 Workbook

2. Xlsx Format file Excel Workbook

3. .CSV Format file Comma Sepparated Value
UTF-8 (Comma delimited)

Dalam melakukan data load pada iPos 4.0 pengguna tidak dapat
melakukan akses langsung terhadap database sistem. Analisis
hanya bisa dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan data
dengan ketentuan luaran yang disediakan sistem iPos 4.0.
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4.1.4  Network Health Check

Pada sistem iPos 4.0, jaringan Internet Protocol Version 4
(IPv4) digunakan untuk menghubungkan antara perangkat
pengguna iPos 4.0. Karena itu, IPv4 pada perangkat yang akan
di jadikan server harus memiliki IP statik agar memudahkan
perangkat client terhubung dengan mudah dengan perangkat
server. Pada penelitian ini, penggunaan jaringan dilakukan
secara local network karena daissy.id ingin kedua perangkatnya
terhubung dalam penggunaan sistem iPos 4.0. Pengaturan IP
statik dilakukan dengan mengatur properties dari perangkat
server. Pada jaringan di daissy.id memiliki subnet dan gateway
yang dapat dilihat Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Subnet dan Gateway Jaringan Daissy.id
Subnet mask 255.255.255.0
Default gateway 192.168.100.1

Hasil pengaturan berdasarkan subnet dan gateway jaringan
daissy.id pada perangkat server iPos 4.0 dapat dilihat pada
Gambar 4.1 berikut.

General

You can get IP settings assigned automatically if your network supports
this capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IP settings.

(O Obtain an IP address automatically

(®) Use the following IP address:

IP address: 192 . 168 . 100 . 111 |

|
Subnet mask: 255.255.255. 0 |
Default gateway: 192 .168 . 100 . 1

(® Use the following DNS server addresses:

Preferred DNS server: 8 .8 .8 .38 |
Alternate DNS server: 8 .8 .4.4
[[Jvalidate settings upon exit Advancad...

OK Cancel

Gambar 4.1 Pengaturan IP Perangkat Server iPos 4.0 daissy.id
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Setelah pengaturan selesai dilakukan, pengecekkan kesehatan
jaringan dapat dilakukan dengan melalui ping lewat Command
Prompt terhadap IP perangkat server. Hasil dari pengecekkan
kesehatan jaringan menunjukkan bahwa jaringan dalam kondisi
baik, hal ini dilihat berdasarkan indikator packets yang
dikirimkan sama dengan yang diterima, dan tidak ada packets
yang hilang.

415 Change Management and Employee Training

Aspek change management merupakan pencatatan, evaluasi
dan  pengelolaan  perubahan selama berlangsungnya
implementasi. Dalam hal ini menggunakan dokumen minutes
of meeting yang berfungsi sebagai media dokumentasi terhadap
setiap pertemuan yang dilakukan selama penelitian ini
berlangsung. Didalamnya terdapat informasi berupa kapan dan
dimana pertemuan terjadi, peserta untuk yang terlibat dalam
pertemuan, kegiatan yang dilakukan atau perubahan dalam
pertemuan, serta tanda tangan sebagai bukti disetujui
berlangsungnya kegiatan. Untuk aspek employee training,
diawali dengan wawancara untuk mengetahui kemampuan
pegawai terhadap perangkat yang digunakan untuk proses
implementasi. Hasil wawancara untuk mengetahui kemampuan
pegawai dapat dilihat pada Lampiran 1. Diketahui bahwa
pegawai admin dan kasir mampu mengoperasikan perangkat
namun membutuhkan bimbingan dalam penggunaan awal,
sehingga metode on the job training merupakan metode yang
cocok untuk kondisi tersebut. Kemudian, scope training
ditentukan melalui pemilihan menu dan fitur pada sistem yang
akan digunakan sesuai dengan kebutuhan daissy.id. Sistem iPos
4.0 memiliki 8 menu utama yaitu Master Data, Pembelian,
Penjualan, Persediaan, Akuntansi, Proses Data, Laporan dan
Pengaturan. Berikut pada Tabel 4.7 merupakan menu dan fitur
terpilih yang memiliki status check list ().

Tabel 4.7 Fitur dan Menu Sistem iPos 4.0 yang digunakan

Menu dan Fitur | Keterangan Status
Menu Master Menu untuk  melakukan N
pengaturan pada data yang
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Menu dan Fitur | Keterangan Status
dibutuhkan pada proses bisnis
jual beli

Kelompok: Utama

Fitur: Menu | Menampilkan menu utama

Utama iPos

Kelompok: Data Item

Fitur: Daftar Item | Berisikan list item yang
tersimpan dan pengaturan N
terhadap daftar item yang
tersedia

Fitur: ltem Baru | Menambahkan item baru \

Fitur: Kartu Stok | Mengetahui riwayat transaksi
yang terjadi pada item dengan
mencari item berdasarkan N
Kode Item dan dapat di
perinci dengan Periode dan
Gudang

Fitur: Barcode Mengatur pencetakan barcode
produk berdasarkan Kode
Iltem atau Kode barcode
dengan jumlah kode yang bisa
di tentukan

Fitur: Datasheet Menambahkan dan import
data item dalam bentuk excel
dengan menampilkan item \
yang ada berdasarkan kriteria
sesuai kebutuhan

Fitur: Disk. | Mengatur diskon / potongan

Periode pada item  berdasarkan N
periode berlangsungnya
diskon item

Kelompok: Data — data

Fitur: Daftar | Mengatur daftar suplier yang

Supplier digunakan

Fitur: Daftar | Mengatur daftar pelanggan N

Pelanggan

yang digunakan
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Menu dan Fitur | Keterangan Status

Fitur: Daftar | Mengatur daftar sales penjual N

Sales

Fitur: Grup | Mengatur grup pelanggan

Pelanggan dengan menentukan jenis
grup untuk potongan dan level
harga

Fitur: Point | Mengatur sistem point yang

Pelanggan akan diterapkan pada
pelanggan

Fitur: Wilayah Mengatur Wilayah Sales

Kelompok: Data Pendukung

Fitur: Satuan Mengatur jenis satuan item N
yang digunakan

Fitur: Jenis Mengatur jenis kategori item N
yang digunakan

Fitur: Bank Mengatur jenis bank yang
digunakan  pada  Jurnal \
akuntansi

Fitur: Mengatur lokasi item yang N

Dept/Gudang disimpan

Fitur: Merek Mengatur jenis merek item N
yang digunakan

Fitur: Sandi Mengatur Sandi

Menu Pembelian | Menu  untuk  melakukan
pengaturan pada data yang N
berkaitan pembelian dengan
supplier

Kelompok: Pesanan

Fitur: Pesanan | Mengatur pesanan pembelian

Pembelian item yang terjadi dengan
supplier

Kelompok: Pembelian

Fitur: Daftar | Mengatur transaksi

Pembelian pembelian item yang terjadi \

dengan supplier
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Menu dan Fitur | Keterangan Status

Fitur: History | Mengatur riwayat transaksi

Pembelian pembelian item yang terjadi \
dengan suplier secara detail

Kelompok: Bayar Hutang

Fitur: Daftar | Mengatur hutang pembelian

Pembayaran item yang terjadi dengan
supplier

Fitur: Status | Mengatur ~ status  hutang

Lunas BG/Cek pembelian item yang terjadi
dengan supplier

Kelompok: Retur

Fitur: Retur | Mengatur pengembalian item N

Pembelian yang terjadi dengan supplier

Menu Penjualan Menu untuk  melakukan
pengaturan pada data \
penjualan dengan pelangggan

Kelompok: Pesanan

Fitur: Pesanan | Mengatur pesanan penjualan

Penjualan item yang terjadi dengan
pelanggan

Kelompok: Penjualan

Fitur: Daftar | Mengatur transaksi penjualan

Penjualan item yang terjadi dengan |
pelanggan

Fitur: Penjualan | Mengatur transaksi penjualan

Kasir item yang terjadi dengan \
pelanggan secara langsung

Fitur: History | Mengatur riwayat transaksi

Harga Jual penjualan item yang terjadi N
dengan pelanggan secara
detail

Kelompok: Bayar Piutang

Fitur: Daftar
Pembayaran

Mengatur hutang pembelian
item yang terjadi dengan
pelanggan
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Menu dan Fitur | Keterangan Status

Fitur: Status | Mengatur ~ status  hutang

Lunas BG/Cek pembelian item yang terjadi
dengan pelanggan

Kelompok: Retur

Fitur: Retur | Mengatur pengembalian item

Penjualan yang terjadi dengan \
pelanggan

Kelompok: Point

Fitur: Point | Mengatur ~ jumlah  poin

Penjualan transaksi pada pelanggan

Menu Persediaan | Menu  untuk  melakukan N
pengaturan pada data item

Kelompok: Penyesuaian

Fitur: Daftar Iltem | Mengatur penambahan N

Masuk masuknya item

Fitur: Daftar Item | Mengatur pengurangan N

keluar keluarnya item

Fitur: Stok | Mengatur kondisi terkini stok N

Opname item saat ini

Fitur: Saldo Awal | Mengatur awal stok item pada N

Item tahun ini

Kelompok: Transfer

Fitur:  Transfer | Mengatur stok perpindahan

Item tempat item

Kelompok: Kontrol

Fitur: Stok | Mengatur stok minimum item N

Minimum secara menyeluruh

Fitur: Mutasi ltem | Mengatur mutasi item

Menu Akuntansi Menu untuk  melakukan
pengaturan pada data
keuangan

Kelompok: Daftar Perkiraan

Fitur: Daftar | Mengatur akun buku besar N

Perkiraan

Kelompok: Kas
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Menu dan Fitur | Keterangan Status
Fitur: Kas Masuk | Mengatur alur masuk N
keuangan
Fitur: Kas Keluar | Mengatur alur keluar N
keuangan
Fitur: Kas | Mengatur alur perpindahan N
Transfer keuangan
Kelompok: Akuntansi
Fitur: Daftar | Mengatur jurnal buku besar N
Jurnal
Kelompok: Pengaturan
Fitur: Saldo Awal | Mengatur saldo awal akun N
Perkiraan buku besar
Fitur: Saldo Awal | Mengatur saldo awal hutang
Hutang
Fitur: Saldo Awal | Mengatur saldo awal hutang
Piutang
Fitur: Setting | Mengatur penggunaan akun N
Perkiraan buku besar
Menu Proses Data | Menu untuk proses
penghitungan data persediaan
pada dan penjurnalan
Kelompok: Proses
Fitur: Prose | Mengatur perubahan proses N
Bulanan perhitungan bulanan
Fitur: Proses | Mengatur perubahan proses N
Tahunan perhitungan tahunan
Menu Laporan Menu untuk prose pengolahan
data yang tercatat sistem iPos
4.0
Kelompok: Master
Fitur:  Laporan | Mengatur jenis hasil laporan N
Master menu master data
Kelompok: Pembelian
Fitur:  Laporan | Mengatur jenis hasil laporan | V
Pembelian menu pembelian
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Menu dan Fitur | Keterangan | Status

Kelompok: Penjualan

Fitur:  Laporan | Mengatur jenis hasil laporan N

Penjualan menu penjualan

Kelompok: Hutang Piutang

Fitur:  Laporan | Mengatur jenis hasil laporan

Hutang menu hutang

Fitur:  Laporan | Mengatur jenis hasil laporan

Piutang menu piutang

Kelompok: Persediaan

Fitur:  Laporan | Mengatur jenis hasil laporan N

Persediaan menu persediaan

Kelompok: Akuntansi

Fitur: Daftar | Mengatur jenis hasil laporan N

Perkiraan akun buku besar

Fitur:  Laporan | Mengatur jenis hasil laporan N

Kas alur keuangan

Fitur: Laba Jual Mengatur jenis hasil laporan N
laba penjualan

Fitur: Data Jurnal | Mengatur jenis hasil laporan N
jurnal buku besar

Fitur: Buku Besar | Mengatur jenis hasil laporan N
buku besar

Fitur: Keuangan Mengatur jenis hasil laporan N
keuangan

Menu Pengaturan | Menu  untuk  melakukan
pengaturan pada sistem iPos
4.0

Kelompok: Sistem

Fitur: Data User Mengatur data user dan
kelompok  akses  dari \
pengguna iPos

Fitur: Data | Mengatur informasi

Perusahaan perusahaan yang tampil pada \
kop laporan
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Menu dan Fitur | Keterangan Status

Fitur: Pengaturan | Mengatur tindakan yang akan

Umum dilakukan sistem ipos N

Fitur: Periode | Mengatur  periode  pada N

Transaksi akuntansi

Fitur: Setting | Mengatur penomoran proses N

Nomor bisnis

Fitur: Mini | Mengatur mini printer pada N

Printer kasir

Fitur:  Customer | Mengatur tampilan pada bon N

Display cetak

Fitur: Tema Mengatur tampilan penguna N
ipos

Fitur: Informasi Menampilkan informasi
program dari ipos yang \
digunakan

Kelompok: Import

Fitur: Dari Excel | Mengimport data dari excel N
ke ipos

Fitur: Dari | Mengimport data dari versi N

Program Lama ipos sebelumnya

Kelompok: Database

Fitur: Backup | Melakukan backup database N

Database ipos

Fitur: Restore | Melakukan restore database N

Database ipos

Fitur: Kosongkan | Melakukan pengosongan N

Data semua data database ipos

Fitur: Kosongkan | Melakukan pengosongan data

Data Pindah | transaksi database ipos \

Saldo

Fitur: Pengaturan | Melakukan manajemen N

DB database

Dari ke 8 menu daissy.id semua menu akan digunakan pada
implementasi sistem iPos 4.0 dengan fitur yang sudah
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ditentukan. Penentuan dilakukan berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan owner daisy.id dengan hasil wawancara
seperti pada Lampiran 1. Dari hasil penentuan menu dan fitur
diketahui aktivitas proses bisnis pada daissy.id saat ini yang
berkaitan dengan proses bisnis sistem iPos 4.0. Penentuan
proses bisnis daissy.id berkaitan dengan proses bisnis sistem
iPos 4.0 dilakukan dengan observasi pada hasil wawancara
terhadap keterkaitan aktivitas yang berjalan saat ini.

Tabel 4.8 Proses Bisnis Daissy.id yang berkaitan dengan Proses Bisnis

iPos 4.0
No. | Proses Bisnis | Aktivitas Proses Binis
Daissy iPos 4.0
1. Proses Pendataan | Pencatatan Master Data
2. Pencatatan Penjualan
3. Proses Penjualan | Retur Retur Penjualan
Barang
4, Pencatatan Pembelian
5. Proses Pembelian | Retur Retur penjualan
Barang
6. Proses Keuangan | Pencatatan Akuntansi
7. Proses Persediaan | Pencatatan Persediaan
8. Proses Diskon Pencatatan Disk. Periode
0. Proses rekap data | Laporan Laporan
bisnis

Dari hasil penentuan keterkaitan proses bisnis pada daissy.id
dan iPos 4.0, proses bisnis iPos 4.0 hanya dapat dijalankan pada
aktivitas dalam proses bisnis yang berjalan pada Daissy.id.
Sehingga pelatihan yang dilakukan akan sesuai dengan
aktifvitas yang pernah dilakukan dan akan memudahkan
pengguna iPos 4.0 untuk memahami proses penggunaannya.

4.2 Analisis Kebutuhan Prototipe

Untuk mengetahui kebutuhan prototipe dilakukan Analisa
terhadap visualisasi yang berkaitan dengan analisis RFM dan
rancangan desain database berdasarkan desain data yang dapat
diperoleh dari sistem iPos 4.0. Setelah dilakukan analisis akan
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dilakukan pembuatan desain berdasarkan metode yang sudah
ditentukan.

4.2.1 Analisa Visualisasi

Terkait rancangan prototipe analitik pengelompokan loyalitas
pelanggan yang akan dibuat, diperlukan contoh visualisasi
untuk menjadi dasar dari prototipe. Retentiongrid.com menjadi
contoh visualisasi yang memiliki tujuan dan fungsi yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna analitik pengelompokkan
pelanggan.

Welcome back, Alex % Orders from repeat customers.

332
p £
g 3 Recent messages
: somorr
E 2w ¥

AL REMNOER

Gambar 4.2 Tampilan Analitik pada retentiongrid.com

Pada bagian pertama pada retentiongrid.com seperti pada
Gambar 4.3, merupakan visualisasi data yang memperlihatkan
pengelompokkan pelanggan berdasarkan segmentasi yang
sudah di tentukan.

DAYS SINCE LAST ORDER

NUMBER OF ORDERS
CUSTOMERS

CUSTOMERS

Gambar 4.3 Bagian Pertama pada retentiongrid.com
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Segmentasi pelanggan yang digunkan adalah RetentionGrid —
The Grid Religion yang dibuat oleh retentiongrid.com. Pada
visualisasi ini dapat memberikan informasi jumlah pelanggan
pada masing - masing segmentasi ditentukan berdasarkan
rentang hari terakhir melakukan order dan jumlah order yang
sudah dilakukan. Pada bagian kedua pada retentiongrid.com
seperti Gambar 4.4 menunjukkan riwayat jumlah pelanggan
yang melakukan order kembali berdasarkan persentase.

% Orders from repeat customers

ey
.......
-----

Gambar 4.4 Bagian Kedua pada retentiongrid.com

Grafik tersebut menunjukkan persentase jumlah pelanggan
setiap bulannya yang kembali melakukan order dengan 100%
dari total pelanggan terbaru. Bagian terakhir sekaligus bagian
ketiga pada Gambar 4.5 menunjukkan pesan mengenai jumlah
uang yang diperoleh.

Recent messages

SALE REMINDER

Gambar 4.5 Bagian Ketiga pada retentiongrid.com

Jumlah uang di tentukan berdasarkan tanggal dan banyaknya
order yang dilakukan serta keterangan dari jenis uang yang
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diperoleh. Dengan semua bagian tersebut dapat diketahui
bahwa desain visualisasu yang ada pada retentiongrid.com
menyampaikan informasi sesuai dengan analisis RFM yang
masing-masing visualisasi dapat menggambarkan variabel
yang ada pada analisis RFM.

4.2.2 Desain Visualisasi

Dari analisa visualisasi retentiongrid.com dapat dilihat
kebutuhan desain tata letak visual dan alur kerja visualisasi
yang akan digunakan dalam pembuatan desain prototipe karena
sudah sesuai berdasarkan analisis RFM. Dalam pembuatan
desain visual prototipe akan dilakukan dengan menggunakan
business intelegence visual design methods, terdapat 4 tahapan
dalam pembuatan desain.

4.2.2.1 Sketch

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan sketsa awal dari
visualisasi prototipe dari hasil analisis visualisasi pada
retentiongrid.com. Hasil sketsa awal Gambar 4.6 dijadikan
sebagai patokan dasar dalam pembuatan prototipe.

[

ke
Du\l?t Ef
ke
3

Gambar 4.6 Sketsa Awal Visualisasi Prototipe

4.2.2.2 Wireframe

Pada tahap wireframe dilakukan pembuatan rangka gambar dari
hasil sketsa awal. Pembuatan rangka gambar Gambar 4.7
dilakukan dengan menggunakan aplikasi online yaitu
MockFlow.com.
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Line Chart
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Gambar 4.7 Wireframe Visualisasi Prototipe

4.2.2.3 Storyboard

Storyboard dilakukan penjabaran semua OLAP operations yang
akan terjadi ketika pengguna menggunakan protitpe. Dengan
dibuatnya storyboard, alur kerja visualisasi dapat berkaitan
dengan baik sesuai analisis RFM dan memberikan pemahaman
lebih dalam pembuatan program fungsi peorotipe.

Line Chart

Maps

Card

~~
0P Monetary
\__‘flllo“ ~
-0 Rp.1-
L t2marezons s order
Y
Monetary

Rp. 1.
12 Maret 2019 5 Order

Gambar 4.8 Storyboard Visualisasi Prototipe

Pada storyboard diketahui hubungan OLAP operations antara
maps dengan line chart adalah slice, dimana line chart hanya
menggunakan bagian kecil data pada maps berupa data
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frequency pelanggan untuk menampilkan jumlah pelanggan
yang melakukan pengulangan pembelian. Kemudian hubungan
OLAP operations antara maps dengan card adalah drill down,
dimana card menggunakan data yang lebih detail pada maps
berupa data frequency, monetary dan waktu pelanggan dalam
melakukan pembelian pada daisy.id.

4.2.2.4 Mock-Up

Setelah ditentukannya alur kerja antar desain visual
berdasarkan OLAP operations, pada tahapan Mock-UP akan
dilakukan pembuatan detail lebih lengkap pada masing —
masing desain visual seperti yang akan terlihat oleh pengguna
sehingga terdapat interaksi melalui informasi yang
disampaikan pada desain visual. Pembuatan detail lengkap
dilakukan dengan membuat detail informasi pada masing —
masing desain visual. Pada Gambar 4.9 desain visual 1
memiliki 4 bagian detail yaitu:

B B ’ B B | B J B

>
® @ | ® ®

® @
Ol @ |l ® | o ®

B B ’ B B B B
A

Gambar 4.9 Desain Visual 1

Bagian A merupakan label pada sumbu.

Bagian B merupakan nilai pada masing — masing sumbu.
Bagian C merupakan nilai jumlah total pelanggan.
Bagian D merupakan area dan besar nilai segmentasi
pelanggan. Segmentasi dilakukan dengan menggunakan
RetentionGrid — The Grid Religion.

Pada Gambar 4.10 desain visual 2 memiliki 3 bagian detail
yaitu:

~owppE
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B B ‘ B ’ B
Gambar 4.10 Desain Visual 2

1. Bagian A merupakan label desain visual.

2. Bagian B merupakan nilai pada masing — masing
sumbu.

3. Bagian C merupakan area letak besaran nilai yang
diketahui.

Pada Gambar 4.11 desain visual 3 memiliki 7 bagian detail
yaitu:

A 5

E

C F
D G
E

C :
D G
E

C F
D G

Gambar 4.11 Desain Visual 3

=

Bagian A merupakan label desain visual.

2. Bagian B merupakan menu untuk melihat informasi lebih
lengkap.

Bagian C merupakan label kategori.

Bagian D merupakan label tanggal kategori.

Bagian E merupakan label jumlah uang kategori.

ok w
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6. Bagian F merupakan menu untuk melihat informasi
kategorilebih lengkap.
7. Bagian G merupakan label jumlah order kategori.

4.2.3 Perancangan Desain Database

Dalam menentukan rancangan desain database yang akan
digunakan dalam pembuatan prototipe, terlebih dahulu
dilakukan identifikasi terhadap dataset yang akan dieproleh
dari sistem iPos 4.0 sebagai sumber data prototipe. ldentifikasi
dilakukan terhadap nama atribut, tipe data dan fungsi atribut
dari dataset. Setelah dataset sistem iPos 4.0 teridentifikasi baru
dibuat rancangan dimensional database berupa online
analytical processing (OLAP) dalam bentuk data mart
berisikan tabel dimensi dan tabel fakta.

4.2.3.1 Identifikasi Data Sistem iPos 4.0

Pada tahapan ini data yang diperoleh dari sistem iPos 4.0
merupakan data laporan rekap penjualan dari tanggal 01 April
2019 hingga yang terbaru 30 Juni 2019. Data diperoleh dalam
bentuk .csv dengan attribute data seperti pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Dataset Hasil Penjualan iPos 4.0

Nama Kolom | Tipe Data Keterangan

No Transaksi | Varchar (16) | Nomor transaksi
pembelian pelanggan

Tanggal Varchar (10) | Tanggal pembelian
pelanggan

Dept Varchar Tempat barang di peroleh

(100)

Kode Pel. Varchar (20) | Id pelanggan

Jml item Int (1) Jumlah item pembelian
pelanggan

Sub Total Float Biaya pembelian produk

Pot % Int (1) Jumlah persentase
potongan diskon

Pajak Int (1) Jumlah pajak vyang di
bayarkan

Biaya Lain Int (1) Jumlah biaya tambahan
lainnya
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Nama Kolom | Tipe Data Keterangan

Total Akhir Float Jumlah biaya yang harus
dibayarkan

Bayar Tunai Float Jumlah uang yang
dibayarkan secara tunai

Bayar Kredit Int (1) Jumlah uang yang
dibayarkan secara kredit

4.2.3.2 Rancangan Dimensional Database

Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan dimensional
database. Pembuatan dimensional database ditentukan dari
kebutuhan analisisi RFM dari dataset yang diperoleh. Hasil
dimensional database dalam pembuatan data mart berupa tabel
dimensi dan tabel fakta yaitu:

1. Dimensi Waktu
Rancangan tabel dimensi waktu ditunjukkan pada Gambar
4.12 dengan keterangan detail atribut dimensi pada Tabel
4.9.

dim_time

PK :tanggal - date
Gambar 4.12 Dimensi Waktu

Tabel 4.10 Deskripsi Atribut Dimensi Waktu

Nama Kolom | Tipe Data | Keterangan

Tanggal Date Primaty key dimensi
waktu (dim_time)

2. Dimensi Pelanggan
Rancangan tabel dimensi pelanggan ditunjukkan pada
Gambar 4.13 dengan keterangan detail atribut dimensi
pada Tabel 4.11.

dim_customer

PK :id_customer : varchar(50)

Gambar 4.13 Dimensi Pelanggan
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Tabel 4.11 Deskripsi Atribut Dimensi Waktu
Nama Kolom | Tipe Data | Keterangan
id_cutomer Varchar Primary key dimensi
(50) pelanggan
(dim_customer)

3. Tabel Fakta Sales
Tabel fakta sales diperoleh dari OLAP operations slice
terhadap dataset penjualan iPos 4.0 pada Daissy.id sesuai
dengan attribute yang dibutuhkan. Rancangan tabel fakta
sales pada penjualan di daissy.id ditunjukkan pada
Gambar 4.14 dengan keterangan detail atribut tabel fakta
pada Tabel 4.12.

fact _sales

PK : id_sales : varchar(50)
FK : tanggal : date

FK : id_customer : varchar(5
amount_itemn : int()

sub_total : float()

total : float()
Gambar 4.14 Tabel Fakta Sales

Tabel 4.12 Deskripsi Atribut Tabel Fakta Sales

Nama Kolom | Tipe Data | Keterangan

id_sales Varchar Primary key tabel fakta
(50) sales
tanggal Date Foreign key dimensi

waktu (dim_time)
id_customer Varchar Foreign key dimensi

(50) pelanggan
(dim_customer)
Amount_item | Int () Jumlah item yang dibeli
oleh pelanggan
Sub_total float () Jumlah uang dari total
item
total float () Jumlah uang yang harus

dibayarkan
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4. Tabel Fakta RFM
Tabel fakta RFM diperoleh dari variabel pada analisis
RFM terhadap dataset penjualan iPos 4.0 Daissy.id. Untuk
mengetahui isi dari masing-masing variable ditentukan
dengan menggunakan rumus, yaitu:

a.

Recency adalah selisih hari pelanggan melakukan
pemesanan, maka dibuatlah rumus:

= (t; — tp)
{1  =Tanggal saat ini
fp  =Tanggal terakhir pelanggan melakukan

pembelian

Penghitungan dilakukan dengan mengurangi tanggal
saat ini dengan tanggal terakhir pelanggan melakukan
pembelan, sehingga akan ditemukan jumlah selisih
hari pembelian pelanggan sebagai recency.
Frequency adalah jumlah pembelian yang sudah
dilakukan oleh pelanggan. Maka dibuatlah rumus:

COUNT (Transaksi yang dilakukan Pelanggan)

Penghitungan dilakukan dengan menghitung jumlah
transaksi yang pernah dilakukan pelanggan dari
pertama kali hingga yang terbaru.

Monetary adalah jumlah uang yang dikeluarkan
pelanggan dalam membeli produk daissy.id. Maka
dibuatlah rumus:

= SUM (Uang yang dikeluarkan Pelanggan)

Penghitungan dilakukan dengan mengakumulasi total
uang yang pernah dikeluarkan pelanggan dalam
melakukan pembelian dari pertama kali membeli
hingga yang terbaru.

Dari analisis RFM dibuat rancangan tabel fakta RFM pada
penjualan di daissy.id yang ditunjukkan pada Gambar 4.15
dengan keterangan detail atribut tabel fakta pada Tabel
4.13.
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fact _rfm

FK : tanggal_operasional : timestamp
FK - id_customer - varchar(50)
recency - int()

frequency : int()

monetary : float()

Gambar 4.15 Tabel Fakta RFM
Tabel 4.13 Deskripsi Atribut Tabel Fakta RFM

Nama Kolom Tipe Data | Keterangan
tanggal_operasional | Date Foreign key
dimensi waktu
(dim_time), waktu
penghitungan
analisis RFM
dilakukan
id_cutomer Varchar Foreign key
(50) dimensi pelanggan
(dim_customer)
Recency Int (11) Jumlah hari
terkahir
melakukan
pemesanan
Frequency Int (11) Jumlah
pemesanan yang
sudah pernah
dilakukan
Monetary Int (11) Jumlah uang yang
sudah dikeluarkan
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB V
IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan dijelaskan terkait proses implementasi dari
hasil pada bagian peracangan terhadap sistem iPos 4.0 dan
pembuatan prototipe.

5.1 Execution

Setelah  dilakukan persiapan  sebelum  melaksanakan
implementasi sistem iPos 4.0 dengan menggunakan tahapan
project initiation and planning, baru bisa dilanjutkan dengan
tahapab implementasi berikutnya. Pada tahapan execution
setelah rencana dan aspek terkait implementasi telah disetujui,
akan dilakukan pemasangan dan pengaturan sistem iPos 4.0
pada perangkat daissy.id. Terdapat 3 tahapan yang akan
dilakukan agar sistem iPos 4.0 terpasang dengan baik pada
perangkat dan siap digunakan, yaitu:

5.1.1 Pemasangan Sistem iPos 4.0

Pada tahapan ini dilakukan pemasangan sistem iPos 4.0 pada
perangkat daissy.id. Pemasangan hanya dilakukan pada
perangkat yang sudah melakukan aspek hardware and
compliance assessment. Pada perangkat laptop daissy.id yang
memiliki permasalah pada bagian operating system, terlebih
dahulu dilakukan pemasangan aplikasi emulator yang berfungsi
untuk menjalankan operating system Windows. Pada penelitian
ini aplikasi emulator yang digunakan yaitu Oracle VM
VirtualBox 6.0.8 dan menggunakan operating system Windows
10 32-bit. Setelah emulator terpasang dan windows berjalan
dengan baik pada perangkat laptop, baru bisa dilakukan
pemasangan sistem iPos. Selanjutnya padah tahapan ini
dilakukan pemasangan sistem iPos 4.0. Langkah pertama
pemasangan adalah mengunduh iPos 4.0 pada website resmi
miliki inspirasi.biz. Pada website resmi inspirasi.biz berkas
yang di unduh adalah Program Toko iPos 4.0.4.14 dan
Database Program. Setelah berkas selesai di unduh, masing —
masing berkas dijalankan satu persatu hingga tampak form
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awal pemasangan seperti pada Gambar 5.1 dan Gambar 5.2
dibawah:

¥ instalasi Program iPos 4.0.4.14 Program Toko Pro - X

Selamat datang di program instalasi
iPos 4.0.4.14 Program Toko Pro

Program ini akan membantu anda dalam proses instalasi Pos
4.0.4.14 Program Toko Pro,

Anda sangat disarankan untuk menutup program lainnya
sebelum memulai proses instalasi. Hal i diperkukan agar
berkas yang terkait dapat diperbaru tanpa harus booting
ulang komputer anda.

Tekan tombol Lanjut untuk melanjutian,

atakan
Gambar 5.1 Halaman Awal Instalasi Sistem iPos 4.0

4 Instalasi Program Database ProKreatif PgSql - X

Selamat datang di program instalasi
Database ProKreatif PgSql

Program ini akan membantu anda dalam proses instalasi
Database Prokreatf Pgsal.

Anda sangat disarankan untuk menutup program lainnya
sebelum memulai proses instalasi. Hal ini diperkukan agar
berkas yang terkait dapat diperbarui tanpa harus booting
ulang komputer anda

Tekan tombol Lanjut untuk melanutkan.

Batatan
Gambar 5.2 Halaman Awal Instalasi Database iPos 4.0

Proses pemasangan sistem dan database iPos 4.0 dilakukan
seperti proses pemasangan aplikasi perangkat windows pada
umumnya.

5.1.2 Pengaturan

Pada tahapan pengaturan terdapat 2 bagian pengaturan yaitu
pengaturan database dan pengaturan sistem. Berikut
dilakukannya pengaturan pada sistem iPos 4.0.

5.1.2.1 Pengaturan Database
Setelah proses pemasangan telah selesai, selanjutnya dilakukan
pengaturan database terhadap sistem iPos 4.0 yang sudah
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terpasang. Proses pengaturan database dilakukan pada
perangkat desktop daissy.id karena akan dijadikan sebagai
server sistem iPos 4.0. Tahapan dimulai dengan melakukan
koneksi dan membuat database pada saat pertama Kkali
membuka sistem iPos 4.0. Saat membuka iPos 4.0 akan muncul
jendel koneksi database seperti pada Gambar 5.3.

TIkuti tahap berikut ini untuk membuka atau membuat
database baru :

1. Tentukan Server Database / Local database.

Pilih komputer : | V] ‘ '
localhost (Lokal komputer)

2. piiih Cari database atau Buat database.

Cari Database > Buat Database Baru

‘ 3. piih database dbawah ini :
Database :

b

‘ Video Tutorial |

‘(f Piih ‘ ‘@; Tutup

Gambar 5.3 Jendela Koneksi Database iPos 4.0

Pertama yang dilakukan adalah menentukan server database.
Pilih menu dengan dengan tombol logo server pada baris “pilih
komputer” dan pilih tombol logo tambah hijau dan akan muncul
jendela “Tambah Server”. Untuk informasi yang diisikan pada
baris kosong adalah seperti pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Informasi Tambah Server
IP Address 192.168.100.111
Nama / Keterangan DAISSYID

Penentuan IP server dilakukan berdasarkan aspek 1Pv4 yang
sudah ditentukan pada aspek network health check. Setelah
informasi diisi dan disimpan, pilih server yang baru dibuat
sebagai server database yang akan digunakan. Kemudian
dilakukan pembuatan database dengan memilih tombol “Buat
Database Baru” dan akan tampil jendela membuat database
baru seperti pada Gambar 5.4.
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Komputer Jaringan : |192.168,100.111 5444

Nama Database : |

© smpan ||@ Batal |
| |
Gambar 5.4 Jendela Membuat Database

Untuk informasi yang diisikan pada baris nama database adalah
DAISSYID. Pada perangkat client yaitu laptop daissy.id
tahapan pengaturan database yang dilakukan sama seperti pada
tahapan perangkat desktop. Akan tetapi ketentuan tersebut
berlaku jika perangkat client dan server terhubung pada satu
jaringan lokal yang sama. Jika ketentuan tidak terpenuhi maka
perangkat client tidak dapat menjalankan sistem iPos 4.0
dengan menggunakan database perangkat server.

5.1.2.2 Pengaturan Sistem

Pengaturan sistem yang pertama kali dilakukan setelah berhasi
membuat database dan masuk kedalam sistem adalah
pengaturan data user dan pengaturan umum. Untuk memuat
pengaturan data user, dapat dijalankan dengan menu
Pengaturan > Data User. Dalam melakukan pengaturan data
user terbagi menjadi 2 bagian yaitu:

1. Pada kelompok akses user dilakukan pengaturan terkait
hak akses dan tampilan pada kelompok user. Terdapat 8
kelompok user yang dapat dilakukan perubahan hak akses
dan tampilan iPos 4.0 dengan 4 kelompok sudah
ditentukan secara hirarki struktur organisasi oleh pihak
iPos 4.0 dan 4 kelompok bebas yang dapat dilakukan
pengaturan lebih jika dibutuhkan. Dalam menentukan hak
akses dan tampilan iPos 4.0 dilakukan dengan
mewawancara owner daissy.id terkait hak akses dan
tampilan yang harus ditentukan. Pada pengaturan sistem
hanya menggunakan 3 kelompok user yaitu admin, owner
dan pegawai.
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Gambar 5.5 Jendela Pengaturan Kelompok Akses User

Kelompok user admin sudah tersedia pada kelompok user
sehingga tidak perlu dilakukan perubahan, sementara owner
dan pegawai akan dibuat pada 4 kelompok bebas yang tersedia
dan perlu dilakukan pengaturan. Hasil dari penentuan hak akses
dan tampilan terhadap kelompok user owner dan pegawai
terdapat pada Tabel 5.2, Tabel 5.3, Tabel 5.4, Tabel 5.5, dan
Tabel 5.6 yaitu:

Tabel 5.2 Hak Akses Laporan

No. | Fitur Buka

) P
1. Laporan Master \ N
2. Laporan Pembelian
3. Laporan Penjualan \ \
4. Laporan Persediaan \ N
5. Laporan Hutang
6. Laporan Piutang
7. Laporan Keuangan v \

O pada tabel merupakan owner dan P pada tabel
merupakan pegawai.

Tabel 5.3 Tampilan Menu

Tampil

No. Modul o) P

1. Modul  Kasir:  Langsung N
Tampil Modul Kasir

2. Tampil Menu Master \ \




Tampil Menu Pembelian

Tampil Menu Penjualan

Tampil Menu Persediaan

Tampil Menu Akuntansi

Tampil Menu Proses Data

Tampil Menu Laporan

©O|2 N g~ w
R P P P P PN Y
P P P P P P

Tampil Menu Pengaturan

O pada tabel merupakan owner dan P pada tabel
merupakan pegawai.

Tabel 5.4 Hak Akses Pengaturan dan Lainnya

No. Fitur Akses
O P

1. Kunci Ubah Akun Transaksi | v

2. Kunci Harga Jual pada |V \
Penjualan & Kasir

3. Kunci ~ Potongan  pada | v \
Penjualan & Kasir

4. Kunci ~ Tombol  Komisi | v V
Penjualan & Kasir

5 Saldo Awal v v

6. Setting Akun \

7. Proses Bulanan \ \

8 Proses Tahunan \ \

9. User Manajemen \

10. Mini Printer & Cust. Display | V V

11. Aktif Diskon Periode \ \

12. Data Perusahaan \ \

13. Pengaturan Umum \ V

14. Pengaturan Periode \ V

15. Pengaturan Nomor Transaksi | V
dan Master

16. Import Data \ V

17. Setting Point \

18. Cek Point \




61

No. Fitur Akses
P

19. Tampil Harga Pokok pada | V \
Pencarian Item Pembelian

20 Tampil Harga Pokok pada | V \
Master Data Item

21. Tampil Harga Jual pada | V \
Master Data Item

22. Tampil Harga Jual pada | V \
Pencarian Data ltem

23, Tampil Harga Pokok pada | V \
Item Masuk

24, Tampil Stok pada Pencarian | V \
Item

25. Ubah Harga Jual saat |V \
Pembelian

26. Buka Cashdrawer Manual dari | \
modul Kasir & Penjualan

27. Barcode Item \

29. Backup Database \ V

30. Restore Database \ \

31 Pengaturan Database \

32. Kosngkan Data \

33. History Harga Beli \ \

34, History Harga Jual \ \

35. Stok Minimum \ \

36. Mutasi Stok \ \

37. Modul Kasir: Bisa menghapus | \
detail item & transaksi

38. Modul Kasir: Bisa menutup | v S
modul kasir

39. Modul Kasir: Bisa mengganti | \
jumlah item

40. Modul Kasir: Bisa mengakses | v \
tombol detail item
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No. Fitur Akses
o] P
41. User Bisa Akses Dept/Gudang | \
Lain
42. Aktif Pending Kasir \ V
43, Modul Kasir: Bisa Cetak | V V
Laporan Kasir
44, Modul  Transfer  Item: |V \
Tampilkan Harga Item pada
transaksi
O pada tabel merupakan owner dan P pada tabel

merupakan pegawai.




Tabel 5.5 Hak Akses Master Data

No. | Fitur Buka Baru Ubah Hapus
O P @) P O P @) P
1. Master N[N N [N [N N[N
2. Master Supplier
4, Master Pelanggan N[N N [N [N N[N
5. Master Sales N[N N [N [N N[N
6. Master Mata Uang
7. Data Dept / Gudang
8. Datasheet Item (akses buka dan ubah) NN N [N YN [NV
9. Master Sandi (Hanya akses buka)
O pada tabel merupakan owner dan P pada tabel merupakan pegawai.
Tabel 5.6 Hak Akses Fitur
No. Modul Buka Baru Ubah Hapus Kunci No &
Tanggal
@) P @] P @) P @) P o P
1. Pesanan Pembelian
2. Pembelian
3. Bayar Hutang
4. Retur Beli

€9
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5. Pesanan Penjualan

6. Penjualan \ NN N NN NN N J
7. Kasir N R I AR VA I e A T A I O I N
8. Bayar Piutang

9. Retur Jual V Vo N N N NN NN \
10 ltem Masuk N I N A I I A I A B T S A v
11. Iltem Keluar N N R A I I T I A B T S A v
12. Transfer Item

13. Perkiraan N VoV N [N N [N NN v
14, Kas Masuk N VoY N [N N [N NN v
15. Kas Keluar \ N NN Y Y YA N N
16. Jurnal v R I A VA I I A I A I O I N
17. Stok Opname V VoY N NN N NN N

O pada tabel merupakan owner dan P pada tabel merupakan pegawai. Pada pengaturan akses buku besar
terhadap kelompok user owner dan pegawai tidak dilakukan pembatasan hak akses karena dibutuhkan semua
user.
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2. Daftar User

Pada daftar user dilakukan pengaturan user yang dapat
mengakses sitem iPos 4.0 sesuai dengan akses kelompok
user pada user tersebut. Berdasarkan hasil kelompok user,
terdapat 3 user sesuai dengan kelompok user yang sudah
dibuat yaitu admin, owner, dan pegawai. User admin
secara otomatis sudah tersedia dari sistem iPos 4.0
sehingga tidak perlu dilakukan pembuatan user admin.
Untuk membuat user owner dan pegawai dapat dilakukan
dengan memilih tombol “baru” pada jendela pengaturan
user.

» | ADMDY Admnistrator um™ ADMINISTRATOR

Baru Edt O Hapus D Tubp

Gambar 5.6 Jendela Pengaturan User

Kemudai akan muncul jendela baru dan harus dilakukan
pengisian informasi sesuai kebutuhan dalam membuat
user. Penambahan hanya bisa satu user pada satu
penambahan. Informasi yang harus diisikan user id, nama
user, kelompok user, password dan konfirmasi. Informasi
diisi sesuai dengan user dan kelompok user, owner dengan
kelompok user owner dan pegawai dengan kelompok user
pegawai. Setelah informasi diisi dapat dilakukan simpan.

Pada pengaturan umum tidak dilakukan perubahan, dari pihak
daissy.id tidak memerlukan perubahan pengaturan umum
karena belum adanya perubahan yang dibutuhkan.

5.1.2.3 Penentuan metode

Penentuan metode dilakukan agar pemasukkan data kedalam
sistem iPos 4.0 dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan aspek
data load and conversion jenis data yang dapat dilakukan load
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bisa dimasukkan melalui metode pengetikan pada tombol
keyboar dan copy paste dari sumber data sesuai dengan jenis
data yang dapat dilakukan load. Oleh karena itu metode dalam
pemasukkan data kedalam sistem iPos 4.0 dapat dilakukan
dengan melakukan input baru atau duplikasi dari sumber data
yang memiliki kriteria data yang sama.

5.2  Training and Delivery

Pada tahapan training and delivery dilakukan pelatihan
terhadap pegawai pengguna sistem iPos 4.0 untuk
mempersiapkan pegawai agar dapat menggunakannya secara
langsung. Training and delivery dilakukan dengan metode yang
sudah ditetapkan pada aspek emplioyee training yaitu
menggunakan on the job training. Selama kegiatan pelatihan
berlangsung pegawai akan memperhatikan dan mencoba
melakukan hal yang sama pada sistem iPos 4.0. Pegawai
mencoba menggunakan dengan diberi tugas yang dapat
dikerjakan pada proses tersebut. Proses bisnis yang dilakukan
pada setiap fitur iPos 4.0 dapat dilihat pada Lampiran 2.

5.2.1 Master Data

Menu master membantu daissy.id dalam konversi data untuk
mengadaptasi data mentah kedalam data yang sesuai dengan
format pada sistem iPos 4.0. Data yang dilakukan konversi
adalah data item, pelangggan, sales dan supplier. Pada menu
master terdapat 4 kelompok, berdasarkan aspek employee
training fitur yang dilakukan pelatihan adalah:

5.2.1.1 Data Pendukung

Data pendukung memiliki fitur yang digunakan untuk
menambahkan data — data pendukung untuk memuat informasi
lebih terhadap item (produk).

1. Satuan
Satuan digunakan dalam menentukan besaran kuatitas
produk. Untuk mengelola satuan pada iPos melaui menu
Master Data — kelompok “Data Pendukung” — Satuan.
Untukm melakukan penambahan satuan baris kosong pada
kolom “Satuan”, dan masukkan inisial satuan sebagai kode
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satuan yang ingin ditambahkan. Pengisian dilakukan juga
pada kolom “Keterangan” sebagai detail informasi dari
satuan yang sudah ditambahkan.

Menu Utama | Satuan Item
Satuan Keterangan
¥ [Pcs PCS

PAK

Gambar 5.7 Tampilan Fitur Satuan

Untuk melakukan perubahan, pilih satuan yang ingin di
ubah dan lakukan perubahan. Sementara untuk menghapus
dilakukan dengan memilih satuan yang ingin dihapus —
Hapus.

Jenis

Jenis digunakan dalam menentukan informasi jenis
produk. Untuk mengelola jenis pada iPos dapat melalui
menu Master Data — kelompok “Data Pendukung” —
Jenis. Sama seperti pada fitur satuan, penambahan jenis
dilakukan dengan memilih baris kosong pada kolom
“Jenis” dan masukkan inisial jenis yang ingin dimasukkan.
Kemudian detail informasi jenis ditambahkan pada kolom
“Keterangan”. Begitu pula untuk melakukan perubahan
dan penghapusan jenis dilakukan sama seperti fitur satuan.
Bank

Bank digunakan sebagai inisiasi akun bank pada saat
proses pembayaran. Penambahan bank dapat dilakukan



68

jika sudah melakukan penambahan akun bank yang ingin
ditambahkan pada akun buku besar. Cara melakukan
penambahan akun dapat diketahui pada bagian menu
akuntansi. Jika sudah melakukan penambah akun maka
dapat melakukan penambahan bank. Cara untuk
melakukan penambahan bank melalui Master Data —
kelompok “Data Pendukung” — Bank — pilih tombol
“Baru” maka akan muncul jendela dengan form dialamnya
seperti pada Gambar 5.8.

B Tambah / Edit Bank

Kode : ||
Nama Bank :
Bayar Kartu Debit : v]
Bayar Kartu Kredit : E|

H Simpan |i_TJJ Tutwp |

Gambar 5.8 Jendela Tambah atau Edit Bank

Hal yang harus diperhatikan dalam melakukan pengisian
form saat melakukan penambahan adalah

a. Kode diisi dengan inisial bank sebagai identitas bank.

b. Nama Bank harus diisi dengan nama lengkap dari
bank yang ingin ditambahkan.

¢. Untuk bagian Bayar Kartu Debet masukkan akun
buku besar bank yang sudah dibuat sesuai dengan
bank yang akan dilakukan penambahan.

d. Bayar Kartu Kredit diisi dengan akun 1-1220 -
PIUTANG KARTU KREDIT.

Setelah dilakukan pengisian form dengan benar maka
informasi bank dapat disimpan. Untuk melakukan
perubahan informasi bank dapat dilakukan dengan memili
tombol “Edit”, maka akan muncul jendela sama seperti
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melakukan penambahan namun data form sudah terisi
sesuai dengan informasi bank. Untuk melakukan
penghapusan hanya bisa dapat dilakukan jika bank tidak
pernah digunakan pada proses bisnis yang berjalan di iPos
4.0.

Dept/Gudang

Dept/Gudang digunakan sebagai informasi tempat produk
berada. Pada Dept/Gudang memiliki standard data yang
tidak dapat diubah dan hapus karena digunakan sebagai
pembeda jenis data dept/gudang. Untuk melakukan
penambahan dept/gudang dilakukan dengan melalui
Master Data — kelompok “Data Pendukung” —
Dept/Gudang — pilih tombol “Baru”. Kemudian akan
muncul jendela dengan form untuk menambahkan data
seperti pada Gambar 5.9. Hal yang harus diperhatikan
dalam melakukan pengisisan form adalah:

WP Tambah / Edit x

Kode : |
Keterangan :
Fungsi: Utama lv]
Alamat :
Telepon :

Fax :

Copy Setting Akuntansi dari Dept atau Gudang ?

Pilih Dept / Gudang : (v]

&l Smpan | (@ Tunp |

Gambar 5.9 Jendela Tambah dan Edit Dept/Gudang

a. Kode diisikan dengan inisial singkat tempat
dept/gudang yang ingin ditambahkan.
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b. Keterangan berisikan detail informasi untuk
mendekripsikan dept/Gudang.

c. Pilihan pada fungsi disesuaikan dengan fungsi
dept/gudang berdasarkan kondisi sebernarnya.

d. Alamat, telpon dan fax diisi sesuai kebutuhan, jika
tidak terdapat informasi pada bagian tersebut maka
bagian dapat dikosongkan.

e. Bagian pilih dept / gudang dipilih berdasarkan
pengatura akuntansi tempat sesuai kategori akun yang
dibutuhkan.

Perubahan pada dept / gudang dapat dilakukan pada semua
data yang ada agar informasi yang dimuat dapat
disesuaikan dengan kondisi aslinya. Penghapusan hanya
bisa dilakukan jika dept / gudang tidak pernah digunakan
pada proses bisnis iPos 4.0.

Merek

Merek digunakan dalam menentukan informasi merek
produk. Untuk mengelola merek pada iPos dapat melalui
menu Master Data — kelompok “Data Pendukung” —
Merek. Sama seperti pada fitur satuan dan jenis,
penambahan merek dilakukan dengan memilih baris
kosong pada kolom “Merek” dan masukkan inisial merek
yang ingin dimasukkan. Kemudian detail informasi merek
ditambahkan pada kolom “Keterangan”. Begitu pula untuk
melakukan perubahan dan penghapusan merek dilakukan
tahapan yang sama seperti fitur satuan dan jenis.

5.2.1.2 Data Item

Data item kelompok fitur yang digunakan untuk manajemen
item (produk) dalam menunjang proses penjualan dan
pembelian. Proses berkaitan dengan informasi pada produk
dilakukan pada fitur yang terdapat pada kelompok data item.

1.

Item Baru

Fitur untuk melakukan penambahan produk pada sistem
iPos 4.0. Dalam melakukan penambahan terlebih dahulu
ditentukan tipe dari produk yang ditambahkan, karena
masing-masing tipe memiliki kebutuhan data dan
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informasi yang berbeda. Pada pelaksanaan implementasi
tipe produk yang digunkan hanya tipe Barang (INV). Pada
tipe produk barang terdapat 6 kelompok data yang
dibutuhkan agar informasi produk dapat digunakan iPos
4.0 untuk menujang setiap proses yang berhubungan
dengan produk. Berikut adalah kelompok data pada tipe
produk barang.

Data Umum: bagian ini mengatur detail informasi
pada produk seperti pada Gambar 5.10.

Kode Item :
Nama Item :
Jenis : v | o Merek : st |4
Mata Uang :
Rak :
Dept /Gudang : UTM [

Keterangan :

Status Jual : (%) Masih dijual Tidak Dijual

Pilihan : : Serial

Tidak dapat point

Gambar 5.10 Data Umum Produk

Pada bagian kode item harus berisikan data yang unik
dimana antara produk satu dengan yang lain tidak
boleh memiliki kode item yang sama. Kemudian pada
nama item pengisian dilakukan dengan menyebutkan
nama dari produk beserta karakteristik khusus produk
seperti warna dan ukuran. Karena pada iPos 4.0 tidak
terdapat pembedaan karakter produk selain dari jenis
dan merek. Pada bagian jenis dan merek dipilih sesuai
data yang sudah ditambahkan pada bagian tersebut.
Jika tidak terdapat atau ingin menambahkan jenis dan
merek dapat dilakukan dengan memilih tombol
seperti pada Gambar 5.11 untuk menambahkan data
terkait.
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| 4 |
Gambar 5.11 Tombol Penambah Data

Maka akan tampil jendela untuk melakukan
penambahan seperti pada fitur jenis dan merek, serta
tahapan penambahan yang dilakukan sama seperti
pada tahapan di fitur sebelumnya. Pada bagian Rak
diisi sesuai letak tempat penyimpanan produk, jika
tidak tersedia data terkait bagian tersebut dapat di
kosongkan. Bagian Dept/Gudang di pilih lokasi
produk berada, jika hanya memiliki satu tempat maka
dapat dipilih UTM. Pada bagian keterangan dapat
diisi dengan deskripsi terkait barang dan jika tidak
ada dapat dikososngkan. Pada bagian status jual dan
pilihan dilakukan pemilihan berdasarkan kondisi saat
ini dari produk.

Satuan: bagian satuan mengatur harga pokok dan
satuannya. Hal pertama yang harus ditentukan pada
bagian ini adalah menentukan satuan dasar produk
yaitu kuantitas produk akan dijual berdasarkan satuan
yang sudah ditentukan. Dilanjutkan dengan pengisian
harga pokok atau istilah sederhannya harga modal
barang agar bisa dibentuk. Harga pokok disesuaikan
dengan satuan dasarnya. Dan pada bagian barcode
dapat dilakukan pengisian jika produk sudah
memiliki barcode, dan dapat dikosongkan jika tidak.
Jika produk memiliki harga pokok dengan kuantitas
tertentu dan ingin mentukan harga pokok pada satuan
yang berbeda dapat dilakukan pengisian informasi
produk pada bagian daftar konversi seperti pada
Gambar 5.12. Sistem iPos 4.0 akan menghitung harga
pokok terhadap satuan dasar yang ditentukan secara
otomatis berdasrkan variasi konversi yang sudah
dimasukkan. Jika tidak terdapt variasi satuan, bagian
tersebut dapat dibiarkan kosong.
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Daftar Konvers : ot | Konvers — HargaPokok | | HapusSatuan |

A Isikan data satuan dari produk fitem,
contohnya :
DUS, PAK

Konversi Satuan Dasar adalah
konversi terhadapat satuan dasar,
contohnya :

1Dus Berisi 12 PCS

1 Pak Berisi 120 PCS

Hitung Harga Pokok Dasar

Gambar 5.12 Bagian Daftar Konversi

Harga Jual: bagian ini mengatur terkait harga jual
berdasrkan tipe — tipe yang sudah disediakan. Satu
produk hanya bisa memilih satu tiep penentuan harga
jual dan penjelasan terkait tipe penentuan harga jual
dapat dilihat pada bagian Kketerangan. Pada
pelaksanaan implementasi penelitian ini
menggunakan tipe “Satu Harga” dengan penentuan
harga jual berdasarkan besaran presentase dari harga
pokok produk pada satuan dasar yang sudah
ditentukan sebelumnya.

Pilihan Harga Jual :
Harga Jual : 0,00 % 0,00

(*) Satu Harga
P =t Harga Jual Satuan Dasar
(_) Level Harga

() Bedasarkan Satuan

Keterangan :

Pengisian Cepat Untuk Pemula.

Dimana 1 barang hanya untuk 1 harga jual,
penentuan harga ini adalah dari satuan
dasar barang.

Gambar 5.13 Data Harga Jual

Potongan Harga Jual: bagian ini digunakan untuk
menentukan potongan yang diberikan berdasarkan
grup pelanggan. Bagian ini bisa dikosongkan jika
belum dibutuhkan.

Lain-lain: pada bagian ini data yang dibutuhkan,
terdapat stok minimum, supplier, dan gambar. Data
stok minimum produk diisi jika ingin menetapkan
indikator minimal stok agar sistem iPos 4.0 dapat



74

menampilkan produk yang berada di titik bawah
minimum pada fitur stok minimum. Data supplier
berisikan supplier yang selalu menyediakan produk
dan data gambar adalah visualisasi produk. Pada
bagian lain-lain boleh dibiarkan kosong jika data
terkait tidak tersedia.

Stok Minimum ; 0,00

Supplier : v

Gambar : W

% Bersihkan

Pastikan ukuran gambar
tidak terlalu besar, ukuran

Gamber tdk tersedla o e ey
mengakibatkan program
akan bejalan lambat.

Gambar 5.14 Data Lain-lain

f.  Akunting: pada bagian ini data yang dibutuhkan
terkait data akun akuntansi seperti pada Gambar 5.15.
Data tersebut dibutuhkan untuk menunjang kinerja
akuntansi yang dilakukan pada iPos 4.0. Dalam
penggunaannya data sudah terisi sesuai standard iPos
4.0. Sehingga jika tidak terdapat perubahan akuntansi
yang berkaitan dengan produk, maka tidak perlu
dilakukan perubahan dari standard yang ada.

Harga Pokok Penjualan :  5-1100 v | HARGA POKOK PENJUALAN
Pendapatan Jual : 4-1100 v | PENDAPATAN JUAL
Pendapatan Jasa : PENDAPATAN JASA
Persediaan: | 1-1301 v| PERSEDIAAN BARANG
Biaya Non Inventory : BIAYA BELANJA NON INVENTORY

Gambar 5.15 Data Akuntansi Produk

Setelah data terkait produk sudah terisi sesuai dengan
informasi yang ada pada produk yang dimiliki, dapat
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dilakukan penyimpanan dan produk berhasil ditambakan
kedalam iPos 4.0.

Kartu Stok

Fitur kartu stok digunakan untuk mengetahui detail
informasi riwayat proses yang terjadi pada produk. Untuk
mengetahui riwayat proses produk dilakukan dengan
memasukkan kode item produk yang ingin diketahui pada
produk. Kemudian riwayat produk dapat ditampilkan
berdasarkan periode dan lokasi produk berada.

Daftar Item

Fitur daftar item digunakan untuk melakukan manajemen
informasi yang terdapat pada produk. Pada fitur daftar
item akan menampilkan daftar produk yang sudah
ditambahkan di iPos 4.0. Adapun fitur — fitur pendukung
dalam melakukan manajemen informasi produk pada
daftar item, yaitu:

a. Item baru: digunakan untuk melakukan penambahan
produk kedalam sistem iPos 4.0. Cara menggunakan
sama dengan fitur Item Baru pada kelompok Data
Item.

b. Edit Item: digunakan untuk melakukan perubahan
informasi produk. Untuik melakukan perubahan
melalui pemilihan produk pada daftar produk fitur
daftar item, kemudian pilih tombol “Edit”. Maka akan
tampil jendela seperti pada saat melakukan
penambahan produk namun pada setiap bagian sudah
terdapat data dan dapat diubah.

c. Duplikasi: digunakan untuk melakukan penambahan
produk dengan menduplikasi informasi pada produk
yang sudah ditambahkan. Untuk melakukan duplikasi
dilakukan dengan memilih produk yang ingin di
duplikasi pada fitur daftar item, kemudian pilih tombol
“duplikasi”. Akan tampil jendela seperti pada edit item
namun perbedaannya ketika dilakukan penyimpanan
produk yang diduplikasi akan ditambahkan kedalam
daftar produk yang terdapat pada sistem iPos 4.0.
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d. Hapus Item: digunakan untuk menghapus produk dari

iPos 4.0. Penghapusan hanya bisa dilakukan pada
produk tidak pernah digunakan pada proses di iPos
4.0, jika tidak maka produk tidak dapat dihapus.
Penghapusan dilakukan dengan memilih produk pada
daftar item, dan pilih tombol “Hapus Item”. Jika
kondisi produk terpenuhi sesuai yang dijelaskan maka
produk akan otomatis terhapus.

Kartu Stok: digunakan untuk melihat riwayat proses
yang terjadi pada produk. Sama seperti pada fitur katu
stok, perbedaanya hasil yang ditampilkan berdasarkan
pilihan yang ditetapkan pada daftar item, sehingga
otomatis riwayat yang tampil adalah produk yang
dipilih.

Satuan Salah: digunakan untuk mengetahui konversi
satuan produk yang salah. Dengan memilih tombol
“Satuan Salah” akan muncul jendela seperti pada
Gambar 5.16 dan secara otomatis sistem akan mencari
kesalah pada satuan milik produk. Kesalahan yang
ditemukan dapat dilakukan perubahan atau di hapus.

Konversi Satuan yang Salah
Kode Item | Nama Item Satuan ‘ Konversi
(© raps | o swm:n |[@ e |r

~ Gambar 5.16 Jendela Satuan Salah
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Selain melakukan manajemen produk, daftar produk yang
ditampilkan dapat difilter sesuai kebutuhan. Dan informasi
terkait jumlah total produk yang sudah di masukkan
kedalam iPos 4.0 dapat dilihat pada bagian kanan atas
daftar produk seperti pada Gambar 5.17.

Total data yang ditemukan : 241.

Gambar 5.17 Tampilan Informasi Total Produk

Datasheet

Fitur datasheet digunakan untuk melakukan penambahan
dan backup produk secara masal. Penambahan dilakukan
dengan import dari excel dengan format yang dibutuhkan
untuk menambahkan produk. Format excel dapat
diperoleh dengan melakukan export produk pada fitur
datasheet. Setelah informasi barang yang mau
ditambahkan ditambahakan pada excel sesuai format yang
sudah didapatkan, barulah produk dapat tertambahkan
pada sistem iPos 4.0.

Disk. Periode

Disk periode merupakan fitur yang digunakan untuk
membuat diskon berupa potongan harga jual berdasarkan
periode. Potongan angan berjalan selama waktu yang di
tentukan pada produk pilihan saat menjalankan fitur.

Kode Potongan Potongan Aktf Prioritas

Sstem Potongan: (2) Tanggal & Jam Tangga, Jam Berudang () Berudang Tiap Hari
Tgl& Jam Dari: 03/07/2019 00.00 K 03/07/2019 23.59 Pilih Ttem

Dari Jam :

Pithan Har

Kode Item Nama Item Satusn Pot 1 Pot 2 Pot3

o HapusBars Info : Maksimum 200 item dalam 1 kode potongan. &l Smpan @ Tuup

Gambar 5.18 Jendela Tambah Diskon
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Untuk membuat diskon pilih menu Master Data —
kelompok “Data Item” — Disk. Periode — pilih tombol
“Tambah”, dan akan muncul jendela baru sepeti pada
Error! Reference source not found.. Hal yang perlu d
iperhatikan dalam melakukan penambahan diskon yaitu:

a. Kode Potongan harus diisi dengan karakter unik
dimana antar diskon tidak terdapat kode yang sama.

b. Check box Potongan Aktif di beri check list jika diskon
masih tetap di aktifkan.

c. Pilih sistem potong sesuai dengan kebutuhan
pelaksanaan diskon. Untuk mengatur sistem potongan
lebih spesifik bisa dilakukan pada bagian tgl & jam
dari, dari jam, dan pilihan hari.

d. Pemilihan item dilakukan dengan memilih tombol
“Pilih Item” — check list bagian kolom “Pilihan”
produk yang dipilih.

e. Penentuan besarnya nominal diskon dilakukan setelah
memilih produk yang ingin didiskon dan pilih jenis
potongan yang di inginkan terhadap produk terpilih.

Setelah semua selesai dilakukan pilih tombol “Pilih” dan
simpan agar diskon dapat berjalan pada sistem iPos 4.0.
Untuk memberikan nominal potongan yang berbeda pada
satu periode diskon yang sama, setelah memilih produk
lakukan lagi pemilihan produk dengan potongan yang
berbeda. Secara otomatis produk terpilih tersebut dapat
diterapkan pada periode yang sama setelah dilakukan
simpan. Perubahan diskon dapat dilakukan dengan
memilih diskon yang ingin dirubah dan pilih tombol
“Edit”, begitu pula dengan melakukan penghapusan
diskon dengan memilih tombol “Hapus” pada diskon yang
ingin dihapus.

5.2.1.3 Data- Data

Data-data memiliki fitur yang digunakan untuk melakukan
manajemen data personal yang digunakan dalam menjalankan
fitur iPos 4.0.
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Daftar Supplier

Daftar supplier fitur yang digunakan untuk melakukan
manajemen supplier. Pada fitur daftar supplier akan
menampilkan daftar supplier yang sudah ditambahkan di
iPos 4.0. Adapun fitur — fitur pendukung dalam melakukan
manajemen informasi supplier pada daftar supplier, yaitu:

a. Tambah: digunakan untuk melakukan penambahan
supplier kedalam sistem iPos 4.0. Penambahan
dilakukan melalui menu Master Data — kelompok
“Data-data” — Daftar Supplier — pilih tombol
“Tambah” dan akan muncul halaman data pelanggan.
Terdapat form data yang digunakan untuk menunjang
setiap proses yang berhubungan dengan supplier
seperti pada Gambar 5.19 data dimasukkan kedalam
form yang sudah disediakan.

| MenuUtama || Daftar Supplier | Data Supplier |
Kode : |EEIEN

Nama :

Alamat :

Kota : Provinsi :
Negara : Kode Pos :
Telepon : Fax :

Email :

Kontak :
Keterangan :

No Rek. :

Rek. AN :

Bank :
NPWP Jatuh Tempo : 0

0 = mengacu pada pengaturan

Gambar 5.19 Form Tambah Supplier

b. Pada pelaksanaan implementasi data umum supplier
yang perlu dilengkapi adalah nama, alamat, kota, dan
telepon. Kode supplier otomatis akan dibuat pada saat
melakukan penambahan.

c. Edit: digunakan untuk melakukan perubahan
informasi pelanggan. Untuik melakukan perubahan
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melalui menu Master Data — kelompok “Data-data”
— Daftar Supplier — pilih tombol “Edit”. Maka akan
tampil jendela seperti pada saat melakukan
penambahan supplier namun pada setiap bagian sudah
terdapat data dan dapat diubah

Hapus Item: digunakan untuk menghapus data
supplier dari iPos 4.0. Penghapusan hanya bisa
dilakukan pada supplier yang tidak pernah digunakan
pada proses di iPos 4.0, jika tidak maka data supplier
tidak dapat dihapus. Penghapusan dilakukan dengan
memilih supplier pada daftar supplier, dan pilih
tombol “Hapus”. Jika kondisi produk terpenuhi sesuai
yang dijelaskan maka supplier akan otomatis terhapus.
Saldo Awal: digunakan untuk melihat riwayat hutang
supplier yang terjadi.

2. Daftar Pelanggan
Daftar pelanggan fitur yang digunakan untuk melakukan
manajemen pelanggan. Pada fitur daftar pelanggan akan
menampilkan daftar pelanggan yang sudah ditambahkan
di iPos 4.0. Adapun fitur — fitur pendukung dalam
melakukan manajemen informasi pelanggan pada daftar
pelanggan, yaitu:

a.

Tambah: digunakan untuk melakukan penambahan
pelanggan kedalam sistem iPos 4.0. Penambahan
dilakukan melalui menu Master Data — kelompok
“Data-data” — Daftar Pelanggan — pilih tombol
“Tambah” dan akan muncul halaman data pelanggan.
Terdapat 2 kelompok data yang digunakan untuk
menujang setiap proses yang berhubungan dengan
pelanggan. Kelompok pertama yaitu Data Umum yang
digunakan untuk menyimpan data personal pelanggan.
Seperti pada Gambar 5.20 data dimasukkan kedalam
form yang sudah disediakan.
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Kode: PLOG3S Limit Juviah Pustang :

Satuh Tempo :
hegara Kade Pos Grup Pelanggan :

Tige Potongan :  Pat. Grup Per liem

uuuuuu

NoRek. Sub Wiayah :
Rek. AN Sales:

Bark Saies Kordmatar ©

Gambar 5.20 Form Data Umum Penambahan Pelanggan

Pada pelaksanaan implementasi data umum pelanggan
yang perlu dilengkapi adalah nama, alamat, kota,
telepon dan grup pelanggan. Kode pelanggan otomatis
akan dibuat pada saat melakukan penambahan.
Kelompok kedua yaitu data pendukung pajak yang
berisikan data personal yang terdaftar pada Nomor
Pokok Wajib Pajak (NPWP) pelanggan. Data
pendukung pajak dibiarkan dalam keadaan kosong
tidak akan berpengaruh dalam manajemen pelanggan.
Edit: digunakan untuk melakukan perubahan
informasi pelanggan. Untuik melakukan perubahan
melalui menu Master Data — kelompok “Data-data”
— Daftar Pelanggan — pilih tombol “Edit”. Maka
akan tampil jendela seperti pada saat melakukan
penambahan pelanggan namun pada setiap bagian
sudah terdapat data dan dapat diubah

Hapus Item: digunakan untuk menghapus data
pelanggan dari iPos 4.0. Penghapusan hanya bisa
dilakukan pada pelanggan yang tidak pernah
digunakan pada proses di iPos 4.0, jika tidak maka
data pelanggan tidak dapat dihapus. Penghapusan
dilakukan dengan memilih pelanggan pada daftar
pelanggan, dan pilih tombol “Hapus”. Jika kondisi
produk terpenuhi sesuai yang dijelaskan maka
pelanggan akan otomatis terhapus.

Saldo Awal: digunakan untuk melihat riwayat piutang
pelanggan yang terjadi.
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3. Daftar Sales

Daftar sales fitur yang digunakan untuk melakukan
manajemen sales yang melakukan penjualan. Pada fitur
daftar sales akan menampilkan daftar sales yang sudah
ditambahkan di iPos 4.0. Untuk menambah sales dapat
dilakukan melalui menu Master Data — kelompok “Data-
data” — Daftar Sales — pilih tombol “Tambah”. Terdapat
form data sales yang harus diisi, pada implementasi ini
data yang diisi adalah data nama sales dan keterangan
untuk detail informasi sales. Isian data lainnya di biarkan
kosong atau standard.

5.2.2 Persediaan

Proses bisnis yang terbantu pada menu persediaan yaitu
manajemen item. terdapat 3 kelompok dan berdasarkan
penentuan menu dan fitur hanya akan digunakan 2 kelompok
saja.

5.2.2.1 Penyesuaian
Penyesuaian memiliki fitur yang digunakan untuk melakukan
manajemen stok produk yang terdapat pada sistem iPos 4.0.

1. Daftar Item Masuk
Daftar Item Masuk digunakan dalam menambahkan stok
produk. Untuk mengelola penambahan stok produk dapat
melalui menu Persedian — kelompok “Penyesuaian” —
Dafar Item Masuk. Untuk melakukan penambahan stok
dilakukan dengan memilih tombol “Tambah” dan masuk
langsung pada halaman item masuk. Kemudian masukkan
kode produk pada kolom “Kode Item” dan masukkan
jumlah stok yang ingin ditambakan pada produk. Setelah
pemasukkan produk dan stok yang ingin ditambah sudah
selesai dilakukan, simpan proses dan stok produk akan
bertambah. Untuk melakukan perubahan dilakukan
dengan memilih riwayat penambahan dan pilih tombol
“Edit”. Akan muncul halaman seperti melakukan
penambahan dengan data yang sudah tersimpan dan
setelah dilakukan perubahan pilih “Simpan” agar
perubahan disimpan. Untuk melakukan penghapusan
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riwayat penambahan dilakukan dengan memilih riwayat
yang ingin dihapus dan pilih tombol “Hapus”.

Daftar Item Keluar

Daftar Item Keluar digunakan dalam mengurangi stok
produk. Untuk mengelola pengurangan stok produk dapat
melalui menu Persedian — kelompok “Penyesuaian” —
Dafar Item Keluar. Untuk melakukan pengurangan stok
dilakukan dengan memilih tombol “Tambah” dan masuk
langsung pada halaman item masuk. Kemudian masukkan
kode produk pada kolom “Kode Item” dan masukkan
jumlah stok yang ingin dikurangi pada produk. Setelah
pemasukkan produk dan stok yang ingin dikurangi sudah
selesai dilakukan, simpan proses dan stok produk akan
berkurang. Untuk melakukan perubahan dilakukan dengan
memilih riwayat pengurangan dan pilih tombol “Edit”.
Akan muncul halaman seperti melakukan pengurangan
dengan data yang sudah tersimpan dan setelah dilakukan
perubahan pilih “Simpan” agar perubahan disimpan.
Untuk melakukan penghapusan riwayat pengurangan
dilakukan dengan memilih riwayat yang ingin dihapus dan
pilih tombol “Hapus”.

Stok Opname

Stok opname digunakan dalam menyesuaikan informasi
stok digital produk dengan kondisi sebenarnya. Untuk
mengelola stok opname pada iPos dapat melalui menu
Persedian — kelompok “Penyesuaian” — Stok Opname.

Menu Utama | Opname Item : Scan opname dan smpan

Tanggal

User:

Buku 0,00

Seisih 0,00

Gambar 5.21 Tampilan Stok Opname
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Untuk menggunakan stok opname, terlebih dahulu harus
diketahui produk yang memiliki stok opname dengan cara
melakukan penghitungan stok fisik dan mencocokan
dengan stok yang ada di iPos 4.0. Setelah dicocokan maka
akan ditemukan produk yang mengalami stok opname,
maka fitur stok opname dapat digunaka. Untuk
menggunakan fitur stok opname cukup memasukkan kode
item produk pada bagian kode item. Secara otomatis
ssitem akan menghasilkan perhitungan stok di iPos pada
bagian Buku. Setelah itu masukkan jumlah stok saat ini
pada bagian fisik, sehingga secara otomatis sistem akan
menghasilkan perhitungan selisish stok yang akan
dijadikan pengurangan terhadap stok yang ada pada iPos.
Setelah sudah sesuai pilih “Simpan”, maka proses stok
opname akan berjalan dan stok pada iPos akan sesuai
dengan stok aslinya. Dalam melakukan stok opname dapat
dilakukan dengan melakukan import data excel, untuk
format excel bisa diperoleh dengan meilih tombol “Contoh
File” pada jendela import excel. Selain melakukan stok
opname dapat dilakukan juga pengecekkan riwayat stok
opname pada produk dengan memilih “Tampil data
Opname”. Secara otomatis stok akan ditampilkan
berdasarkan produk yang dipilih pada bagian stok opname
sebelumnya.

Saldo Awal Item

Saldo awal item digunakan dalam menentukan stok awal
yang dimiliki produk. Untuk mengelola saldo awal pada
iPos dapat melalui menu Persedian — kelompok
“Penyesuaian” — Saldo Awal Item. Pada saldo awal item
dapat dilakukkan penentuan stok awal yang akan dimiliki
oleh produk pada sistem iPos 4.0. Untuk melakukan
penambahan saldo wala dapat dilakukan dengan 2 cara,
melalui pemasukkan manual dengan memasukkan kode
item pada tabel yang tersedia, dan melakukan penambahan
jumlah stok pada kolom “Jumlah”. Setelah produk yang
ingin ditambahkan stoknya sudah dimasukkan beserta
jumlahnya, maka pilih tombol “Simpan” dan stok awal
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produk bertambah. Cara kedua melalu import excel seperti
yang pernah dilakukan pada fitur-fitur yang ada di iPos.
Jika ingin menghapus saldo awal item, dapat dilakukan
dengan memilih produk yang ingin di hapus dan pilih
tombol “Hapus Saldo Awal”. Maka saldo awal produk
akan hilang dan menjadi saldo yang pernah dilakukan
penambahan.

Menu Utama | Opname Item : Scan opname dan simpan || Saido Awal x

Kode Aun : Saldo Awal per Tanggal: 1-4-2019 Tanggal :
User:

Mo | Kodeltem Harga Tots

Keterangan Gudang Jmish | Satuan ~
e oo v oo | swomlswnonao
1.0

2

2 ASFLAMINGD  Alena Square Flamingo um™ 15.000,00 15.000.000,00
LPBLACK Lotss Pants Black u™ L0 100.000,00 100.000.000,00
ASICEBLLE  Alena Square Ice Blue um™ L0 3 15.000,00 15.000.000,00

5 LPDARKGREY Loiss Pants Dark Grey U™ 1.000,00 PCS 100.000,00 100.000.000,00
6  ASMOCCAGR... Alena Square Mocca Green um™ 1.000,00 PCS 15.000,00 15.000.000,00
7 ASMUSTARD  Alena Square Mustard U™ 200 15.000,00 15.000,000,00
s LecaEv Lotss Pants Grey U™ L 100.000,00 100.000.000,00
9 ASOLMVE Alsna Square Olve um™ 1.0 15.000,00 15.000.000,00
10 ASsBEIGE Assa Scarf Beige U 1.000,00 PCS 29.500,00 29.500.000,00
11 LPARMY Loiss Pants Amy um™ 1.000,00 100.000,00 100.000.000,00
12 ASSCOFFE  AssascarfCoffe um Lo 25.500,00 25.500.000,00
13 ASSDARKGREY AssaScarfDarkgrey U™ Lo 29.500,00 29.500.000,00
14 ASSDENM  AssaScarfDenm U™ L0 23.500,00 29.500,000,00
15 LPWHITE Loiss Pants White umm 100.000,00 100.000.000,00
1§ ASSMILO Assa Scarf Mio ™ 23,500,00 29.500,000,00
17 ASSWUSTARD  Assa ScarfMustard um 29.500,00 29.500.000,00
18 LTBLACK Lows Top ack U™ 100.000,00 100.000,000,00
19 ASsHAWY Assa Scarf Mavy U 29.500,00 29.500.000,00
2 ASSWALLNUT  Assa Scarf Walnut ™ 1.000,00 PCS 29,500,00 29.500,000,00
21 UTDARKGREY  Lows Top Dark Grey um 1.000,00 PCS 100.000,00 100.000.000,00
2 ASSWEETY  Alena Square Smeety U™ 1.000,00 PCS 15.000,00 15.000.000,00 —

Hapus Detal SubTotal: | 214.000,00 10.477.000.000,00

bkl Smpan | |@ Hapus Saido Awal ¥ 1mport Excel P Tuee

Gambar 5.22 Tampilan Saldo Awal Item

5.2.2.2 Kontrol
Kontrol memiliki fitur yang digunakan untuk melakukan
pemantauan produk yang terdapat pada sistem iPos 4.0.

1. Stok Minimum
Stok minimum digunakan dalam kondisi produk yang
sudah mencapai atau melebihi stok minimumnya. Untuk
mengelola stok minimum pada iPos dapat melalui menu
Persedian — kelompok “Kontrol” — Stok Minimum.
Pada stok minimum akan ditampilkan produk yang sudah
mencapai atau melebih stok minimum yang sudah
ditentukan. Untuk melihat produk yang mengalami stok
minimum dilakukan dengan memasukkan kode item
produk pertama pada daftar item dan kode item produk
terakhir. Kemudian pilih tombol “Proses”, maka sistem
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akan menampilkan produk yang mengalami stok
minimum pada rtentang produk yang sudah ditentukan.

Menu Utama | Opname Item : Scan opname dan smpan | Saido Awal | Stok Minimum

Dariftem: | s/d

Urut Berdasar : Kode Item e |IF Proses
ikl e Tidak ada data yang ditemukan.

Kode Item Nama Item Jeris Stok Stok Minimum Satusn Suppher

Cetak o Tuw

Gambar 5.23 Tampilan Fitur Stok Minimum

5.2.3 Pembelian

Menu pembelian membantu daissy.id dalam proses bisnis
pencatatan pesanan, pembelian, manajemen hutang, dan retur
pembelian. terdapat 4 kelompok dan berdasarkan penentuan
menu dan fitur hanya akan digunakan 2 kelompok saja.

5.2.3.1 Pembelian
Penjualan memiliki fitur yang digunakan untuk melakukan
penjualn produk dengan pelanggan.

1. Daftar Pembelian

Daftar penjualan digunakan untuk mencatat pembelian
produk dengan supplier. Untuk mengelola daftar
pembelian pada iPos dapat melalui menu Pembelian —
kelompok “Pembelian” — Daftar Pembelian

Pada daftar pembilan akan dilakukan pencatatan terhadap
prose pembelian prooduk dengan supplier. Pada fitur ini
terdapat 3 proses yang dapat dilakukan, pertama
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menambah transaksi pembeli, kedua mengubah transaksi
dan terkahir menghapus transaksi.

ey Utama | Opname l3em  Scan coname dan smpan | Sakdo Awal | Stok Mewmum | Dafir Pembetan

Tonbah est Faous P Tao

Gambar 5.24 Tampilan Daftar Pembelian

Untuk melakukan penambahan transaksi dapat dilakukan
memilih tomoboh “Tambah”, kemudian akan muncul
jendela denga form pembelian. Sebelum mengisi form,
terlebih dahulu produk yang mau dibeli harus sudah
ditentukan supplier terhadap produk tersebut. Jika tidak
maka proses pembelian tidak dapat dilakuak. Setelah
ketentuan sudah terpenuhi proses pembelian dapat
dilakukan.

Merus iama | Gpname item : Scan gpname dan smpsn | Sado Awal | Siok Memun | Cafiar Pembelian | Pesbelan

Mo Transsks ; IRREINOREOEE) Pesanan 2am
Tangosl : 09/07/2019 Mamicie ; UTM User
Suopler

.11 VERSI TRIAL :x.

% | Kodermn Keterangan Pesaan | amiah | sanan | o [por(w) Towl

bl sepen |[2 Baw Tuae

Gambar 5.25 Form Pembelian
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Hal penting yang harus diisi pada form pembelian adalah
menentukan supplier dari produk yang dibeli. Kemudian
tentukan lokasi mana item yang dibeli akan berada, hal ini
berpengaruh terhadap stok item yang ada pada lokasi
tersebut. Jika pernah membuat pesanan pembelian maka
dapat dilanjutkan pensanan tersebut pada proses ini
dengan memilih nomor trasnsaksi pesanan pada bagian
“Pesanan”. Setelah hal penting tersebut terpenuhi,
masukkan kode item dari produk yang ingin di beli dan
masukkan jumlahnya. Kemudian pada bagian “Tunai/DP”
masukkan nominal uang yang harus di bayarkan pada
bagian “Total Akhir”. Setelah semua sudah dilakukan
proses dapat diakhiri dengan memilih “Simpan”. Untuk
melakukan perubahan data pada transaksi pembelian dapat
dilakukan dengan memilih transaksi pada daftar dan pilih
“Edit”, makan akan muncul form penambahan dengan
data yang sudah sudah terisi pada bagian-bagian form. Jika
sudah melakukan perubahan pilih “Simpan”. Untuk
menghapus transaksi cukup pilih transaksi dan pilih
“Hapus”. Kemudian akan muncul jendela pemberi tahuan
transaksi yang akan dihapus, jika sudah sesuai pilih “Yes’
maka transaksi akan terhapus.

History Harga Beli

History harga beli digunakan untuk mengetahui riwayat
harga pembelian dari suatu produk. Untuk mengelola
history harga beli pada iPos dapat melalui menu
Pembelian — kelompok ‘“Pembelian” — History Harga
Beli. Pada history harga beli akan menampilkan riwayat
harga pembelian produk dengan supplier. Terlebih dahulu
tentukan produk yang ingin diketahui pada bagian “Dari
Item” dan “s/d”. hal yang harus diperhatikan adalah
produk yang dapat ditampilkan hanya terbatas pada
produk pada supplier, sehingga pastikan pemilihan
supplier sudah sesuai agar data produk dapat tampil.
Kemudia setelah semua telah dilakukan berdasarkan
ketenuan yang ada, pilih “Proses” dan sistem akan
menampilkan riwayat pembelian produk.
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Merus Utama || Gpname Ttem : Scan epname dan smpan | Sakdo Awal | Stok Memun | Diaftar Pembelan | Pembelan | Hstory Harga Bed

ari Them : | s Ut 1: Suppber T |dF
h-j»w: ovure eI T Unit2: xode fem mw|iF
Lo—u urut 3 [Tangal nJir) | & frooes
Gambar 5.26 Tampila History Harga Beli
5.2.3.2 Retur

Retur memiliki fitur yang digunakan untuk pengembalian
produk kepada supplier yang terdapat pada sistem iPos 4.0.

1. Retur Pembelian
Retur pembelian digunakan untuk mengatur pengembalian
produk kepada supplier. Untuk mengelola retur pembelian
pada iPos dapat melalui menu Pembelian — kelompok
“Retur” — Retur Pembelian.

Meru Utama | Daftar Penjuaian | Daftar Kasr | Kasr | Daftar Retur Pembelan || Retur Bei

o Transaks : ESOTVTTAIEIGE] Dari: UM Jam
Tanggal : 09/07/2019 Suopler user
No Trs Bek Dept.
Mo | Kodeltem Keterangan Jamlah | Satuan toga | Pot, Total
agus Detad sbTow: | 000 00 Total Ak : 0.0
PR Potongan: | 0,00 o (g] s o0 [
Pask:| 0,00 2,00 Pot Hutang 0,00
sayaLan: ([ 00 R Potorg ey
W srom |(% sl @ Tap

Gambar 5.27Form Retur Pembelian



90

Pada retur pembelian terdapat 3 menu untuk melakukan
penambahan, perubahan dan penghapusan. Untuk
melakukan penambahan dilakukan dengan memilih
tombol “Tambah”, dan akan muncul jendela form untuk
melakukan retur. Hal pertam ayang harus dilakukna adalah
memilih transaksi yang produknya ingin dilakukan retur.
Pemilihan dilakukan pada bagian “No Trs Beli” dan pilih
transaksi yang ingin produknya diretur. Kemudian pilih
produk yang ingin diretur dengan memilih “Pilih Item
Retur” dan pilih item beserta jumlah yang ingin diretur.
Kemudian pada bagian “Keteragan” tuliskan alasan
melakukan retur sebagai detail informasi terjadinya retur.
Pada sistem retur di iPos, retur hanya bisa di lakukan
dalam bentuk pengembalian uang sehingga di akhir bagian
retur dilakukan pemasukkan nominal uang yang
dikembalikan sebagai bukti retur barang supplier. Setelah
pengisian data retur selesai, proses dapat diakhiri dengan
memilih “Simpan”. Untuk melakukan perubahan dan
penghapusan seperti pada fitur yang lainnya memilih
terlebih dahulu transaksi yang ingin dilakukan perubahan
atau penghapusan dan pilih tombol untuk menghapus dan
mengubah.

5.2.4 Penjualan

Menu penjualan membantu daissy.id dalam proses bisnis
pencatatan pesanan, penjualan, penjualan dengan mesin Kasir,
manajemen piutang, retur penjulan dan poin penjualan. terdapat
5 kelompok dan berdasarkan penentuan menu dan fitur hanya
akan digunakan 2 kelompok saja.

5.24.1 Penjualan
Penjualan memiliki fitur yang digunakan untuk melakukan
penjualn produk dengan pelanggan.

1.

Daftar Penjualan

Daftar penjualan digunakan untuk mencatat penjualan
produk dengan pelanggan. Untuk mengelola daftar
penjualan pada iPos dapat melalui menu Penjualan —
kelompok “Penjualan” — Daftar Penjualan. Pada fitur
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daftar penjualan terdapat 3 menu untuk melakukan
penambahan, pengubahanm, dan penghapusan. Untuk
melakukan penambahan pilih tombol “Tambah”, maka
akan muncul form untuk melakukan penambahan. Dalam
pengisian form penambahan transaksi penjulana dapat
dilakukan dengan 2 hal, pertama melanjutkan dari pesanan
yang sudah dibuat pada fitur pesanan penjualan. Kedua
melalui pemasukkan data manual kedalam form
penjualan. Untuk data yang perlu diisikan pada form
penjualan adalah data pelanggan yang ingin membeli
produk.

Rinciae, | Posongan .2 VERSI TRIAL ::.

o s | (S satal Bayar [E10] 2 Tuwp

Gambar 5.28 Form Penjualan

Pemasukkan data pelanggan bisa dengan memasukan data
baru atau data pelanggan yang sudah ada. Kemudian pilih
sales asal penjualan berasal dan lokasi sumber produk
yang akan dijual. Setelah data tersebut telah terisi
masukkan produk yang ingin dijual pada tabel form
beserta jumlah dari produk yang akan dijual. Sistem secara
otomatis akan menghitung akumulasi harga jual
berdasarkan produk dan jumlahnya. Lalu setelah produk
terpilih pilih “Bayar [END]” dan akan munjcul jendela
pembayaran. Pada jendela pembayaran akan manmpilkan
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berbagai metode pembayaran yang bisa digunakan
pelanggan untuk melakukan pembayaran. Pilih salah satu
metode pembayran, masukkan nominal yang harus di
bayarkan dan pilih “Simpan”. Jika nominal pembayaran
melebihi tagihan yang harus dibayarkan, otomatis akan
menjadi kembalian yang harus diberikan ke pelanggan.
Dan proses penambahan transaksi penjualan selesai.
Untuk menu mengubah dan menghapus hal yang
dilakukan sama dengan fitur lainnya yang memiliki menu
tersebut.

" 4
Tunai : 0,00
Kredit : 65.000,00 Pel. : kristilipiyani 3t:| 10
Kartu Debit : 0,00 Bank :
Kartu Kredit : 0,00 Bank :
" 65.000,00
Kembali :
em 0,00
] Simpan % Batal
[Page-Up / Page-Down] : Berpindah  [Enter] : Validasi

Gambar 5.29 Tampilan Pembayaran

Penjualan Kasir

Penjualan kasir digunakan untuk mencatat penjualan
produk melalui interaksi secara lansung dengan
pelanggan. Untuk mengelola daftar penjualan pada iPos
dapat melalui menu Penjualan — kelompok ‘“Penjualan”
— Penjualan Kasir.Pada daftar kasir memiliki menu dan
fungsi yang sama dengan daftar penjualan, hanya saja
tampilan yang dimiliki berbeda karena untuk
memudahkan pengguna dalam melakukan penjualan
secara langsung. Untuk form penambahan penjualan pada
daftar kasitr dapat dilihat pada Gambar 5.30. Perbedaan
yang paling terasa adalah dalam melakukan pemasukkan
data penjualan hanya bisa dilakukan dengan memasukkan
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data secar manual tidak bisa melalui pesanan penjualan.
Namun pada fitur kasir memiliki tampilan untuk
menambahkan item yang tersedia pada bagian “Kode
Item” Bersama jumlah yang mau ditambahakan dalam
penjualan. Untuk data yang dibutuhkan sama dengan data
yang dibutuhkan dalam penjualan. Setelah data yang
dibutuhkan terpenuhi, pilih tombol “Bayar [END]”.

erss Utama | Daftr Pergusian | Do ks | Kase

0,00

bl 100 ade liem .5t VERSI TRIAL ::.

aaaaaaaaa

s | P
rapus Detad || Deradtam unatrngs (B iaa F2) sbTo:| 000
Sl

Kk dar: M

keterangen

o e (2 e pendeg [ noalFsl | (@ Tas

Gambar 5.30 Tampilan Kasir

Untuk tampilan pembayaran pada fitur kasir juga memiliki
metode pembayaran yang sama, hanya perbedaannya pada
saat mengakhiri proses, fitur akan mengeluarkan output
berupa struk penjualan yang akan diberikan kepadaa
pelanggan. Dan untuk menu lainnya juga sama dengan
fitur yang memiliki menu pengubah dan penghapus, tapi
pada kasir ada menu “Laporan” yang berfungsi untuk
membuat rekap data penjualan yang terjadi pada kasir
selama sehari.

oo =
- 65.000,00
| rune bd
Kredit 0,00
Kartu Debit 0,00 Bank
Kt et 000 s
Total Bayar olm
Kekranaan 65.000,00
s o[ = o=
gt o o) S [t Ve

Gambar 5.31 Tampilan Pembayaran
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3. History Harga Jual
History harga jual digunakan untuk mengetahui riwayat
penjualan dari suatu produk. Untuk mengelola history
harga jual pada iPos dapat melalui menu Penjualan —
kelompok “Penjualan” — History Harga Jual.

DariTtem : | sk Urut1: Pelanggan i | IF
Dari Tanggal : 0107/2019 K [3L07/2018 o (- M
Pelanggan —ir
Unut3: Tanggal fe | IF

Saes Proses

Pelanggan No Transaks: Tanggal Kode Item Nama [tem Satuan Hargi

Gambar 5.32 Tampilan History Harga Jual

Untuk menampilkan history harga jual cukup memilih
semua produk yang masih dijual dan untuk lebih spesifik
lagi bisa memilih sales penjualannya. Kemudian pilih
“Proses” agar sistem dapat menampilkan semua produk
yang pernah dijual.

5.24.2 Retur
Retur memiliki fitur yang digunakan untuk pengembalian
produk dari pelanggan yang terdapat pada sistem iPos 4.0.

1. Retur Penjualan
Retur penjualan digunakan untuk mengatur pengembalian
produk oleh pelanggan. Untuk mengelola retur penjualan
pada iPos dapat melalui menu Penjualan — kelompok
“Retur” — Retur Penjualan.
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Merns Utama || Daftar Kae Masuk | Kas Mas: | Dafar Rt Perguslan | Retr Pensian

TR RSN 0 )L 071) Masuk ke : T Jom:
Tangod : 03072018 Setanggan User:
Mo Trs i ¢ Ses

No | Kodelwm Katerangan Jumish | satan Harga Pot... Towl

b sepn | [ Batal 2 T

Gambar 5.33 Form Retur Penjualan

Pada retur penjualan hal yang dilakukan sama dengan
yang ada pada retur pembelian, perbedaanya adalah
pelanggan yang mengajukan retur terhadap produk yang
penrah di terjual. Menu yang dimiliki juga sama untuk
melakukan penambahan, pengubahan dan penghapusan.
Pada bagian penambahan cuku memsaukkan nomor
transaksi penjualan yang ingin diretur beserta produk yang
ingin diretur. Sama seperti pembeliaan, hasil retur
penjualan hanya bisa dalam bentuk uang yang di berikan
kembali pelanggan bukan produk pengganti. Untuk
menyelesaikan proses retur dapat dilakukan dengan
memilih “Simpan” dan proses retur berhasil. Untuk menu
lainnya sama seperti pada menu yang ada di fitur-fitur
sebelumnya.

5.25 Akuntansi

Menu akuntasi dapat membantu dalam proses bisnis akuntansi
di daissy.id. Terdapat 4 kelompok pada akuntansi yaitu daftar
perkiraan, kas, akuntansi dan pengaturan.
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5.25.1 Data Perkiraan

Data perkiraan hanya memiliki satu fitur karena pada fitur
tersebut sudah mencakup semua fungsi yang dibutuhkan untuk
memanajemen suatu proses.

1. Daftar Perkiraan
Fitur daftar perkiraan digunakan untuk melakukan
manajemen akun buku besar. Penambahan dapat
dilakukan melalui menu Akuntansi — kelompok
“Perkiraan” — Daftar Perkiraan. Pilih tombol “Kode
Baru” maka akan muncul jendela untuk form penambahan
seperti pada Gambar 5.34.

J |

Tipe Perkiraan : (») Header (Perkiraan tidak dapat diposting)

(_) Detail (Perkiraan dapat diposting)

Kelompok : (v
Posisi dibawah : [v] -
Kode Perkiraan :

Nama :
Kas /Bank :

ke sSmpan | |4 Bata |

Gambar 5.34 Form Penambahan atau Mengubah Akun Buku
Besar

Beberapa hal yang harus diperhatikan saat melakukan
pengisian form adalah sebagai berikut:

a. Tipe Perkiraan dipilih berdasarkan jenis akun yang
ingin ditambahkan. Jika akun merupakan jenis
kelompok yang akan memiliki turunan akun pilih
Header. Dan jika merupakan turunan dari suatu
kemlopok akun pilih Detail.
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b. Kelompok dilakukan pengisian jika merupakan
turunan dari suatu Header. Jika tidak maka otomatis di
nonaktifkan untuk bagian pengisiannya.

c. Posisi dibawah untuk menentukan hirarki dari akun
yang ingin dibuat, sesuaikan dengan jenis akun
tersebut.

d. Kode Perkiraan sebagai kode pembeda antar satu akun
dengan akun lainnya. Pengisian kode perkiraan tidak
boleh sama dengan kode perkiraan yang sudah ada.

e. Nama diisikan dengan nama akun yang ingin
ditambahkan.

f. Box Kas / Bank hanya dipilih jika akun merupakan
kelompok akun Kas & Bank.

Untuk melakukan perubahan informasi akun buku besar
dapat dilakukan dengan memilih akun yang ingin di ubah
dan pilih tombol “Edit Item”. Kemudian akn muncul
jendela dengan form seprti saat melakukan penambahan
akan tetapi form sudah terisi sesuai dengan detail
informasi akun yang dipilih. Tindakan yang sama berlaku
juga jika ingin melakukan penghapusan, akan tetapi
tombol yang dipilih adalah tombol “Hapus” dan akun akan
hilang. Pengahpusan hanya bisa dilakukan jika akun
belum pernah digunakan dalam pada saat menjalankan
fitur iPos 4.0.

5252 Kas
Kas memiliki fitur yang digunakan untuk melakukan
manajemen alur keuangan yang terdapat pada sistem iPos 4.0.

1. Kas Masuk

Kas masuk digunakan untuk mengatur jenis pemasukan
uang pada yang terjadi. Untuk mengelola kas masuk pada
iPos dapat melalui menu Akuntansi — kelompok “Kas”
— Kas Masuk. Pada kas masuk memiliki 3 menu wajib
seperti fitur transaksi yang lain yaitu penambahan,
pengubahan dan penghapusan. Untuk melakukan
penambahan pilih tombol “Tambah” dan akan muncul
form seperti pada Gambar 5.35.



Menu Utama || Daftar Kas Masuk | Kas Masuk

No Transaksi : | TTNF G RNIREIE] Masuk ke Alun : 0,00

Tanggal : 09/07/2019 (Saldo sebelum proses bulanan)

P

Jumiah : 0,00 Dept. :
Keterangan :

Dari Dana :

No Kode Alun Keterangan Total

Hapus Detail Total () : 0,00
k&l Smoan % Batal @ Tuwp

Gambar 5.35 Form Kas Masuk

Untuk melakukan kas masuk tentukan akun kas yang akan
digunakan untuk menerima uang, penentuan akun
dilakukan pada bagian “Masuk ke Akun” dan akan muncul
nominal uang yang terdapat pada akun terpilih disebelah
bagian pemilihan akun. Kemudian masukkan total jumlah
uang yang akan dimasukkan kedalam kas pada bagian
“Jumlah” dan isis penjelasan detail informasi teransaksi
pkas masuk pada bagian “Keterangan”. Lalu pada tabel
“Dari dana” masukkan secara detail jenis akun buku besar
untuk menjelaskan detai uang berasal. Masukkan akun
buku besar sampai total uang yang akan dimasukkan sama
dengan julam yang sudah di masukkan pada saat bagian
awal. Setelah susdah sesuai untuk menyelesaikan proses
dilakukan dengan memilih “Simpan” dan proses berakhir.

Kas Keluar

Kas keluar digunakan untuk mengatur jenis pengeluaran
uang pada yang terjadi. Untuk mengelola kas keluar pada
iPos dapat melalui menu Akuntansi — kelompok “Kas”
— Kas Keluar. Kas keluar memiliki proses bisnis yang
sama dengan kas masuk hanya untuk penamaan bagian
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dan hasik dari proses yang berbeda dengan kas masuk.
Uintuk semua proses penambahan juga sama dengan
memasukkan data pada form seperti Gambar 5.36 dan
mengisi data yang sama hany berbeda untuk tujuan
pengeluaran uang dari kas penyimpanan.

Hapus Detad Total () : 0,00

el seoen || Batal 9 Twp

Gambar 5.36 Form Kas Keluar

Kas Transfer

Kas transfer digunakan untuk mengatur perpindahan uang
pada akun penyimpanan. Untuk mengelola kas transfer
pada iPos dapat melalui menu Akuntansi — kelompok
“Kas” — Kas Transfer. Pada kas transfer memiliki
tampilan dan menu yang sama seperti kas masuk dan
keluar. Yang membedakan adalah proses bisnis yang
dijalankan karena kebutuhan data yang berbeda. Untuk
melakukan penambahan pili “Tambah” dan akan muncul
form seperti pada Gambar 5.37. Pada form kas transfer hal
yang harus diperhatikan adalah adal dan tujuan akun kas
yang akan di transfer, nominal uang yang akan ditransfer
serta informasi detail untuk menjelaskan tujuan proses
transfer. Setelah memperhatikan hal tersebut dan adapt
mengetahui dengan jelas apa yang ada pada hal tersebut
proses dapat dimulai. Isi kas asal dan tujuan pada bagian
“Dari Akun” dan “Transfer Ke”, kemudian isi nominal
uang yang akan ditransfer pada bagian “Jumlah”. Untuk



100

detai informasi terjadinya transfer diisikan pada bagian
“Keterangan”. Setelah data terpenuhi pilih “Simpan”

untuk menyeleasikan proses transfer kas.

Menu Utama | Saldo Awal Perkiraan | Daftar Kas Transfer | Kas Transfer
NoTransaksi: ISRV SLIGHE] am

Tanggal : 09/07/2019 User :

Dari Alun 0,00 (Saldo sebelum proses bulanan)

Transfer Ke
Jumiah : 0,00

Keterangan

& S |2 eal P Tuw

Gambar 5.37 Form Kas Transfer

5.2.5.3 Pengaturan
Pengaturan memiliki fitur yang digunakan untuk melakukan
pengaturan awal akuntansi yang terdapat pada sistem iPos 4.0.

1.

Saldo Awal Perkiraan

Saldo awal perkiraan digunakan untuk mengatur jumlah
uang awal pada akun buku besar. Untuk mengelola saldo
awal perkiraan pada iPos dapat melalui menu Akuntansi
— kelompok “Pengaturan” — Saldo Awal Perkiraan. Pada
bagian saldo awal perkiraan proses bisnis yang dilakukan
sam seprti saldo awal item pada persediaan. Perbedaannya
adalah perkiraan sudah ditentukan sehingga pengguna
hanya perlu memasukkan nominal uang sebagai saldo
awal perkiraan yang tersedia. Setelah pemasukkan saldo
awal sudah dilakukan untuk menyelesaikan proses pilih
“Simpan” agar saldo perkiraan bertambah sesuai dengan
saldo awal yang sudah ditetapkan.
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Gambar 5.38 Tampilan Saldo Awal Perkiraan

2. Setting Perkiraan
Setting perkiraan digunakan untuk mengatur akun yang
digunakan pada setiap fitur di iPos 4.0. Untuk mengelola
setting perkiraan pada iPos dapat melalui menu Akuntansi
— kelompok “Pengaturan” — Setting Perkiraan. Jika
tidak terdapt perubahan perkiraan atau akun buku besar
yang berkaitan dengan proses bisnis yang ada pada sistem
iPos 4.0, maka tidak perlu dilakukan perubahan terhadap
setting perkiraan. Pengaturan pada setting perkiraan dibagi
berdastkan nmenu dan fitur yang terjadi alur kelaur masuk
keuangan pada kas penyimpanan.

Dept /Gudang : ITM

Data tem | Pembekan || Penjualan | Konsnyas || rutang Putang | Landan

Data Akun Perkiraan

Harge Pokok Perjusien :  5-1100 - HARGA POKOK PENJUALAN
Pendapetan Xl : 41
Pendspatan Jasa : |42

Persedaan : | 11301 - PERSEDIAAN BARANG
MNon Inventory ; 69001 - BIAYA BELANJA NON INVEN.

Data Akun Saldo Awal, Ttem Masuk & Keluar
Ttem Masuk : |5-2201 - ITEM MASUK
Ttem Kekuar : |5-2202 - [TEM KELUAR
Ttem Opriame : |5-2200 - PENGATLRAN STOK
Saldo Awal Ttem : |5-2200 - PENGATURAN STOK

% Rekesh Alun W seoen | (@ Twe

Gambar 5.39 Tampilan Setting Perkiraan
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5.2.6  Proses Data
Pada menu proses data dilakukan proses perhitungan data hasil
pencatatan sistem iPos 4.0.

5.2.6.1 Proses

Proses memiliki fitur yang digunakan untuk proses perhitungan
data pesediaan dan penjurnalan yang terdapat pada sistem iPos
4.0.

1. Proses Bulanan
Proses bulanan digunakan untuk proses perhitungan data
pesediaan dan penjurnalan bulanan di iPos 4.0. Untuk
mengelola proses bulanan pada iPos dapat melalui menu
Proses Data — kelompok “Proses” — Proses Bulanan.
Proses bulanan dilakukan dengan memiloh bulan dan
tahun data ingin di proses, dan pilih proses agar data dapat
diproses sistem iPos 4.0.

2. Proses Tahunan
Proses tahunan digunakan untuk proses perhitungan data
pesediaan dan penjurnalan tahunan di iPos 4.0. Untuk
mengelola proses tahunan pada iPos dapat melalui menu
Proses Data — kelompok “Proses” — Proses Tahunan.
Sama seperti proses bulanan hanya saja bukan yang
digunakan sudah pasti bulan desember, jadi hanya perlu
menenutukan tahun dimana data ingin di proses.

5.2.7 Laporan
Pada bagian menu laporan hasil data yang tercatat pada sistem
iPos 4.0 dibuat luaran dalam bentuk laporan per menu.

5.2.7.1 Master

Master memiliki fitur yang digunakan untuk membuat luaran
hasil pencatatan fitur pada menu master data dalam bentuk
laporan.

1. Laporan Master
Laporan master digunakan dalam membuat laporan
berdasarkan hasil pencatatan data pada menu master data.
Untuk menggunakan fitur laporan master pada iPos dapat
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melalui menu Laporan — kelompok “Master” — Laporan
Master.

5.2.7.2 Penjualan

Penjualan memiliki fitur yang digunakan untuk membuat luaran
hasil pencatatan fitur pada menu penjualan dalam bentuk
laporan.

1. Laporan Penjualan
Laporan penjualan digunakan dalam membuat laporan
berdasarkan hasil pencatatan data pada menu penjualan.
Untuk menggunakan fitur laporan penjualan pada iPos
dapat melalui menu Laporan — kelompok “Penjualan” —
Laporan Penjualan.

5.2.7.3 Persediaan

Persediaan memiliki fitur yang digunakan untuk membuat
luaran hasil pencatatan fitur pada menu persediaan dalam
bentuk laporan.

1. Laporan Persediaan
Laporan persediaan digunakan dalam membuat laporan
berdasarkan hasil pencatatan data pada menu persediaan.
Untuk menggunakan fitur laporan persediaan pada iPos
dapat melalui menu Laporan — kelompok “Persediaan”
— Laporan Persediaan.

5.2.7.4 Akuntansi

Akuntansi memiliki fitur yang digunakan untuk membuat
luaran hasil pencatatan fitur pada menu akuntansi dalam bentuk
laporan.

1. Daftar Perkiraan
Daftar perkiraan digunakan dalam membuat laporan
berdasarkan hasil pencatatan akun pada fitur daftar
perkiraan. Untuk menggunakan fitur daftar perkiraan pada
iPos dapat melalui menu Laporan — kelompok
“Akuntansi” — Daftar Perkiraan.
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Laporan Kas

Laporan kas digunakan dalam membuat laporan
berdasarkan hasil pencatatan akun pada kelompok fitur kas
pada menu akuntansi. Untuk menggunakan fitur laporan
kas pada iPos dapat melalui menu Laporan — kelompok
“Akuntansi” — Laporan Kas.

Laba Jual

Laba jual digunakan dalam membuat laporan berdasarkan
hasil pencatatan  perhitungan  keuangan.  Untuk
menggunakan fitur laba jual pada iPos dapat melalui menu
Laporan — kelompok “Akuntansi” — Laba Jual.

Data Jurnal

Data jurnal digunakan dalam membuat laporan
berdasarkan hasil pencatatan jurnal. Untuk menggunakan
fitur data jurnal pada iPos dapat melalui menu Laporan —
kelompok “Akuntansi” — Data Jurnal.

Buku Besar

Buku besar digunakan dalam membuat laporan
berdasarkan hasil pencatatan buku besar. Untuk
menggunakan fitur buku besar pada iPos dapat melalui
menu Laporan — kelompok “Akuntansi” — Buku Besar.
Keuangan

Keuangan digunakan dalam membuat laporan berdasarkan
hasil pencatatan keuangan. Untuk menggunakan fitur
keuangan pada iPos dapat melalui menu Laporan —
kelompok “Akuntansi” — Keuangan.

5.2.8 Pengaturan

Pada bagian menu pengaturan terdapat fitur yang dapat
digunakan untuk pengaturan terkait sistem dan database dari
sistem iPos 4.0.

5.2.8.1 Sistem
Sistem memiliki fitur yang digunakan untuk melakukan
pengaturan sistem yang dijalankan iPos 4.0.

1.

Data User
Data user digunakan untuk mengatur user yang
menggunakan sistem iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur
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data user pada iPos dapat melalui menu Pengaturan —
kelompok “Sistem” — Data User.

Data Perusahaan

Data perusahaan digunakan untuk mengatur tampilan data
perusahaan dalam mencetak laporan. Untuk menggunakan
fitur data perusahaan pada iPos dapat melalui menu
Pengaturan — kelompok “Sistem” — Data Perusahaan.
Pengaturan Umum

Pengaturan umum digunakan untuk mengatur pengaturan
umum iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur pengaturan
umum pada iPos dapat melalui menu Pengaturan —
kelompok “Sistem” — Pengaturan Umum.

Periode Transaksi

Periode transaksi digunakan untuk mengatur periode
akuntasi di iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur periode
transaksi pada iPos dapat melalui menu Pengaturan —
kelompok “Sistem” — Periode Transaksi.

Setting Nomor

Setting nomor digunakan untuk mengatur penomoran
transaksi pada fitur iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur
setting nomor pada iPos dapat melalui menu Pengaturan
— kelompok “Sistem” — Setting Nomor.

Mini Printer

Mini printer digunakan untuk mengatur pemasangan
printer mini. Untuk menggunakan fitur mini printer pada
iPos dapat melalui menu Pengaturan — kelompok
“Sistem” — Mini Printer.

Customer Display

Customer display digunakan untuk mengatur tampilan
struk penjualan kasir. Untuk menggunakan fitur customer
display pada iPos dapat melalui menu Pengaturan —
kelompok “Sistem” — Customer Display.

Tema

Tema digunakan untuk mengatur tema yang digunakan
iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur tema pada iPos dapat
melalui menu Pengaturan — kelompok “Sistem” — Tema.
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9. Informasi
Informasi digunakan untuk informasi mengenai sistem
iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur informasi pada iPos
dapat melalui menu Pengaturan — kelompok “Sistem” —
Informasi.

5.2.8.2 Import

Import memiliki fitur yang digunakan untuk melakukan
pengaturan pemasukkan data yang sebelumnya tersimpan pada
iPos 4.0.

1.

Dari Excel

Dari excel digunakan untuk melakukan import dari excel
ke iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur dari excel pada iPos
dapat melalui menu Pengaturan — kelompok “Import” —
Dari Excel. Untuk format file excel yang dapat digunakan
untuk melakukan import dapat dilihat dengan memilih
“Contoh File” pada saat menggunaka fitur.

Dari Program Lama

Dari program lama digunakan untuk melakukan import
dari program lama ke iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur
dari program lama pada iPos dapat melalui menu
Pengaturan — kelompok “Import” — Dari Program Lama.

5.2.8.3 Database
Database memiliki fitur yang digunakan untuk melakukan
pengaturan database pada iPos 4.0.

1.

3.

Backup Database

Backup database digunakan untuk melakukan backup
database iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur backup
database pada iPos dapat melalui menu Pengaturan —
kelompok “Database” — Backup Database.

Restore Database

Restore database digunakan untuk melakukan restore
database iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur restore
database pada iPos dapat melalui menu Pengaturan —
kelompok “Database” — Restore Database.

Kosongkan Data
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Kosongkan data digunakan untuk mengosongkan database
iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur kosongkan data pada
iPos dapat melalui menu Pengaturan — kelompok
“Database” — Kosongkan Data.

4. Kosongkan Data Pindah Saldo
Kosongkan data pindah saldo digunakan untuk
mengosongkan data transaksi databse iPos 4.0. Untuk
menggunakan fitur kosongkan data pindah saldo pada iPos
dapat melalui menu Pengaturan — kelompok “Database”
— Kosongkan Data Pindah Saldo.

5. Pengaturan DB
Pengaturan DB digunakan untuk melakukan pengaturan
databse iPos 4.0. Untuk menggunakan fitur pengaturan
DB pada iPos dapat melalui menu Pengaturan —
kelompok “Database” — Pengaturan DB. Pengaturan
yang dapat dilakukan adalah membuat databse baru untuk
sistem iPos 4.0, menghapus database yang sudah ada,
melakukan vacuum standard/full terhadap database,
melakukan re index dan patch database.

5.3  Development of Prototype

Pada tahapan development of prototype sudah mulai dilakukan
pembuatan prototipe berdasarkan hasil rancangan pada analisis
kebutuhan. Proses pembuatan dibagi menjadi beberapa bagian.

5.3.1 Lingkungan Pembuatan

Pembuatan prototipe pada penelitian ini, memanfaatkan
spesifikasi perangkat sperti pada Tabel 5.7. Dan untuk aplikasi
atau sistem yang digunakkan dalam pembuatan prototipe seperti
pada Tabel 5.8.

Tabel 5.7 Spesifikasi Perangkat

Processor Intel Core i5-7300HQ (4 Core,
2.5 GHz)

Memory 8 GB RAM

Storage 1TB

Operating System Windows 10 64-bit
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Tabel 5.8 Aplikasi atau Sistem yang digunakan
Perangkat Lunak Spesifikasi
Apache Version 2.4.37
MySQL Version 10.3.12-MariaDB
PHP Version 7.2.14
PHP Framework Codelgniter 3.1.10
PHP Library - Boostrap v4.3.1
- Highcharts 7.1.2
- D3JSv3
Text Editor Visual Studio Code 1.35.1
Web Browser Mozilla Firefox 67.0.4
Usability Testing - OBS Studio 23.2.1 (64
bit)
- Microsoft Word Office
2016
Penyusunan Laporan Microsoft Word Office 2016

5.3.2 Pembuatan Database

Dari hasil analisis kebutuhan terkait desain database yang akan
digunakan pada pembuatan protitpe, dilakukan pembuatan
database pada MySQL dengan menggunakan phpMyAdmin.
Hasil realisasi tabel berdasarkan perancangan desain databse
sebagai berikut:

5.3.2.1 Dataset Laporan Penjualan iPos 4.0
Tabel dataset laporan penjualan iPos 4.0 berisikan data
transaksi pelanggan yang tercatat pada iPos 4.0.

NoTransaksi  Tanggal Dept. KodePel. Jmiltem SubTotal Pot.% Pajak Biayalain Total Akhir Bayar Tunai Bayar Kredit
0007ALUTMIDS19 01/04/2019 PLO135 1 85000 0 [ 0 185000 185000 0
D006JL/UTM/OS19 01/04/; PLO00B 3 175000 1] V] o 75000 175000 0
PLO00S 2 30000 ] o a 130000 130000 0
PLOO1D 1 185000 ] o o 185000 185000 0
PLOO11 4 260000 ] o a 260000 260000 0
PLOOT2 5 300000 o o o 300000 300000 o
PLO013 3 201000 0 [ 0 201000 201000 0
PLO0T4 0 [ ] 67000 67000 0
PLOOTT 0 o o 60000 60000 0
PLOO1B 2 o o o 130000 130000 0
PLO0ZO 2 0 0 0 250000 250000 0
PLO0Z1 2 0 [ o 130000 130000 0
PLO0Z3 0 ] 0 65000 65000 0
PLO02S 3 0 o 0 185000 195000 0
PLO026 2 0 0 0 100000 100000 0
PLO029 1 0 [ 0 65000 65000 0
PLO032 1 0 0 o 85000 85000 0
PLOO34 2 0 [ ] 130000 130000 0
PLO037 ] o ] 85000 85000 0
PLO038 2 130000 o o o 130000 130000 o
PLOO41 4 260000 0 0 0 260000 260000 0
PLO044 2 115000 ] [ ] 115000 115000 o
PLO047 3 195000 0 [ 0 195000 195000 0
PLOOSD 2 130000 o o o 130000 130000 o
PLO0S1 4 260000 o o o 260000 260000 0

Gambar 5.40 Dataset Laporan Penjualan
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5.3.2.2 Proses ETL

Dalam melakukan proses ETL, sumber data yang digunakan
untuk membentuk dimensional database menggunakan data
yang terdaapt pada dataset laporan penjulana iPos 4.0. Proses
ETL dilakukan dengan menggunakan query yang dijalankan
pada phpMyAdmin. Berikut query yang digunakan untuk
melakukan proses ETL.

INSERT INTC dim customer (id customer)
SELECT distinct transaksi. Fode Pel.’
FROM prototipeanalitik.transaksi

Gambar 5.41 ETL Dimensi Pelanggan

Sesuai dengan rancangan dimensional database yang dibuat
sebelumnya, query yang digunakan seperti pada Gambar 5.41
untuk proses ETL dimensi pelanggan dilakukan dengan extract
data kode pelanggan pada dataset laporan penjulana iPos.
Kemudian dilakukan transform dengan mengambil kode
pelangggan, dan dilakukan load pada attribut id_customer.

INSERT INTC dim time{ tanggall)
SELECT distinct STR_TC DATE (Tanggal, "%d/%m/%Y")
FROM prototipeanalitik.transaksi;

Gambar 5.42 ETL Dimensi Waktu

Pada dimensi waktu dilakukan proses ETL berdasarkan
rancangan dimensional database yang sudah dibuat dengan
menggunakan query seperti pada Gambar 5.42. Proses ETL
dimensi waktu dilakukan dengan extract data tanggal penjualan
pada dataset laporan penjulana iPos. Kemudian dilakukan
transform dengan mengubah tipe data tanggal penjualan yang
awalnya string menjadi date, dan dilakukan load pada attribut
tanggal.

INSERT INTC fact sales(tanggal, id_cu.stomer, amcunt_item, sub_total)
SELECT distinct STR_TO DATE(Tanggal, '%d/%m/%Y'),

"Fode Pel.’, Jml Item’, “Sub Total’, "Total Zkhir"
[FROM prototipeanalitik.transaksi;

Gambar 5.43 ETL Tabel Fakta Sales
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Proses ETL tabel fakta sales dilakukan dengan query seperti
pada Gambar 5.43. Proses dimulai dengan extract data
penjualan pada dataset laporan penjulana iPos dan dilakukan
transform dengan OLAP operation slice pada dataset dengan
mengambil attribute tanggal, kode pel, jml item, subtotal dan
total akhir. Kemudian dilakukan load pada attribute yang sudah
dibuat sesuai dengan rancangan dimensional database.

INSERT INTO fact_rfm(id_customer, recency, frequency, monetary)
SELECT 'Rode Pel.’
DATEDIFF (

DATE_FORMAT (STR_TO_DATE (Tanggal, "%d/%m/%Y"), "%Y-%m-%d %H:%i:%s"))) as Recency,
) 2S5 Frequency,
a

Ty
FROM prototipeanalitik.transaksi GROUE BY "Kode Pel.’

Gambar 5.44 ETL Tabel Fakta RFM

Pada Gambar 5.44 menjelaskan query yang digunakan untuk
proses ETL dalam pembuatan tabel fakta RFM. Proses extract
data penjualan dilakukan pada dataset laporan penjulana iPos.
Pada bagian transform proses dilakukan sesuai dengan rumus
pada rancangan dimensional database untuk memperoleh data
hasil sesuai dengan analisis RFM. Kemudian dilakukan load
pada attribute yang sudah dibuat sesuai dengan rancangan
dimensional database

5.3.3  Pembuatan Prototipe.

Pembuatan prototipe akan dilakukan menjadi 2 bagian yaitu
pembuatan desain visual dan pembuatan fungsi prototipe. Pada
proses pembuatan prototipe dilakukan penulisan kode program
agar prototipe analitik dapat terbentuk dan digunakan.

5.3.3.1 Pembuatan Visualisasi Prototipe

Pada tahap pembuatan visualisasi prototipe dilakukan dengan
penulisan kode program dengan bahasa pemograman html dan
javascript. Pembuatan visualisai berdasarkan desain visual yang
dibuat pada bagian perancangan. Hasil pembuatan visualisasi
dalam bentuk visual website yaitu:

1. Halaman Utama
Halaman utama seperti pada Gambar 5.45 sebagai
halaman yang menampilkan seluruh hasil pembuatan
desain visualisasi yang sudah dibuat.
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Gambar 5.45 Halaman Utama Prototipe

2. Desain Visual 1
Pada Gambar 5.46 merupakan hasil pembuatan desain
visual 1 dilakukan menggunakan bentuk tabel dengan
kode program html. Visual 1 dapat menampilkan
informasi jumlah pelanggan pada segementasi melalui
pengelompokan penghitunagan recency dan frequency
serta jumlah pelanggan pada setiap nilai sumbu x dan'y.

Recency and Frequency Analysis

Gambar 5.46 Hasil Desain Visual 1
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3. Desain Visual 2
Hasil pembuatan desain visual 2 seperti pada Gambar 5.47
dilakukan dengan menggunakan bentuk line chart dengan
kode program javascript library D3JS. Visual 2 dapat
menampilkan informasi jumlah pelanggan yang
melakukan order berulang setiap bulannya.

Frequency Analysis

Gambar 5.47 Hasil Desain Visual 2

4. Desain Visual 3
Pembuatan desain visual 3 dilakukan dengan
menggunakan bentuk card dengan kode program html.
Visual 3 dapat menampilkan informasi jumlah uang yang
diperoleh berdasarkan tanggal dan jumlah order seperti
pada Gambar 5.48.

Gambar 5.48 Hasil Desain Visual 3

5.3.3.2 Pembuatan Fungsi Prototipe

Pembuatan fungsi prototipe dilakukan agar database dan
visualisasi dapat terhubung, agar prototipe dapat menyajikan
hasil analisis data pada desain visual yang sudah dibuat. Dalam
melakukan pembuatan fungsi prototipe menggunakan Bahasa
pemograman php dan javascript. Berikut fungsi yang dibuat
pada pembuatan prototipe:
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1. Fungsi Pemanggilan Database

Fungsi ini digunakan untuk melakukan pengambilan data
yang sudah tersimpan pada tabel fakta agar dapat
dilakukan pengolahan data sesuai dengan analisis RFM.
Dalam melakukan pemanggilan data pada database
menggunakan query yang berfungsi untuk memanggil data
sesuai dengan kebutuhan data yang ditampilkan pada
visualisasi.

Gambar 5.49 Kode Program Fungsi Pemanggilan Database

2. Fungsi Pengolahan Database
Fungsi pengolahan database digunakan untuk mengolah
data yang sudah diperoleh pada fungsi sebelumnya agar
sesuai dengan analisis RFM. Fungsi pengolahan data
terbagi menjadi beberapa fungsi sesuai dengan kebutuhan
visualisais terhadap data, yaitu:

a. Mengelompokkan pelanggan berdasarkan
RetentionGrid — the grid religion agar pelanggan
memiliki kelompok segementasi.

Gambar 5.50 Kode Program Fungsi Pengelompokkan
RetentuonGrid - the grid religion
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b. Melakukan penghitungan pelanggan berdasarkan
kemunculan lebih dari satu kali (melakukan
pembelian kembali)

J5 barChartjs

showDataRepeatedUser(){
$data= ->model_analitik->getRepeatedUser();
= array();
h($data as $a){
ray_push($result, $a[ 'ta ‘1. ".ga["tahun’]);

array_count_values($result);
h($new as $i => $iv){
$res [] = array($i => $iv);

return ->output
->set_content_type('application
->set_status_header(2e0)
->set_output(json_encode($new));

Gambar 5.51 Kode Program Fungsi Penghitungan Pelanggan
yang Melakukan Pembelian Kembali

c. Mengelompokkan pelanggan berdasarkan recency dan
frequency agar nilai diketahui jumlah pelanggan pada
setiap nilai sumbu visual desain 1.

Gambar 5.52 Kode Program Fungsi Pengelompokan Pernilai
Sumbu

Fungsi Akses Hasil Pengolahan

Agar data yang sudah diolah sesuai dengan analisis RFM
dapat ditampilkan pada visualisasi dibutuhkan sebuah
fungsi yaitu pada
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$route[ 'def
$route[ "
$route[’
$route[’
$route[*

$route
$route[’
$route
$route[’

Gambar 5.53 Kode Program Fungsi Akses Pengolahan Data

4. Fungsi Pemasukkan Hasil Pengolahan Pada Visualisasi
Fungsi ini digunakan untuk memasukkan hasil olahan
pada desain visual yang sudah dibuat. Pada Gambar 5.54
pemasukkan data dilakukan dengan menjadikan data hasil
query database menjadi bentuk json. Kemudian hasil json
dilakukan filter kembali menggunakan fungsi php agar
hasil data dapat sesuai dengan ketentuan untuk
ditampilkan sesuai dengan desain visualisasi berupa
pemeberian attribute kelompok pada data pelanggan.
Setelah data yang mengalami filter sudah sesuai dengan
ketentuan, akan dilakukan penghitungan jumlah kemlopok
pelangggan dengan menggunakan java script, dan data
akan di lanjutkan kedalam html untuk di tampilkan.

Gambar 5.54 Kode Prgram Desain Visual 1
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5.

Pada desain visual 2 pembuatan visualisasi dilakukan
dengan menggunakan javascript line chart dari library
d3js. Sehingga fungsi untuk menampilkan pada html hanya
dengan memanggil fungsi java script seperti pada Gambar

35 barChartjs 15 heatmapjs

om: 130px"

Gambar 5.55 Kode Program Desain Visual 2

Pada Gambar 5.56 fungsi untuk menampilkan desain
visual 3 menggunakan html dan css untuk membentuk
card.

la

Gambar 5.56 Kode Progam Desain Visual 3

Fungsi Tata Letak Visualisasi pada Halaman Utama
Fungsi ini digunakan untuk menyusun tata letak
visualisasi pada halaman utama.



117

Gambar 5.57 Kode Program Fungsi Tata Letak

5.3.4 Validasi Hasil Prototipe

Validasi hasil prototipe dilakukan dengan mencocokan hasil
dari pembuatan prototipe analitik dengan rancangan pada
analisisi kebutuhan prototipe analitik apakah sudah sesuai
dengan tujuan dari pembuatan prototipe. Validasi hasil akan
dilakukan pada hasil pembuatan database dan visualisasi.

5.3.4.1 Validasi Database

Dalam melakukan validasi database dilakukan dengan
mecocokan hasil dari proses ETL pada dimensional database
yang dibuat sudah sesuai atau tidak. Pencocokan dilakukan
dengan menggunakan hasil yang ada pada database dengan
rancangan dimensional yang sudah dibuat. Berikut hasil
validasi pada database prototipe.

1. Dimensi Pelanggan

Dimensi pelanggan berisikan kode pelanggan yang sudah
pernah melakukan pembelian pada daissy.id. pada
rancangan dimensional database, dimensi pelanggan
memiliki attribute id_customer yang berisikan data dengan
tipe varchar yang terdiri atas gabungan karakter huruf dan
angka. Dari hasil dimensi pelanggan pada Gambar 5.58
menunjukkan data yang ditampilkan sudah sesuai dengan
tipe data pada rancangan database.
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2.

id_customer

PLO0OS
PLO0OS

PLOOAO
Gambar 5.58 Hasil database dimensi pelanggan

Dimensi Waktu

Pada dimensi waktu data yang terpadat pada database
sesuai dengan racangan dimensional database adalah data
dengan tipe date. Dari hasil proses ETL data yang
tersimpan pada database seperti pada Gambar 5.59 sudah
sesuai dengan rancangan dimensional database yang
dibuat.

tanggal

2019-04-01
2019-04-02
2019-04-03
2019-04-04

Gambar 5.59 Hasil database dimensi Waktu

Tabel Fakta Sales

Pada tabel fakta sales berisikan data dari hasil OLAP
operation slice pada dataset laporan penjualan iPos 4.0.
Pada Gambar 5.61 dan Gambar 5.62 merupakan data pada
dataset laporan penjualan yang digunakan sebagai validasi
data pada tabel fakta sales. Hasil tabel fakta sales pada
Gambar 5.60 dilakukan pencocokan dengan data yang ada
pada dataset laporan penjualan iPos 4.0. Hasil pencocokan
menunjukkan bahwa data yang ada pada tabel fakta sales
sudah sesuai dengan rancangan dimensional database.

id_sales tanggal id_custoemer amount_item sub_total total
0007/JL/AUTIM/0519 2019-04-01 PLO135 1 185000 185000
0006/JL/UTIM/0519 2019-04-01 PLOOOS 3 175000 175000
0008/JL/UTIM/0519 2019-04-01 PLOOOY 2 130000 130000

Gambar 5.60 Hasil Database Tabel Fakta Sales
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Mo Transaksi Tanggal Dept. KodePel. Jmlltem Sub Total

0007/JLUTIM/O519 01/04/2019 PLO135 1 185000
0006/JL/UTIM/0519 01/04/2019 PLO00S 3 175000
0008/JL/UTIM/0519 01/04/2019 PLO00S 2 130000

Gambar 5.61 Hasil Dataset Laporan Penjualan iPos 4.0 Bagian 1

Pot. % Pajak Biayalain Total Akhir Bayar Tunai Bayar Kredit

0 0 0 185000 185000 0
0 0 0 175000 175000 0
0 0 0 130000 130000 0

Gambar 5.62 Hasil Dataset Laporan Penjualan iPos 4.0 Bagian 2

Tabel Fakta RFM

Pada tabel fakta rfm dilakukan validasi dengan
mencocokan data pada dataset laporan penjulan iPos 4.0
serta hasil penghitungan rumus pada rancangan
dimensional database. Pencocokan dilakukan dengan
menggunakan skenario validasi berupa pencarian hasil
analisis rfm pada data pelanggan yang sudah ditentukan.
Pelanggan yang digunakan pada scenario validasi adalah
data pelanggan PL0090. Berikut hasil validasi tabel fakta
rfm.

NolTransaksi Tanggal Dept. KodePel. Jmlitem Sub Total

0087/JL/UTI/0519 01/04/2019 PL0O090 1 65000
0547/JL/UTI/0619 08/04/2019 PL0090 1 67000
Gambar 5.63 Hasil Data PL0090 Dataset Laporan Penjualan iPos
4.0 Bagian 1
Pot. % Pajak Biaya Lain Total Akhir Bayar Tunai Bayar Kredit
0 0 0 65000 65000 0
0 0 0 67000 67000 0
Gambar 5.64 Hasil Data PL0090 Dataset Laporan Penjualan iPos
4.0 Bagian 2

a. Pada Gambar 5.63 dan Gambar 5.64 hasil data
pelanggan PL0O090 pada dataset laporan penjulan iPos
4.0. Data PL0090 pada dataset laporan penjulan iPos
4.0 digunakan pada rumus pembuatan tabel fakta rfm
sesuai dengan rumus pada rancangan dimensional
database. Proses penghitungan dilkukan pada tanggal
05 Juli 2019, dan riperoleh hasil recency 88,
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frequency 2, dan monetary 132000 pada data
pelanggan PL0O090

tangga_laporan id_customer recency frequency monetary
2019-07-05 16:42:38 PLO09O 88 2 132000

Gambar 5.65 Hasil Data PL0090 Tabel Fakta RFM Bagian 1

b. Pada Gambar 5.65 merupakan hasil dari proses ETL
pada database tabel fakta rfm. Pemasukkan data pada
database dilakukan pada tanggal 05 Juli 2019.

Hasil validasi tabel fakta rfm menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan penghitungan sehingga data pada tabel
fakta sudah sesuai dengan rancangan dimensional
database

5.3.4.2 Validasi Visualisasi

Validasi visualisasi dilakukan dengan mencocokan data pada
database pembuatan prototipe dengan data yang ditampilkan
pada visualisasi. Pencocokan dilakukan sebagai validasi
visualisasi dapat menampilkan data yang sesuai dengan tujuan
pembuatan prototipe. Berikut hasil validasi pada visualisasi
prototipe.

1.

Desain Visual 1

Pada desain visual 1 dilakukan validasi dengan
moncocokan hasil visualisasi data jumlah pelanggan pada
kelompok yang ditentukan dengan data jumlah pelanggan
pada kelompok yang sama dengan penghitungan pada
database prototipe tabel fakta rfm. Pencocokan dilakukan
dengan menggunakan kelompok pelanggan promising
sesuai dengan ketentuan yang ada pada retentiongrid — the
grid religion yaitu:

a. Pelanggan dengan pembelian terakhir pada renatang
waktu 0 — 60 hari dan pernah melakukan pembelian
2-3 kali.

Berdasarkan ketentuan pengelompokan pelanggan

promising diperoleh hasil penghitungan pada database

prototipe seperti pada Gambar 5.66 dan Gambar 5.67

dengan jumlah pelanggan sebanyak 14 pelanggan.



tangga_laporan id_customer recency frequency

2019-07-05 16:42:38 PLO153
2019-07-05 16:42:38 PLO232
2019-07-05 16:42:38 PLO235
2019-07-05 16:42:38 PLO253
2019-07-05 16:42:38 PLO256
2019-07-05 16:42:38 PLO2T9
2019-07-05 16:42:38 PLO320
2019-07-05 16:42:38 PLO348
2019-07-05 16:42:38 PLO349
2019-07-05 16:42:38 PLO351
2019-07-05 16:42:38 PLO352
2019-07-05 16:42:38 PLO353
2019-07-05 16:42:38 PL0O583

49
60
60
54
54
51
52
50
50
50
50
50
54

MMM MNRNN NN NP

Mo
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monetary
132000
250000
80000
252000
225000
525000
500000
500000
500000
500000
130000
250000
250000

Gambar 5.66 Hasil Penghitungan Pelanggan dengan Kelompok
Promising dengan Pembelian (frequency) 2 kali

tangga_laporan id_customer recency
52

2019-07-05 16:42:38 FLO229

frequency monetary
3

425000

Gambar 5.67 Hasil Penghitungan Pelanggan dengan Kelompok
Promising dengan Pembelian (frequency) 3 kali

Pada desain visual 1, jumlah pelanggan pada kelompok
promising sebanyak 13 pelanggan seperti yang ditunjukan
pada Gambar 5.68. Hasil validasi menunjukkan bahwa
desain visual 1 sudah sesuai dengan rancangan visualisasi.

PROMISING

14

Gambar 5.68 Hasil Desain Visual 1 Kelompok Promising

Desain Visual 2

Validasi pada desain visual

2 dilakukan dengan
mencocokan data pada visualisasi dengan data yang
diperoleh dengan melakukan penghitungan pada database
prototipe tabel fakta sales. Penghitungan pada database
prototipe tabel fakta sales dilakukan dengan menghitung
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pelanggan yang melakukan pembelian lebih dari 1
kali.berikut hasil yang diperoleh.

a.

Frequency Analysis

Jumlah Pelanggan yang Melakukan Pembelian Kembali

35
34
33
32
31
30
29
2
27
26
April 2019

Repeat Cusfomer

May 2019

Gambar 5.69 Hasil Desain Visual 2

Pada hasil data yang ditampilkan pada desain visual 2
seperti pada Gambar 5.69 ditunjukkan bahwa jumlah
pelanggan yang melakukan pembelian kembali pada
bulan April dan mei. Pada bulan April jumlah
pelanggan sebanyak 35 pelanggan dan pada bulan mei
sebanyak 26 pelanggan.

tanggal  tahun

April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019
April 2019

id_customer
PLOT25
PLO020
PLO0G3
PLO0SO
PLO0ZY
PLOTE?
PLO1ES
PLOT74
PLO202 May 2019 PLO232
BL0;2) May 2019 PLO235
PLO2O1 Vay 2019 PLOZ2
i May 2019 PLO235
rLotsz Vay 2019 PLO135
PLooo? May 2019 PLOZ20
Vay 2019 PLO353
::tg?g; Vay 2019 PLO352
Tiots Vay 2019 PLO25T
ELooes Vay 2019 PLO253
PO Vay 2019 PLOZ5G
L0205 Vay 2019 PLO256
o0 Vay 2019 PLOSS3
L0165 Vay 2019 PLO583
BLO0E? Vay 2019 PLO24S
PLO0AO Vay 2019 PLO349
PLo253 Vay 2018 PLOZ7S
FLO1E3 Vay 2019 PLO229
PLOT20 Vay 2019 FL0320
PLO229 Vay 2019 PLO27S
PLOT2S Vay 2019 PLO24S
PLO040 May 2019 PL0349
PLO0GT May 2019 PLO35T
PLO225 May 2019 PLO52
PLO225 Vay 2019 PLO353
PLO04O May 2019 PLOI53

Gambar 5.70 Hasil Penghitungan pada Tabel Fakta Sales
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b. penghitungan pada database prototipe tabel fakta
sales seperti pada Gambar 5.70 ditunjukkan daftar
pelanggan yang melakukan pembelian lebih dari 1
kali pada setiap bulannya. Didapatkan hasil
sebanyak 61 pelanggan dengan jumlah pelanggan
bulan April sebanyak 35 pelanggan dan pada bulan
mei sebanyak 26 pelanggan.

Dari hasil pada penghitungan dan desain visual 3 tidak
ditemukan perbedaan jumlah pelanggan yang diperoleh.
Sehingga hasil validasi menunjukkan bahwa desain visual
2 sudah sesuai dengan rancangan visualisasi.

Desain Visual 3

Pada desain visual 3 dilakukan validasi dengan
moncocokan hasil visualisasi data yang ditampilkan.
Validasi dilakukan dengan mencocokan data pelanggan
pada kelompok yang ditentukan dengan data pelanggan
pada kelompok yang sama dengan penghitungan pada
database prototipe tabel fakta rfm. Pencocokan dilakukan
dengan menggunakan kelompok pelanggan promising
sesuai dengan ketentuan yang ada pada retentiongrid — the
grid religion. Dari hasil data pelanggan pada kelompok
promising dengan penghitungan pada database prototipe
adalah pelanggan promising memiliki total uang yang
pernah dikeluarkan oleh pelanggan sebanyak Rp
4.519.000,- dengan 29 Order oleh pelanggan yang terdapat
pada daftar pada Gambar 5.66 dan Gambar 5.67. Dari hasil
penghitungan pada database prototipe dicocokan dengan
data yang ditampilkan pada desain visual 3 seperti pada
Gambar 5.71 dan Gambar 5.72.

Rp 4.519.000

Lihat lebih Jumiah : 28 Order

Gambar 5.71 Hasil Desain Visual 3 Kelompok Promising
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Detail Kategori

Kode Pelanggan Jumiah Order Monetary
PLO153 2 132000
10229 4250
10232 2 250000
L 2 800
PLO253 2
10256 2
PLOZ7S 2
PLO320 2
10348 00K
PLO34 2 500000
PLO351 2 500000
PL352 2 130000
PLO353 2 250000
L0583 2

Gambar 5.72 Hasil Daftar Pelanggan pada Desain Visual 1
Kelompok Promising

Dari hasil pencocokan tidak ditemukan perbedaan hasil
penghitungan data pada desain visual 3 dengan
penghitungan pada database prototipe. Sehingga hasil
validasi menunjukkan bahwa desain visual 3 sudah sesuai
dengan rancangan visualisasi.



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil yang didapatkan
dari pelaksanaan implementasi dan pembuatan prototipe seta
hasil pengujian.

6.1 Acceptance

Pada tahapan acceptance dilakukan konfirmasi pelatihan sudah
selesai dilakukan dan verifikasi obejkti bisnis implementasi
iPos 4.0. Konfirmasi dilakukan setiap selesai melakukan
pelatihan kepada pegawai kepada owner dissy.id berupa
pemberitahuan secara lisan dan melampirkan dokumen minutes
of meeting. Verifikasi objektif bisnis yang dapat dicapai
dilakukan pengujian kemampuan penggunaan iPos 4.0 oleh
pegawai. Hasil dari pengujian dijadikan sebagai bukti verifikasi
bahwa objektif bisnis sudah tercapai yaitu terimplementasinya
sistem point of sales iPos 4.0. Pengujian dilakukan dengan
memberikan task pada setiap fitur yang sudah dilakukan
pelatihan kepada pegawai. Kemudian hasil dari pengerjaan task
disetiap fitur iPos 4.0 akan dilakukan dokumentasi sebagai
bukti indikator keberhasilan. Bentuk dokumentasi task berupa
nomor transaksi atau secreen shot hasil penggunaan fitur iPos
4.0. Setelah task sudah dikerjakan dan terdokumentasi semua,
peneliti dan seluruh owner daissy.id akan melakukan
pengecekkan hasil dokumentasi task pada sistem iPos 4.0
apakah hasil pengerjaan terdapat pada sistem iPos. Berikut
bentuk task yang diberikan pada pegawai seperti pada Lampiran
3. Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa
pegawai sudah mampu menggunakan fitur iPos 4.0 dengan
baik. Terbukti pada saat dilakukan pengecekan hasil
dokumentasi task, semua hasil pengerjaan sama dengan yang
ada pada iPos 4.0. Verifikasi obejktif bisnis selesai dilakukan
dengan hasil capaian sesuai dengan obejktif bisnis.
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6.2  User Testing and Feedback

Untuk dapat menganalisa hasil pembuatan prototipe sudah
sesuai dan mudah dipahami oleh pengguna, maka dilakukan
pengujian menggunakan metode Usability Testing.

6.2.1 Usability Testing

Pada tahap ini akan dilakukan usability testing untuk
memastikan visualisasi prototipe berjalan dengan baik dan
memiliki tampilan yang mudah digunakan. Pengujian
dilakukan dengan memberikan task kepada owner daissy.id
sebagai penguji prototipe. Penguji akan menggunakan aplikasi
berdasarkan task yang sudah dibuat sehingga dapat memperoleh
penilaian terhadap prototipe. Penilaian yang diperoleh dari
penguji berupa pengalaman penggunaan yang akan dijadikan
sebagai dasar pembuatan feedback oleh penguji. Selama
pengujian berlangsung akan dilakukan perekaman tingkah laku
penguji dalam menjalankan task. Tujuan dari perekaman untuk
mengetahui pola tingkah laku pengguna yang akan dijadikan
sebagai pertimbangan dalam menentukan tata letak visualisasi.
Hasil dari pengujian berupa feedback dan analisis tingkah laku
penggunaan prototipe yang akan disimpulkan sebagai bahan
pertimbangan perbaikan prototipe.

6.2.1.1 Pengujian Pertama

Pengujian pertama dilakukan dengan bentuk visualsisai
prototipe yang pertama kali terbentuk setelah melalui proses
pembuatan. Task yang diberikan pada penguji untuk dikerjakan
saat melakukan pengujian yaitu:

1. Pada bagian recency and frequency analyasis temukan
jumlah detail dari pelanggan dengan segementasi:

a. Mbak Diyah (Penguji 2): Promising
b. Mbak Sani (Penguji 1): Drtifting

2. Pada bagian frequency analyasis berapa jumlah
pelanggan pada bulan:

a. Mbak Diyah (Penguji 2): April 2019
b. Mbak Sani (Penguji 1): May 2019
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3. Pada bagian monetary analysis temukan detail terkait:

a. Mbak Diyah (Penguji 2): 11 May 2019 dan
Promising
b. Mbak Sani (Penguji 1): 22 April 2019 dan Drifting

Setelah pengujian selesai dilakukan, diproleh hasil pengujian
yaitu:

1. Feedback Penguiji
Feedback yang diberikan penguji setelah melakukan
pengujian berupa rekomendasi perubahan pada frequency
analisis (visual desain 2) terkait tata letak yang dibagi
menjadi 2 halaman. Pembagian halaman tersebut berupa
halaman 1 untuk visual desain 1 dan halaman 2 untuk
visual desain 2 dan 3

2. Analisis Tingkah Laku
Hasil anlisis tingkah laku penguji dalam melakukan
penggunaan yaitu:

a. Dari total 87 arah penglihatan yang dilakukan penguji
1 untuk memperloeh informasi dari pengerjaan task,
44 % penguji 1 selalu melihat ke arah sebelah dikiri
dalam mengerjakan task. 39% melihat ke arah tengah
dan 17% ke arah kanan.

Gambar 6.1 Pengujian Pertama oleh Penguji 1
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b. Dari total 54 arah penglihatan yang dilakukan penguji
2 dalam mengerjakan task pada pengujian, 40 %
penguji 2 selalu melihat ke arah kanan dan kiri dalam

mengerjakan task. Dan 20% melihat ke arah tengah.

Gambar 6.2 Pengujian Pertama oleh Penguji 2

Hasil pengujian pertama usability testing menunjukkan bahwa
prototipe belum sesuai karena masih perlu dilakukan perbaikan
pada bagian tata lekat dan isi dari visualisasi berdasarkan hasil
feedback. Serta hasil analisis tingkah laku digunakan sebagai
pertimbangan untuk merubah tata letak pada prototipe.

6.2.1.2 Pengujian Kedua

Pengujian kedua dilakukan dengan bentuk visualsisai prototipe
yang sudah mengalami perbaikan berdasarkan hasil pengujian
pertama. Task yang diberikan pada penguji untuk dikerjakan
saat melakukan pengujian kedua masih sama dengan task yang
ada pada pengujian pertama. Dari dilakukannya pengujian
kedua, diperoleh hasil seperti berikut.

1. Feedback Penguiji

Feedback yang diberikan penguji setelah melakukan
pengujian berupa perubahan tata letak menjadi satu
halaman dengan 3 bagian. Bagian tersebut terdiri atas
recency dan frequency (visualisasi 1) pada bagian
pertama, frequenct (visualisasi 2) pada bagian kedua, dan
monetary (visualisasi 3) pada bagian ketiga. Masing-
masing visualisasi pada bagian harus memenuhi 1 halaman
pada saat ditampilkan.
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2. Analisis Tingkah Laku
Hasil anlisis tingkah laku penguji dalam melakukan
penggunaan yaitu:

a.

Dari total 66 arah penglihatan yang dilakukan penguji
1 untuk memperloeh informasi dari pengerjaan task,
46 % penguji 1 selalu melihat ke arah tengah dalam
mengerjakan task. 38% melihat kea rah kanan dan
16% ke arah Kiri.

Gambar 6.3 Pengujian Kedua oleh Penguji 1

Dari total 52 arah penglihatan yang dilakukan penguiji
2 dalam mengerjakan task pada pengujian, 40 %
penguji 2 selalu melihat kebagian sebelah kanan
dalam mengerjakan task. 33% melihat ke arah tengah
dan 27% melihat ke arah kiri.

Gambar 6.4 Pengujian Kedua oleh Penguji 2
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Dari hasil pengujian kedia menunjukkan bahwa prototipe
masih belum sesuai karena masih perlu dilakukan perbaikan
pada bagian tata lekat dan isi dari visualisasi berdasarkan hasil
feedback. Serta hasil analisis tingkah laku menunjukkan dengan
mengunakan tingkah laku arah sebagai pertimbangan untuk
merubah tata letak visualisasi dapat mempermudah
pemahaman pengguna dalam memahami sebuah visualisasi.
Terbukti dengan berkurangnya jumlah melihat dari pengujian 1
dan pengujian 2. Pada penguji 1 dari pertama 87 arah
penglihatan menjadi 66 arah dan penguji 2 yang pertama 54
arah menjadi 52 arah penglihatan.

6.3  Prototype Revision or Refinement

Pada tahapan ini dilakukan perbaikan prototipe dengan
melakukan perubahan sesuai hasil pengujian. Berikut
perubahan yang dilakukan.

6.3.1 Perubahan Pengujian 1
Dari hasil pengujian 1 hal yang perlu dilakukan perubahan pada
prototipe adalah.

6.3.1.1 Tata Letak Halaman

Hasil perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil pengujian
pertama adalah seperti pada Gambar 6.5, ditunjukkan perbaikan
dari hasil pertama pembuatan prototipe berdasarkan feedback
dan analisis tingkah laku penguji. Perbaikan yang dilakukan
yaitu:

Gambar 6.5 Hasil Perbaikan Tata Letak Prototipe 1 bagian 1
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1. Penempatan navigasi bar pada bagian sebelah Kiri,
penempatan dilakukan agar pada halaman prototipe dapat
menampilkan secara kesluruhan desain visualisasi 1 tanpa
harus terpotong. Dan berguna juga sebagai indikator dan
menu untuk beralih antar desain visualisasi.

2. Desain visualisasi 1, berdasarkan hasil feedback yang
menyatakan agar desain visualisasi 1 tampil pada 1
halaman maka dilakukan pembesaran ukuran dari
visualisasi sebelumnya agar desain visualisasi 1 tampil
pada 1 halaman.

3. Pada Gambar 6.6 menunjukkan penempatan desain
visualisasi 2 dan 3 pada 1 halaman yang sama. Pembesaran
ukuran dilakukan pada desain visualisasi 2 dan desain
visualisasi 3 memenuhi bagian yang tidak terpenuhi oleh
desain visualisasi 2. Hal ini dilakukan agar desain
visualisasi 2 dan 3 dapat ditampilkan secara menyeluruh
pada 1 halaman yang sama.

Gambar 6.6 Hasil Perbaikan Tata Letak Prototipe 1 bagian 2

6.3.2 Perubahan Pengujian 2
Dari hasil pengujian 2 hal yang perlu dilakukan perubahan pada
prototipe adalah

6.3.2.1 Tata Letak Halaman

Hasil perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil pengujian
kedua ditunjukkan pada Gambar 6.7, hasil perbaikan
berdasarkan feedback dan analisis tingkah laku penguji sudah
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dibuat sesuai dengan ketentuan perubahan. Perbaikan yang
dilakukan yaitu:

Gambar 6.7 Hasil Perbaikan Tata Letak Pengujian 2

1. Tata letak desain visualisasi sudah disesuaikan dengan
feedback hasi pengujian 2 dengan 1 halaman dibagi
menjadi 3 bagian yang masing-masing bagiannya di
letakkan desain visualisasi yang sudah di buat.

2. Penenpatan navigasi bar pada bagian samping masih
digunakan sebagai indikator letak desain visualisasi agar
memudahkan pengguna dalam mencari visualisasi yang
dinginkan.
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6.4 Close and Transition

Penutupan kegiatan impelementasi dilakukan dengan
melakukan penyerahan buku tugas akhir kepada daissy.id
sebagai panduan dalam menggunakan iPos paska implementasi
dan juga sebagai dokumentasi dari dilaksanakannya
implementasi.

6.5 Final Product Release

Hasil perbaikan pengujian kedua akan dilakukan pengujian lagi
kepada pihak daissy.id. Apabila setelah dilakukan pengujian
tidak ada lagi diperlukan perubahan atau perbaikan dari
prototipe, maka proses pembuatan prototipe dinyatakan telah
selesai dan proses prototyping model berakhir. Hasil dari
tahapan akhir ini adalah prototipe dashboard analitik berbasis
website berdasarkan analisis RFM pada data penjualan
Daissy.id untuk pengelompokkan loyalitas pelanggan.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran untuk pengembangan penelitian di masa
depan.

7.1

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengerjaan tugas akhir ini
antara lain adalah sebagai berikut.

1.

Implementasikan sistem point of sale iPos 4.0 untuk
melakukan pencatatan data transaksi pada Daissy.id
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: Project
Initiation and Planning, Execution, Training and Delivery,
Acceptance, dan Close and Transition.

Berdasarkan hasil verifikasi yang dilakukan, didapatkan
bahwa implementasikan sistem point of sale iPos 4.0 untuk
melakukan pencatatan data transaksi pada Daissy.id telah
mencapai objektif bisnis yang sudah ditentukan.

Data hasil pencatatan pada sistem point of sale iPos 4.0
dapat dilakukan analisis untuk memperoleh informasi yang
membantu dalam pembuatan keputusan.

Pembangunan prototipe dashboard analitik berbasis
website berdasarkan analisis RFM pada data penjualan
Daissy.id untuk pengelompokkan loyalitas pelanggan
dilakukan dengan tahapan yaitu Analysis of Requirements,
Development of Prototype, User Testing and Feedback,
Prototype Revision or Refinement, dan Final Product
Release.

Berdasarkan hasil validasi pembuatan prototipe dapat
menampilkan informasi yang sesuai dengan analisis RFM
dan datamart yang dibuat.

Pembangun prototipe untuk pengelompokkan loyalitas
pelanggan memiliki visualisasi yang mudah dipahami dan
digunakan oleh Dissy.id setelah memalui pengujian dan
perbaikan berdasarkan usability testing
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7.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas, saran yang dapat
diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Melakukan peningkatan performa ETL dalam
pembuatan dimensional database prototipe dengan
mengevaluasi query dan penggunaan tools ETL.

2. Menambah fungsi untuk melakukan update data mart
agar secara otomatis dapat menampilkan hasil analisisi
terbaru apabila diaplikasikan.

3. Metodologi implementasi sistem point of sales perlu
diuji coba tidak hanya pada pelaku usaha bisnis online
seperti daissy.id tetapi dengan UKM yang memerlukan
sistem pencatatan transaksi bisnis.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1 - TRANSKRIP WAWANCARA
Tujuan dan Pendekatan Interview

Tabel berikut ini menjelaskan mengenai tujuan dan rencana
pelaksanaan interview kepada :

1. Mbak Diyah Rohmatus S.
2. Mbak Nurinsani Hutami P.

Tujuan dari interview adalah:

1. Menentukan menu dan fitur pada sistem iPos 4.0 yang
akan digunakan.

2. Mengidentifikasi  kemampuan  pegawai  dalam
mempelajari teknologi informasi.

Jadwal Interview

Tanggal dan Waktu | 29 Maret 2019 & 05 April 2019

Tempat Rumah Produksi Daissy.id — Kota
Malang

Detail interviewer Nama : Lugman Aminullah

Tabel ini menhelaskan mengenai jadwal pelaksanaan interview,
target narasumber serta interviewer yang akan terlibat dalam
proses wawancara. Selain itu, tabel ini juga menjelaskan
mengenai lokasi/tempat dilaksanakannya wawancara tersebut.

INFORMASI INTERVIEWEE

Nama Narasumber 1. Diyah Rohmatus S.
2. Nurinsani Hutami P.
Jabatan Owner Daissy.id
Job Description Bertanggung jawab pada
setiap proses bisnis Daissy.id
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No | Pertanyaan Jawaban

1. Menu master itu menu | lya mas
dengan fitur-fitur  untuk
melakukan pengaturan data
yang dibutuhkan iPos mbak,
jadi  nanti akan saya
sampaikan  fitur  yang
tersedia apa saja kemudian
Mbak Diyah dan Mbak Sani
tentukan apakah fitur akan
digunakan atau tidak.

2. Fitur menu utama untuk | lya mas
menampilkan menu utama
iPos. Biasa sudah tampil
pada saat membuka ipos.

Jadi sudah pasti iya ya
mbak?

3. Fitur daftar item untuk | lya
manajemen  item  yang
tersimpan di ipos?

4. Fitur item baru untuk | lya
menambahkan item baru?

5. Fitur kartu stok untuk | lya
mengetahui riwayat
transaksi yang terjadi pada
item?

6. Fitur barcode untuk | Kalau begitu belum
mengatur terkait barcode | dulu mas
item? Tapi harus bikin
barcodenya terlebih dahulu
dan punya printer
barcodenya juga mbak

7. Kenapa mbak ? Belum ada print

barcodenya

8. Fitur  datasheet  untuk | lya mas
menambahkan data item

secara massal?
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Pertanyaan

Jawaban

Fitur disk. Periode, untuk
manajemen potongan pada
item yang dijual?

Itu gimana mas ?

10.

Jadi nanti membuat kode
potongan berdasrkan
periode waktu mbak, jadi
semisal 1 hari mau adakan
diskon pada item, selama
terjadi transasksi pada hari
itu otomatis harga jualnya
yang sudah di diskon.

Oh, iya mas

11.

Fitur daftar supplier untuk
manajemen data supplier
yang  digunakan  pada
pemeblian  produk  dari
supplier?

lya mas

12.

Fitur daftar pelanggan untuk
manajemen pelanggan ?

lya mas

13.

Fitur daftar sales untuk
manajemen sumber
penjualan mbak? Contoh dm
sosial media dan shopee

lya

14.

Fitur grup pelanggan untuk
mengelompokkan
pelanggan?

Belum dulu mas

15.

Fitur point pelanggan untuk
mengatur sistem poin pada
pelanggan?

Nggak, masih belum
ada mas

16.

Fitur wilayah untuk
mengatur wilayah sales?

Nggak mas, cuman
jualan online dan
both offline

17.

Fitur satuan untuk mengatur
jenis satuan item?

lya

18.

Fitur jenis untuk mengatur
jenis item contoh baju, jilbab
dl?

lya
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No | Pertanyaan Jawaban

19. | Fitur bank untuk pembukuan | lya
akuntansi ?

20. | Fitur Dept/Gudang untuk | lya
mengatur lokasi item
disimpan ?

21. | Fitur merek untuk mengatur | lya
merek item ?

22. | Fitur sandi untuk mengatur | Kalua begitu nggak

sandi. Saya sendiri kurang | mas
paham mbak ini gimana.

23. | Berikutnya terkait menu | Oke mas

pembelian, Menu untuk
mengatur data yang
berkaitan pembelian dengan
supplier.

24, | Pertama  fitur  pesanan
pembelian, untuk mengatur | Itu gimana mas ?
pesanan pembelian item
yang terjadi dengan
supplier?

25. | Jadi sebelum daissy | Oh, nggak mas

melakukan pembelian
dengan supplier, melakukan
pesan dulu mbak kayak
booking.

26. | Kenapa mbak ? Soalnya kita kalua
beli barang tanya
dulu supplier punya
barang berapa dan
langsung di beli, jadi
nggak pakai pesan
pesanan dulu.

27. | Oke mbak, selanjutknya fitur | Itu gimana mas ?

daftar pembelian  untuk
manajemen pembelian
barang dengan supplier?
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No | Pertanyaan Jawaban

28. | Jadi kayak penjualan kasir | Oalah, iya mas

yang biasanya dipakai mbak,

tapi mencatat transaksi

dengan supplier.

29. | Berikutnya fitur history | lya mas

pembelian, untuk melihat

riwayat transaksi  yang

terjadi pada barang? Jadi kita

bisa tahu barangnya pernah

terjadi transaksi apa aja

mbak

30 Fitur daftar pembayaran | Nggak mas

untuk  mengatur  hutang
pembelian item yang terjadi
dengan supplier ?

31. | Kenapa mbak ? Nggak pernah hutang
mas, paling cumang
retur barang dan
langsung kembali
uang atau barang

32. | Oke mbak, berate fitur | lya mas, nggak usah

Status Lunas BG/Cek untuk
mengatur  status  hutang
dengan supplier nggak ya
mbak ?

33. | Fitur retur pembelian untuk | lya mas
mencatat transaski
pengembalian barang ke
supplier?

34. | Berikutnya menu penjualan | Oke mas
ya mbak

35. | Fitur pesanan penjualan, jadi | Nggak mas, Kkita

kayak pre order gitu mbak ? | langsung  produksi

dan jual.




146

No | Pertanyaan Jawaban

36. | Fitur daftar penjualan, sama | Kenapa nggak jadi
seperti  kasir tapi untuk | satu sama kasir aja
penjualan  yang tidak | mas ?
langsung mbak kayak dm
sosmed dan shopee.

37 Beda mbak, soalnya | Oh, iya mas
memang ada bagiannya
masing — masing. Jadi kalua
disatukan bisa
mempengaruhi hasil laporan
iposnya

38 Fitur penjualan kasir, sudah | lya
tahu kan mbak?

39. | Fitur history harga jual | lya mas
untuk  melihat  riwayat
transaksi produk dengan
pelanggan?

40. | Fitur daftar pembayaran | Nggak ada hutang
untuk mengatur piutang | piutang dengan
dengan pelanggan? pelanggan mas

41. | Jadi nggak usah mbak ? lya mas

42. | Fitur status lunas BG/Cek | Nggak mas
untuk status piutang
pelanggan ?

43. | Fitur retur penjualan untuk | lya mas
mencatat pengembalian
barang oleh pelanggan ?

44. | Fitur  point  penjualan | Belum dulu mas
mengatur pemberian poin
pelanggan mbak ?

45. | Berikutnya menu persediaan | Oke mas
mbak, untuk mengatur stok
produk di ipos.

46. | Fitur daftar item masuk | lya mas

mengatur penambahan stok
produk di ipos?
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No

Pertanyaan

Jawaban

47.

Fitur daftar item keluar
untuk mengatur
pengurangan stok produk di
ipos ?

lya mas

48.

Fitur stok opname untuk
mencocokan kondisi  stok
ipos dengan saat ini di
peyimpanan?

lya mas

49.

Fitur saldo awal item untuk
mengatur stok awal produk ?

Itu gimana mas ?

50.

Jadi kalua baru nambahin
barang biar nggak terhitung
sebagai produksi jadi di
masukkan ke sana mbak.

Oh, iya mas

51.

Fitur transfer item mengatur
perpindahan tempat stok
item?

Nggak
barangnya tetap

mas,

52.

Fitur stok minimum untuk
mengetahui  produk yang
sudah  mencapai  batas
minimum stok?

lya mas

53.

Fitur mutasi item
perpindahan lokasi item?
Jadi kalua ada cabang kota
lain pindah stok barang
dengan mutase mbak

Nggak mas,
ada cabang

nggak

54.

Berikutnya menu akuntansi
untuk mengatur pencatatan
keuangan mbak.

Oke mas

55.

Fitur daftar perkiraan untuk
mengatur akun buku besar
mbak. Jadi fungsi akun itu
seperti kategori dalam alur
keungan.

Kayak apa itu mas ?
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No

Pertanyaan

Jawaban

56.

Jadi kayak Tagihan Listrik,
biaya Marketing, itu
termasuk akun buku besar

Oalah, iya mas

57.

Fitur kas masuk mencatat
alur masuk keuangan? Jadi
semisal uang iuran atau uang
lain yang masuk ke daissy
mbak

lya mas

58.

Fitur kas keluar untuk
mencatat pengeluaran
keuangan?

lya

59.

Fitur kas transfer untuk
mencatat perpindahan uang
penyimpanan ?

lya

60.

Kalau di daissy pemasukkan
uang penjualan offline ke
akun bank itu kapan aja
mbak ?

Satu bulan sekali mas

61.

Fitur daftar jurnal, untuk
pembuatan jurnal akuntansi?

lya mas

62

Mohon maaf mbak, tapi saya
kurang  paham terkait
penjurnalan. Kalau mbajnya
gimana?

Tahu mas, tapi sudah
lupa juga hehe

63.

Kalau begitu tidak ya mbak,
dari pada salah

lya mas

64.

Fitur saldo awal perkiraan
untuk menentukan jumlah
uang pada akun buku besar?

lya

65.

Fitur saldo awal hutang
untuk  mengatur  jumlah
hutang yang ada ?

Nggak mas

66.

Fitur saldo awal piutang
untuk  mengatur  jumlah
piutang yang ada ?

Nggak mas
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No

Pertanyaan

Jawaban

67.

Fitur setting perkiraan untuk
menentukan  akun  buku
besar pada proses yang di
ipos mbak ?

Gimana itu mas ?

68.

Jadi agar alur uang pada
setiap proses di ipos itu jelas
kemana ngalirnya di atur di
fitur itu mbak

Oke mas

69.

Berikutnya menu proses data
mbak, yang melakukan
penghitungan data
persediaan dan jurnal.

Oke

70.

Fitur prose bulanan untuk
perubahan perhitungan
dalam jangka waktu bulan ?

Itu giman mas ?

71.

Jadi jika pada 1 bulan terjadi
perubahan data bakal di
sesuaikan perubahan yag
terjadi dengan akumulasi
data yang tercatat di ipos
mbak

Oalah, iya kalua gitu

72.

Fitur proses tahunan untuk
perubahan perhitungan
dalam jangka waktu bulan ?

lya mas

73.

Menu laporan untuk
pembuatan hasil laporan
berdasarkan  data  yang
tercatat di ipos mbak

Siap mas

74.

Fitur laporan master untuk
membuat laporan data yang
ada pada menu master data
seprti laporan stok barang
dan lainnya mbak

lya mas

75.

Fitur laporan pembelian

lya

76.

Fitur laporan penjualan

iya

77.

Fitur laporan hutang

Nggak
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No | Pertanyaan Jawaban
78. | Fitur laporan piutang Nggak
79. | Fitur laporan persediaan lya
80. | Fitur daftar perkiraan untuk | lya mas
mengetahui akuin yang ada
di buku besar ?

81. | Fitur laporan kas lya

82. | Fitur laba jual untuk laporan | lya
laba penjulan ?

83. | Fitur data jurnal, untuk | lya
mengetahui penjurnalan

84. | Fitur buku besar untik | lya
laporan buku besar ?

85. | Fitur keuangan, laporan | lya mas
untuk mengetahui uang yang
tersimpan

86. | Menu pengaturan untuk | Lanjut mas
mengatur sistem ipos mbak

87. | Fitur data user untuk | lya mas
mengatur akun user ipos

88. | Fitur data perusahaan untuk | lya mas
mengatur informasi
perusahaan yang tampil pada
kop laporan ipos

89. | Fitur pengaturan umum | lya mas,
untuk mengatur sistem ipos ?

90. | Fitur periode transaksi untuk | lya
mengatur penjadwalan pada
akuntansi ?

91. | Fitur setting nomor | lya mas
mengatur penomoran pada
proses di ipos, seperti nomor
transaksi dan kode
pelanggan, dll

92. | Fitur mini printer, untuk | lya mas

mengatur printer pencetak
struk ?
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No | Pertanyaan Jawaban

93. | Fitur customer display, | lya mas
mengatur isi yang
ditampilkan struk penjualan
?

94. | Fitur tema, mengatur | lya
tampilan ipos ?

95, Fitur informasi, | lya mas
menampilkan informasi
mengenai ipos yang
digunakan?

96. | Fitur dari excel mengatur | lya
import export data master
data dengan excel?

97. | Fitur dari program lama | Ya
mengatur import export data
master data dari versi ipos
sebelumnya?

98. | Fitur backup database ipos ? | lya mas

99. | Fitur restore database ipos ? | lya mas

100. | Fitur kosongkan data untuk | lya
mengkosongkan data  di
ipos?

101. | Fitur kosongkan data pindah | iya
saldo, untuk
mengkosongkan data
transaksi?

102. | Fitur pengaturan DB, untuk | lya mas
mengatur database yang
digunakan di iPos ?

No | Pertanyaan Jawaban

1. Mbak, mau menanyakan lya mas

kemampuan pegawai yang
akan menggunakan ipos?
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2. Kemampuan belajar Anak-anak mudah
teknologi informasi dari belajar kok mas kalua
pegawai seperti apa mbak? soal teknologi

3. Mudahnya itu seperti apa Tinggal lihat youtube
mbak ? atau coba gitu

langsung bisa nanti

4. Jadi kalau menurut mbak Di kasih contoh dan
supaya bisa menggunakan di tunjukin aja mas
teknologi informasi, cara
pegawainya harus diberikan | menggunakannya,
apa mbak ? insyaallah bisa kok

5. Baik mbak, jadi kalau saya lya mas

mau membantu pegawainya
dalam menggunakan ipos
bisa dengan memberikan
contoh sambal menggunakan
ya mbak ?




LAMPIRAN 2 - PROSES BISNIS MENU DAN FITUR IPOS 4.0

Admin Daissy id

Pilin fitur

Satuantle Halaman
T Merek pada SatuantJenis/
Kelompok "Data Merek terbuka

Matai Pendukung’

Menambah
sawanienis/ (" Masukkan Piih kolom Masukkan
Merek Satuan/Jenis/ “Keterangan” penjelasan dari Satuan/Jenis/
Merek yang pada baris tuan’J
ingin yang Merek yang ditambahkan
dtambahkan dimasukkan ditambahkan
Merubah
Satuanidenis/
i baris L opan aniian penjelasan dari SatuanJenis/
pada kolom Merek yan: ada baris yan: fuan/
Satuan/Jenis’ ngin duan P Merek yang duah
Merek ingin diubah
Menghapus Satuanldenis/
Satuanidens/ Jaci Menghapus Werek cakc s
pernan digunakan atuansdenis/
P tombal Pilh“Yes" Merek berhasi
P dhapus

Tidak Jadi
Menghapus

Satuanidenis/
Merek pemal
digunakan

Satuan/Jenis/
Merek tidak

Muncul
pemberitahuan
"gagal dihapus”

Filih "OK"

Pilih "No"

dihapus

Gambar 8.1 BPMN - Satuan, Jenis, Merek
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Admin Dalssy.id

Membuat
DeptiGudang Pilih tombol | 1siform data N [P— N Deg'eﬁ:g;”g
Baru DeptiGudang ’ sitambankan
Pilih fitur Mengubah
“Dept/Gudang” DeptiGudang Pilin
Buka tab Pilih tombal Ubah data form
. ) pada kelompok > D . » $| Filin"Simpan"
Master Data Data X pada tanel Edit DeptiGudang
Mulai Pendukung’
Wenghapus
DeptGudang Pilin Pilih tombol D
Epaaa prbl "Hapus” berhasil diubah
Dept/Gudang fidak Tidak jadi Y
Dept/Gudang pemah digunakan Jadi Menghapus menghapus Depi
. - epl/Gudang
Eﬁ\::j! X e Pilih “Yes X ,‘ Pilih "o ’ P yigak terhapus X
Selesai
DeptiGudang b
peman digunakan
Muncul
Pilih "OK"
"gagal dihapus”
Selesai

Gambar 8.2 BPMN - Dept/Gudang
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Mulai

Pilih fitur
Buka tab "Bank” pada
“Master Data” kelompok "Data
Pendukung”
Selesai

r r N r N
Membuat Bank Punya data
o akun buku Pilih tombol Isi form data Pilih 'S " Bank berhasil
¥| besar bank di "Baru" Bank linSimpan ditambahkan
iPos
\. J \. J
r ~ r N
Mengubah Bank Punya data
akun buku Pilih Bank pada Pilih tambaol Ubah data form Pilih 'S "
——> —
besar bank di tabel Edit” Bank Hlin“Simpan
iPos
\ \. J \. J
! S /%
Menghapus Bank
Filin "
Pilih tombol Bank berhasil
Depl/Gudang " " i
pada tabel Hapus diubah
\. J \. J
- \ ).
Bank berhasil - Jadi Menghapus N
dihapus Pilih "Yes’ » X

Tidak jadi
menghapus

Pilih "No"

terhapus

Bank tidak

Selesal

Gambar 8.3 BPMN - Bank
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Gambar 8.4 BPMN - Daftar Item
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Admin Daissy.id

s

Filib fitur
Buksa tab "Hartu Stok”
"Master Data" pada kelompok
. "Data t=m"
Mulai L
i (" Lihat hasi
Riwsayat stok rivayat stok
O— itemn berhasil item pada
ditsmpilkan bagian tabel
Selesai L L dan bawsh

N

r N
Filih bulan dan
I'v'lﬂ_sukkan kode tahun
item pada o .
- 4 stok item pada
bagian "Hode .
Herm® bagizn
“Fericde”
L A
L A
. A" rd
Filif lodasi
Filih tarmbaal ™ item pada
"Prozes" ™ bagian
"Gudang”

Gambar 8.5 BPMN - Kartu Stok
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Admin Daissy.

Eepon ) \ r \ s s \
semua
data item . Filih lokasi .
Filih tombol . Masukkan I " Export data item
™ Euport Excal i peny:jr:{):nsn ™ oms file & port — Filih "Save" i berhasil
\ J \ v . v - -
§ X r ) \ r \ s s \
Filih fitur Mehat hargajial | ptasukkan ksta “‘”:Egk'ﬁ‘a R Pilih tarmpitan
Buka tzh "Datashest" kunci item pada e . » ; hasil pads » Tekan "Enter”
"Master Data" pada kelompok X bagian "Hata Jmlsia:.laryrsk b |l_em P:da " bagian "Tipe pada keyboard
"Data lem® Kuni 1" paca baglan gran “ers Harga Jual"
Mulzi "Kata Kunai 2"
\ J \ v . v - - v
Export data Y i ¢
Import data item —Xpo . " Filih tombal Pilib file exxcel Lihat hasil
item untuk Isi data item " - L L
o ada format Import Excel data item pada harga jual item
| o i ® pedaformst = e ftur bagian "Mama pada bagian
P e Datashest File" tabel
excel
- J \ v . v - l - ¢ v
Biarkan cek box Filih tipe -
Impart dats - - Harga jual item
; ; Tunggu proses Filih tombol kososng pads ‘Sheet" pada ,
'mﬁ:‘;ﬂ import selesai * "Proses" * bagian "Import * bagian di?:rrrrglsk;n
] Header "Worksheat P
Selesai - J \ 4 . 4 . . 4

_.O

Selesai

Gambar 8.6 BPMN - Datasheet

84T



Admin Daissy id

semua fab dan
fhalaman

Filhn fitur Filih Tipe ltem oeted
Buka tab "ltern Banu" dari produk pads halafnsn
"Master Data" pada kelompok: wang ingin di
. "Data tem tambahkan dan ‘Eb tem
Mulai
Filih "Input .
Itam berhasil
ftern Baru Dsts citambahkan
_ Hosong'
Ingin menambah
item baru
r
Tldak ingin
menambah item
Filih "Selesai lagi o nes '
ot Dte X Filih "Simpan’ Data ferisi
Ingin menambah
itern dengan
informasi data Filih "Input Ub:_h d:taml"a"‘ﬂ
§ yang sama Item Baru Copy Item berhasil Iperiuran
Hem berhasil dari Data dtarnbahkan pads bagian
ditambahkan Sebelumnys"

Selesai

Gambar 8.7 BPMN - Item Baru
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Admin Daissy.id

Buka tab
"Master Data"

Mulai

Selezai

- ~ -
) Filih diskon Ubah data
Mengubah disken ol p=ada kolom | Filih tombed sidkon sesusi Filih "Simpan’
"Hode "Edit" » dengan yang P
Potongan” diinginkan
S A LS
' ' " " { ™\ '
Filib fitur =ngrapus Filih diskon
"Disk_ Periode” X diskan pada kolom | Filih tombel F"}e ms?jl" x
’ pada kelompok "Hode i "Hapus" ’ dihapus
"Data ltem’ Potongan” pu
LS LS LS " LS
g g g N P
Isi igentitas .;\;"gﬁ"s
Dsikan barhasil . . Menambshdskon | piiih tombal | diskon pads = ngsn
dibust | [#—] Fih "Simpan ® Tamban B one [P denweku
Potongan” pelaksanzsan
9= diskon
L. N L. A N
b
¥
r - - N '
Isi jumish ng?nm:ﬂsﬁ?
R diskon pada pilih jenis " ¢ Filih tombel
Pl "Filiy bagian potongan d dangan Ehf "Filih ltem"
- ngan” pada box di
teng kolom "Pilian'
" e A "

Gambar 8.8 BPMN - Disk/Potongan
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Mulai

Selesai

Menamhsh dats

Pilih tombed

“Tambsh"

Isi dsts pads
semua form
yang tersedia

Filih fitur pada Mengubah data
Buk b N . ;
“Master Data” kelompok Filin dats

Menghapus data

Filih tombal
'Edit"

Ubzh data pada
form sesusi
keinginan

Dats tidsk
terhapus

Pilih data

]

Filih tombol

Filih "No"

Tidak jadi
menghagus

Filih Simpan

Muncul Dats perah
pemberitshuan digunaian
: L Dats berhasil
Gagsl Filih “Yes Scimpan
menghapus
Diata tdak pemah
Dete berhasi digunakan
dihapus
Selesa

Gambar 8.9 BPMN - Supplier, Pelanggan, Sales
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Mulai

Buks tab
"Persediasn’

Selesai

Menambah Isi kade item Isi dasta pada
fransaksi Filih tombol yang ingin semus baris
B Taeatr | digunskan Tus b
Poe ke kebutshen
Mengubah Ubsh data pada
Pilih fitur pada tranzaksi ) et
. ) Filin tombol baris temn
‘Fkénmpok ) X Filih transaksi [ | ol
enyesyaien g
\ \
Menghapus
ransaksi

Filih fransaksi  f—je

Filih tombel
"Hapus”

\

Transsksi tidak

Tidsk jadi
menghapus

terhapus Filih "Ma" Filih Simpsn
Transaksi ;
. Dsta berhasil
berhasil Filin “Yes P
dihspus

Gambar 8.10 BPMN - Item Masuk Keluar
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Admin Daissy.id

Selesai

¢

fulai

?

Selesai

Riwayat stok Atur wakiu
opname "™ Filih tombal . Filih "Tampil
berhasil * “Cari" ’.“"F'FEL'.;!':"'E data Cpname”
ditsmpilkan ingin gliina
L. L. -
Melihat riwaEyat
stok opname
4 ' "
Pilib fitur IMasukkan kode
Buks tsb o] "Stok Opname" itemn pada
"Persedizan” *| pada kelompok bagian "Kode
"Pemyssugian” Item™
- - - Meperharui jurish
stok item di iPos
4 - -
Lihst jumlzah
Siok opname Filih tombal Masukkan buku untuk
berhasil "Simpan jumlzh siok mengetahui
diperbarui Jpname" fisik iterm stok item dalam
iPos
L.

Gambar 8.11 BPMN - Stok Opname
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Adrmin Daissy.id

Selesai

Q

Mulzi

Menambah import

IS N s
Saldo swal ftam Masukkan Masukkan koda
berhasil Filih tombol jumlzh stok: item pada
_ bernas ] Simpar" pada kolomn kolom "Kode
ditambahkan " . -
Jumizh' Hem
\ v . J
Menambah
P N manual
Filih fitur Menambah sakic
Buks tsb fald:l A\:sl awal item
"Persedizan” » =m paca
kelompok
"Penyesuaian”

swal item excel
Seldo 2w flam .ﬂ:m:g:;'ﬂ Filih item yang Filih tombol
dihapus el ingin di hapus Import Excel
\ v \ \ l 4
IS N \
Filih excel =i file excel
tersimpan pada Simpan file berdeserkan | Filih "Contoh
bagisn "Mama excel item yang ingin [ File"
File" ditsmbahkan
\ v \ \ 4
IS l N r ~\
Filih sheet Kosongkan cek Saldo awal item
pada bagian bax "Import Filih "Proses" berhasil
"Worksheet” Header" ditambahkan
\ v \ \ 4

Gambar 8.12 BPMN - Saldo Awal Item
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Admin Daissy.id

Mulai

Pili fitur
Buks tzb “Stok Minimum”

h 4

'

"Persadizan” pada kelompiok
"Kortrol"

S
Riwayat stck

mimirnum itermn
( J berhasil “
ditampilkan

Selesai

'

il .
Masukkam kodea
item yang MH_Eukan kode
pertama pads p| M yang
et [ e
Item” =g
A %
v
i “ -
Filih lokzsi
Filih tornbal item pada
"Proses" '-_ I}&gmn
"Dept /Gudang”
L y. \

r

Gambar 8.13 BPMN - Stok Minimum
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Admin Daissy.id

Mulai

MMasukkan
Buks tab P":D';:Z”;’F";ida in;:“gf;:;gg Bilih tombal
'Proses Dats" "Proses" pada bagian "Proses’
"Pericde"
L A
b 4
S
Proses data Tunggu proses
berhasil -t dsts hingga
dilakukan selesai
Selesai ]

Gambar 8.14 BPMN - Proses data bulanan dan tahunan
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Admin Daissy.id

Mulai

Buks tab

"Laporan

Filih laporan
yang diinginkan

Filih spesifik
laporan yang
diinginkan

Piliky sz
laporan yang
disnginkan pada
bagian
"Periode"

Selesai

Laporan
berhasil dibuat

Filih "Catak®

h

T
Filif jenis

laporan yang
diinginkan
berdasarkan

yang tersedia
S

Gambar 8.15 BPMN - Laporan
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Mulzi

Buka tab
“Pambelian”

~

Menambah
Teansaksi i tombel Isi data suppiier , Ma“;';“” Masukken kode
aniae ¥ itemyeng ingin [—{ %= P2rena itemdan
dibeli s jumish item
Eilih fitur Menguoah ) ) ) lsi jumish uang
"Dafiar N\ T Ubsh dats pada yang
X Filh transasksi —#f et Ll form sesusi dibayarksn
pada kelompok keinginan pads bagian
“Pambelian’ "TunsiDP"
Manghapus \ \ )
Transaksi
_ ) ih tombol
i ransaksi b T 0
J
Tidsk jadi l l
menghapus 3
D .
e Data transaksi bertac
) berhasil diubsh e
J
DE‘;‘?h'fp's‘:s" Piih "Yes"
J
Selesal Selesal

Gambar 8.16 BPMN - Pembelian
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Mulai

Buks tab
"Penjuslzn’

N

Menambah |5 data
Teansaksi ) pelangggan, Masukkan kode )
Flblombel || sslesden |8 iemcan —] uptomee
lokasi bareng jumniah item ey
akan dijus!
y
Pilih fitur Mengubsh
"Diaftar . Trantaksi T Ubsh data pads u’ﬁ::':f:r:‘
Fenjualsn® Filih transasksi ] gt —® form sesusi I °
pada kelompok Eait keinginan yeng
e o dibayarkan
Penjuslan )
\
Menghapus
Trensaksi
: ) Pilin tombel
Fiih ransaksi [— T o
( Tidsk jadi l l
Dats tidak N menghapus 3
Pl Filih "No/ Trencaks
P Dista transsksi B:‘ m‘S:S"
) berhasil diubsh it
\ \
r
Data berhasil .
o Pilih "Yes
J
Selesai Selesai

Gambar 8.17 BPMN - Penjualan
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Mulzi

~

Menambah
Teansakei ) . Masukkan kode Isi sales dan
» p'_'l'.m“;';ﬁ' — e:;'n‘;;‘;an |  temdsn  |——l Iokasibsrsng
jumish item akan dijus]
J
Pl fitur Menguah ) 1 —‘—
"Deftar Transaksi Ubah dats pada
pkaten Penjuslan® X\—b Filih transasksi I form sesusi Filih tombel
enjuslan )
pada kelompak keinginan "Bayar
"Penjuslar’
\ \ \ T
Menghapus N )
Transaksi
Filin transaksi  — J——
jumish uang
\ \ \ yeng
o ¢ dibayarian
Tidsk jadi J
menghagus N
ot
P Data transsksi
berhssil diubsh
J Y
Filin "Simpan +
Dsé?h';"p's‘:s" Filih "yes"
Selesai )
Transaksi
X e berhasil
O tambahkan
— S

Gambar 8.18 BPMN - Kasir

0.1



Admin Daissy.id

(" Pilih rentang

'
Filit fitur
e Masukkan koda
Buka tsh H|5tarly Harga fem zwal pada !‘u'lﬂEukkEl_n kode WFI".‘[‘LI yang
"Feniualan” Jual" pada 2 "D item akhir pada dinginkan pads
njustan kelompok bagian - an bagian "sid" bagian "Dari
, ) It
Mulai ‘Fenjualan” | Tanggal
A 4

Riwayat harga
jual item
berheasil

ditampilkan

Selesai

Lihat hasil
riwayst harga
jusl ttern pada
bagian tabel

Filih tombal
"Proses"

Filih pelanggan
dan sales

Gambar 8.19 BPMN - History Harga Jual

TLT



Admin Daissy.id

i
Filik fitur PFilih rentang
"History Harga MEEUkkEn koda Masukkan kode waktu yang
Buks t=h - itern awal pada . N .
"Pambalian Beli® pada 2 "D item akhir pada dinginkan pads
embelian kelompok bag:g_ﬂ_‘ an bagian "s/d" bagian "Dari
ulgi "Pembelian” Tanggsal
A 4
i
Riwayat harga Lihat has=il
beli item riwayst harga Filih tombal - .
berhasil beli ftern pads "Proges" Filin supplier
ditampilkan bagian tabel

Selesai

Gambar 8.20 BPMN - History Harga Beli
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Mulai

Buics tab
“Pembelian”

Menambah Pilih romor
Teansaksi fransaksi ih tormbel
Filih tombol ! i Filih tem yang
@ = suppiir  [—B CFiinem t
“Tambah et i e diratur
"N Trs Bl
Filir ftur Mengubiah )
"Retur Transaisi ) Ubeh data peda
Pambalisn® X\—b Fih transasksi |—# et L form sesusi Pilih "Pili
pada kelompok keinginan
“Retu”
\ . — —
N
Mt owion
i Fiiih tombol jumlsh usng
Filh ransakei —pf o B o
"Tuna?
\ N N \
( Tidsk jadi l l
Transaksi tidak R menghapus 3
terhapus Dt transaksi S
berhasil diubah mpan
p
Transaksi
berhasil Fifih "ves®
dhapus Transsksi
berhasi
ditambahkan
Selesai

Gambar 8.21 BPMN - Retur Pembelian
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Menambah Pilih romor
Teansaksi ) transaksi Filih tombol )
| i tombel ; Fifih item yang
Whtombel | | pelsnggan [ Pikkem  [——pf TNy
pada bagian Retur
"No Trs dusl’
T J
Pl fitar Menguban \ N\
"Retur Transaksi Ubsh dsta pada
pkaten Penjuslan” X\—b Filih transasksi | form sesusi Pl Pl
! pada kelompok keinginan
Mulai “Retur” L g L L
N N
Menghapus Moo
Tranzaksi jumish uang
Filth transsksi  [—) Pl
“Tunar
. \ \ \

Tidsk jadi
Transaksi fidak J— menghapus \
terheps Dats trenssksi
berhasil diubsh
J
\
Transaksi
berhasil Filih “¥es®
dihspus
J berhasil
ditzmbshkan
Selesai

Gambar 8.22 BPMN - Retur Penjualan
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Menambsh Kode
o|  Filih tombet

Pilih fitur
"Disftar
Bukca tab N -
" - Perkiraan® pada \—b Pilih kode
Alanions peraa pece (3 X
Mulzi Perkirasn"

"Kode Ban"

Pilih ripe
| pada bagisn

ipe
Perkiraznl"

perkirsan akun

]

~

Filin kslompak isi kade
skun sesuai perkirsan
dengenjenis [ P|  secusi

kelompak kelompak

¥

Mengubah Kode

~

Ubsh data padsa
form sesusi
keinginan

Isi nema skun
perkiraan

) ¥

WMenghapus Kode

Pilih kode

Kosangkan osk

Akun perkirasn
tidsk berhasil
terhapus

Filih "Mo"

Ak perkirsan
berhasil
dihapus

Hodz pemah
Muneul digunakan
"Gagal ¥
dihspus"

Kode fidak pernah
digunakan

Tidak jadi
menghagus

Jadi menghapus

Filih Yes”

Akun perkirsan
berhasil diubsh

Akun perkiraan
berhasil
ditzmbshkan

M

Selesai

Gambar 8.23 BPMN - Akun Perkiraan
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Menambah ) Pilih skun Masukkan Isi informasi
Transaksi i tombet kasibank pads jumsh total Getsil terjac
e begisn | wang yang skan f——#{ transsksi pads
HelusMasuk ada pada bagien
dari Akur” transaksi “eterangan |
Mengubah )
: Tranzaksi ) Ubsh data pada Masukkan akun
Buka tab Pilih fitur pads . Filih tombol
., . pece, Pih transaksi —# nioreo L g form sesusi peda kalom
‘AkuntansT kelompok "Kss X Edit’ pllie peda kolom,
Wolai L L L L
Menghapus ) Masukkan
Transaksi ) jumish uang
Pl Transaksi [— o omect Pilih "Simpan” yang digunakan
iapus
akun pada
kolom Totar
Tidsk jadi l i
Transaksi fidek menghagus
berhasil Pilih "Ng"
terhapus Transaksi e
berhasil diubsh Pilih "Simpan’
\
\ \
Transaksi l
x + berhasil * Filih “¥es"
dinapus Transeksi
berhasi
—
atambahkan

Selesai

Gambar 8.24 BPMN - Kas Masuk

9.1



Menambah ) Pilih skun Masukkan Isi informasi
Transaksi i tombet kasibank pads jumsh total Getsil terjac
e begisn | wang yang skan f——#{ transsksi pads
HelusMasuk ada pada bagien
dari Akur” transaksi “eterangan |
Mengubah )
: Tranzaksi ) Ubsh data pada Masukkan akun
Buka tab Pilih fitur pads . Filih tombol
., . pece, Pih transaksi —# nioreo L g form sesusi peda kalom
‘AkuntansT kelompok "Kss X Edit’ pllie peda kolom,
Wolai L L L L
Menghapus ) Masukkan
Transaksi ) jumish uang
Pl Transaksi [— o omect Pilih "Simpan” yang digunakan
iapus
akun pada
kolom Totar
Tidsk jadi l i
Transaksi fidek menghagus
berhasil Pilih "Ng"
terhapus Transaksi e
berhasil diubsh Pilih "Simpan’
\
\ \
Transaksi l
x + berhasil * Filih “¥es"
dinapus Transeksi
berhasi
—
atambahkan

Selesai

Gambar 8.25 BPMN - Kas Keluar
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Menambzh Filih skun Filih skun
ransaksl Filih tombel kas/bank sssl kas/bank tujuan
"Wode B’ [~ P| padsbagian [ P| pads bsgian
“Dari Akun” "Transfer Ke" —
q q q i jumish uang
yang skan
N N ditransfer pada
bagian "Jumiah
Filin fitur "Kas Ubah data pada DR
..fk":‘:;; Transfer’ pada Filih transaksi  — p‘"'.!éf;’;.bd ol form sesusi
kelompok "Kas™ keinginan
Mulai
e ~ ~ ~ Isi informasi
' Getsil ferjsdi
A N ™ .
Manghapus lrsn?b_- pada
Transaksi agian
) X Filih tombel " "
Filih Transaksi [ "Hapus” &ﬂ
Tidsk jac l 4
Transaksi tidak menghapus 3 \
berhasil Filih "Ne"
terhapus Transsksi e
) berhasil diubsh Filih "Simpar?
Transsksi l
Xe berhasil Pilih "Yes"
dinapus Transaksi
berhasil
—
[ ——

1

Selesai

Gambar 8.26 BPMN - Transfer Kas
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Admin Daissy.id

Mulai

Selesai

Buka tab
"Akuntansi®

Perkirsan" pada

Filib fitur
"Saldo Awal

kelompok
"Pengaturan”

Saldo awsl

ahoun berhasil
ditampilkan

i '

] Masukkan
Filih akur yang jumnlah saldo
akan di
e awal Elku_n pada
saldo awsal Ilbaglan"
\ ) Jumnlah

e

*Sirnpan”

| SRS

Filih tombal
«

Gambar 8.27 BPMN - Saldo Awal Akun
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Admin Daissy.id

Mulai

Filib fitur
Buks fah Pgngatur*an
T — Perkirzan" pada
untEnst kelompok
"Pengaturan”

ditakukan
Selesai

Pengaturan
akun berhasil

Pl | g Filih akun yang
pengsturan akan digunakan
akun pada
bagian sesuai kriteria
L "DeptGudang” proses iPas

Filih tombial
"Simpan”

Gambar 8.28 BPMN - Setting Perkiraan
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LAMPIRAN 3 - DOKUMEN ACCEPTANCE

UJIAN PENGGUNAAN FITUR IPOS 4.0

‘Gunalkan semua fitur iPos 4.0 yang tertera pada tabel dan lakukan perintah seperti penambahan
atau lainnva sesuai dengan keterangan vang ada pada tabel. Kemudian isi atau simpan hasil dari
penggunaan fitur sesuai dengan yang di minta pada kolom No. Transaksi.

No. Fitur Keterangan No. Transaksi
Master Data
12 Data Item
1.2.1. | Daftar Item Mbak Novi
Mira Top
Mbalk Fifi
Armani Silk
122 | Kartu Stok Mbak Novi
Belle Scraft Maroon [
Mbak Fifi
Kevaa Scraf Navy
123 | Disk Periode Mbak Nowi -

- Kode Potongan - Ujil
- 0L/04/2019 5/d 02/04/2019

- Alena Square Olive
- Nominal - 10.000
13. Data -data
13.1. | Daftar Mbak Novi
Pelanggan - Indah Harnindya

J1. Telmologi 4 No.8d Perumshan
Villa Wahana Maisa Siteba,
Kecamatan Nanggalo, Provinsi
Sumatra Barat. Kodepos 25146

- Padang
0823804356511
- Grup Pelanggan : Reguler
Mbalk Fifi
- Alma

- Il.Teruzan Buzh Bat, Komplek
Buzh Batu Repency Blok F3

Nola
Kota Bandung
- 0B1221048669
- Grup Pelanzgan : Reguler
14 Data Pendukung
141 | Bank Mbak Novi
(Lakukan  Aluntansi  Terlebih
Dahulu)
BNI

Gambar 8.29 Dokumen Acceptance Bagian 1
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Bank Negara Indonesia ‘
1-1122 BANK BNI
Persediaan
21 Penvesuaian
2.1.1. | Daftar Item Mbak Novi
Masuk - Mira Top
- Tumish: 10
Mbak Fifi
- Armani Silk
- Jumish : 10
2.12. | Daftar Item Mbak Novi
Keluar - Mira Top
- Keterangan : Giveaway
- Tumish:1
2.13. | Stok Opname Mbak Novi
- Mira Top
- fisik - 10
Mbak Fifi
- Armani Silk
- fisik : 10
214, | Saldo Awal Ttem Mbal Nowi :
- Mira Top
- fisik - 20
Penjualan
3.1 Penjualan
3.1.1. | Daftar Penjualan Mbak Novi
Pelanggan Baru:
a Tanggal : 26/05/2019
b. Pelanggan :
- Karin

- kp. levwinanggung rt 04 rw 07
desa talun, KAB. BANDUNG,
IBUN, JAWA BARAT, ID, 40384

- KAB. BANDUNG

- 6282293478300

- Grup Pelanggan : Reguler

c. Salez : Shopee

d. Kode [tem :

- Keeva Scraft Black 1 pcs

e. Tunai

Pelanggan Sudah ada :

a  Tanggal - 30/04/2019

b. Pelanggan :

- Indah Harnindya

- 082330436311

c. Sales : DM Sosial Media

Gambar 8.30 Dokumen Acceptance Bagian 2




d. Kode Item :

- Keeva Scraft Black 1 pes

- Keeva Scraft Darlowood 1 pes
e Debet

Mbal Fifi

Pelanggan Baru:

a. Tanggal: 30/04/2019

b. Pelanggan :

- Ratih Rahmadani

- Perum Otsula H2/13 Rt.03 Rw.06
Kalianvar Sidodadi Lawang
Malang

- Malang

- 082299335964

- Grup Pelanzgan : Reguler

c. Sales : DM Sosial Media

d. Kode Item :

- Keeva Scraft Black 1 pes

- Kevaa Scraft Darkewood 1 pes

e. Debet

Pelanggan Sudah ada :
a. Tanggal: 30/04/2019
b. Pelanggan :
- Alma
081221048669
c. Sales : DM Sosial Media
d. Kode Item :
- Keeva Scraft Black 1 pes
- Keeva Scraft Darkewood 1 pes
e. Debet

3.2

Retur

321

Eetur Penjualan

Mbak Novi

Pelanggan Baru:
a. Tanggal: 26/03/2019
b. Pelanggan :
- Karn
6282203478300
Sales : Shopee
| Kode Item -
Keeva Scraft Black 1 pes
e. Tunai

oo

Alaumtansi

41

Dafiar Perkiraan

211

Daftar Perkiraan

Hapus Kode :
1-1120 BANK BCA

1-1121 BANK MANDIRT

Gambar 8.31 Dokumen Acceptance Bagian 3
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Tambahkan Kode Baru :
Detail

1-1100

1120

BANK BNI
KasBank

o opp g

4.2 Kas

421, | Kas Masuk Tanggal : 01/047201%

Mazuk Ke Alun : 1-1110 Kas Kecil
Keterangan : Tambahan

Jumlah - 20.000

6-2001 Biaya Belanja Non Inventory
4-2000 Pendapatan Jasa

4.22. | Kaz Keluar Tanggal : 01/04/2019

Masuk Ke Alun : 1-1110 Kas Keeil
Keterangan : Tambahan
Jumlah : 20.000
8-1000 Biaya Lain

423 | Kas Transfer Tanggal : 01/04/2019
Dari Alun : 1-1110 Kas Kecil
Tranfer Ke - 1-1120 BANK BNI

Jumlzh : 20.0000
Eeterangan : Pindah
43 Pengaturan
431 | Saldo Awal 1-1120 BANK BNI
Perkirasn Jumlzh1.000.000
432 | Setting Penjualan
Perlirasn Pembayaran Debit
1-1120 BANK BNI
Laporan
1 Penjualan
5.1.1. | Laporan | Laporan Penjualan Detail
Penjualan April - Mei 2019
5.2 Persediaan
3.2.1. | Laporan | Laporan Item Keluar
Persed April - Mei 2019
5.3 Alkuntansi
332 | Laporan Kas | Laporan Kas Masuk
April - Mei 2019
Pengaturan
6.1. Sistem
6.1.2. | Data Perusahaan
6.1.4. | Mini Printer
6.1.3. | Customer Screen Shot
Display
6.1.6. | Tema

Gambar 8.32 Dokumen Acceptance Bagian 4
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Database

651,

Backup Buat folder di local disk: ¢ dengan nama “Back up™ dan
Database Simpan di sana

Gambar 8.33 Dokumen Acceptance Bagian 5
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